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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur

Sipil Negara (ASN), ASN adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS)
dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang bekerja
pada instansi pemerintah. Pegawai ASN diangkat oleh pejabat pembina
kepegawaian, diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau
tugas negara lainnya, dan diberikan penghasilan berdasarkan peraturan
perundang-undangan. Undang-undang ini menegaskan bahwa ASN
memiliki peran penting dalam menjalankan fungsi pemerintahan,
pembangunan, dan pelayanan publik. Untuk mewujudkan ASN yang
profesional, berintegritas, dan berkompeten, diperlukan proses
pembinaan yang sistematis sejak pengangkatan sebagai CPNS hingga
menjadi PNS.

Sebagai tindak lanjut dari amanat undang-undang tersebut,
Lembaga Administrasi Negara (LAN) menerbitkan Peraturan LAN
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar CPNS
(Latsar CPNS). Peraturan ini menegaskan bahwa Latsar CPNS bukan
sekadar pemenuhan syarat administrasi, melainkan proses pembentukan
karakter dan kompetensi ASN agar mampu menginternalisasi nilai-nilai
dasar BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif). Dengan demikian, setiap ASN



diharapkan dapat menjalankan tugasnya dengan profesional, responsif
terhadap perubahan, serta mampu menjawab tantangan tata kelola
pemerintahan yang semakin kompleks di era digital.

Dalam konteks perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,
Sandiman memiliki peran strategis dalam menjaga keamanan informasi
dan komunikasi elektronik pemerintah. Tugas utama Sandiman meliputi
penerapan teknologi kriptografi, pengelolaan tanda tangan elektronik
(TTE), serta perlindungan data dan dokumen digital dari ancaman
kebocoran, modifikasi, dan penyalahgunaan. Keamanan informasi
merupakan aspek penting dalam penyelenggaraan pemerintahan digital,
karena menyangkut kepercayaan publik terhadap sistem pemerintahan
yang transparan, efisien, dan aman.

Namun berdasarkan pengamatan penulis di lingkungan Kkerja,
masih terdapat beberapa permasalahan, di antaranya rendahnya
pemahaman ASN terhadap tata cara penggunaan dan penerapan TTE,
kurangnya sosialisasi mengenai kebijakan keamanan informasi, serta
belum tersedianya pedoman teknis atau SOP yang mudah diakses dan
dipahami oleh seluruh pegawai. Kondisi ini berpotensi menghambat
optimalisasi pemanfaatan sistem pemerintahan berbasis elektronik
(SPBE) dan menurunkan efektivitas implementasi keamanan informasi di
instansi.

Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah nyata yang

berorientasi pada penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK,



khususnya Kompeten, Akuntabel, dan Kolaboratif, dalam mendukung
peningkatan kesadaran dan pemahaman keamanan informasi di
lingkungan kerja. Melalui kegiatan aktualisasi ini, penulis berupaya untuk
mengidentifikasi isu strategis, merancang solusi yang inovatif dan aplikatif,
serta mewujudkan kegiatan yang berdampak positif terhadap peningkatan
penerapan TTE dan keamanan informasi di instansi. Dengan demikian,
pelaksanaan aktualisasi ini diharapkan dapat menjadi wujud nyata
kontribusi seorang Sandiman dalam mendukung terciptanya
pemerintahan digital yang aman, terpercaya, dan berintegritas.
Berdasarkan permasalahan (isu) diatas, maka penulis mengambil
judul rancangan aktualisasi “Peningkatkan Pemahaman Pegawai Di
Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Mukomuko Dengan
Pembuatan Video Penggunanan Penerapan Tanda Tangan Elektronik

(TTE)”.

. Tujuan

1. Tujuan Umum

Tujuan umum  aktualisasi ini adalah penulis dapat
mengaktualisasikan nilai nilai dasar profesi ASN yang terkandung dalam
berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif,
dan kolaboratif (berAKHLAK).
2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus aktualisasi ini Adalah untuk meningkatkan

pemahaman ASN terhadap tata cara penggunaan dan penerapan TTE



dengan menggunakan pedoman teknis atau SOP yang mudah diakses

dan dipahami oleh seluruh pegawai

C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup atau batasan dalam kegiatan aktualisasi ini yaitu :
1. Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai
dengan rancangan aktualisasi yang telah disusun.
2. Waktu pelaksanaan aktualisasi dari rancangan ini adalah 30 hari,
terhitung sejak 21 Oktober hingga 22 November 2025.
3. Pelaksanaan aktualisasi ini akan dilaksanakan di unit kerja Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko.



BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

1. Gambaran Umum Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten

Mukomuko

Gambar 2. 1 Bangunan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

berdasarkan UU No. 3 Tahun 2003 dan Terletak di Provinsi Bengkulu,
berbatasan dengan Sumatera Barat, Jambi, dan Samudera Hindia.
Penduduk sekitar 205.602 jiwa (2024), mayoritas bermata pencaharian di
sektor pertanian.

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko
merupakan salah satu perangkat daerah di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Mukomuko yang bertugas membantu Bupati Mukomuko
sebagai unsur pelaksana urusan pemerintahan bidang komunikasi dan
informatika.Perangkat Daerah ini berdiri berdasarkan Peraturan Daerah

Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat



Daerah Kabupaten Mukomuko dan Peraturan Bupati Mukomuko Nomor
30 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten

Mukomuko.

2. Visi dan Misi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko
Visi utama Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko:
“Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan Kabupaten Mukomuko yang
berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi”
Untuk mencapai Visi tersebut, Dinas Komunikasi dan Informatika
Mukomuko mengimplementasikan sejumlah Misi yaitu:
a. Meningkatkan Ketersediaan Sumber Daya Manusia TIK
b. Meningkatkan infrastruktur TIK yang memadai
c. Meningkatkan informasi edukatif yang sampai ke masyarakat
d. Meningkatkan transparansi informasi dari badan publik kepada
masyarakat
e. Melaksanakan pemerataan sistem jaringan komunikasi dalam
rangka menunjang Pendapatan Asli Daerah
f. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman aparatur birokrasi

dan masyarakat terhadap pentingnya TIK



g. Melaksanakan validasi dan integrasi sistem database pemerintah
daerah
Adapun Visi Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Mukomuko terpilih

yang dituangkan dalam RPJMD 2025-2029 yaitu “Kerja Bersama

Menuju Mukomuko Maju dan Berkelanjutan”. Untuk mencapai Visi

tersebut dilaksanakan melalui Kelapa Sawit Sebagai Produk Unggulan

Nilai Tambah Pendapatan Masyarakat dengan 5 Misi, yaitu:

1. Penguatan Reformasi Birokrasi dan Peningkatan Kapasitas
Aparatur Birokrasi;

2. Peningkatan Kualitas pendidikan, kesehatan, kebudayaan dan
keagamaan;

3. Pembangunan Infrastruktur untuk mendukung peningkatan
perekonomian masyarakat (Komoditas);

4. Peningkatan Pembangunan Industri Hilirisasi untuk Membuka
Lapangan Pekerjaan dan Memberikan;

5. Peningkatan Kemandirian Desa.

3. Struktur Organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko

Susunan organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko Adalah sebagai berikut :

1. Kepala Dinas, Sebagai Pimpinan Organisasi ;

2. Sekretaris Membawahi :



a. Kasubbag Umum dan Kepegawaian
b. Kelompok Perencanaan dan Keuangan
3. Kepala Bidang Aplikasi dan Informatika
4. Kepala Bidang Hubungan Media dan Layanan Informatika
5. Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik
Secara lengkap bagan susunan organiasi dan tata kerja Dinas

Komunikasi dan Informatika pada Gambar berikut :

KEPALA DINAS

KASUBBAG PERENCANAAN DAN KASUBBAG UMUM DAN
KEUANGAN KEPEGAWAIAN

KEPALA BIDANG INFORMASI KEPALA APLIKASI DAN KEPALA BIDANG HUBUNGAM
DAN KOMURNIKASI PUBLIK INFORMATIKA MEDIA DAN LAYTANAN
KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika

4. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi

Tugas:

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko
merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan bidang komunikasi dan

informatika. Berkaitan hal tersebut, dengan mempedomani Rancangan



Renstra Perubahan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten

Mukomuko.

Fungsi:

Dalam melaksanakan tugas Tentang Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Komunikasi dan

Informatika Kabupaten Mukomuko, Dinas Komunikasi dan Informatika

menyelenggarakan fungsi :

1.

Penyelenggaraan perumusan kebijakan teknis komunikasi dan
informatika, bidang persandian dan bidang statistik yang menjadi
kewenangan daerah Kabupaten;

Penyelenggaraan perencanaan yang menjadi kewenangan
Kabupaten;

Penyelenggaraan pengendalian dan evaluasi perencanaan bidang
komunikasi dan informatika, bidang persandian dan bidang statistik
yang menjadi kewenangan daerah,;

Penyelenggaraan administrasi Dinas;

Penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan dinas;

Penyelenggaraan fungsi lain sesuai dengan tugas pokok dan

fungsinya.



5. Nilai-Nilai Organisasi

a. Berorientasi Pelayanan

Berorientasi pelayanan yaitu komitmen memberikan pelayanan
prima demi kepuasan masyarakat. Panduan perilaku (kode etik)

sebagai berikut:

e Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat;
e Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan;

¢ Melakukan perbaikan tiada henti.

Kata kunci nilai dasar ASN berorientasi pelayanan yaitu:
resposivitas, kualitas dan kepuasan. Dengan kalimat afirmasi
“Kami berkomitmen memberikan pelayanan prima demi kepuasan

masyarakat”.
b. Akuntabel

Akuntabel yaitu bertanggung jawab atas kepercayaan yang

diberikan. Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:

e Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegritas tinggi;

¢ Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara
bertanggung jawab, efektif, dan efisien;

e Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan.
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Kata kunci nilai dasar ASN akuntabel yaitu: tanggung jawab,
integritas, konsisten, dapat dipercaya dan transparan. Dengan
kalimat afirmasi “Kami siap disiplin kerja, disiplin waktu, dan taat

aturan”.

c. Kompeten
Kompeten yaitu terus belajar dan mengembangkan kapabilitas.
Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:
e Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang
selalu berubah;
e Membantu orang lain belajar;

e Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.

Kata kunci nilai dasar ASN kompeten adalah kinerja terbaik,
sukses, keberhasilan, learning agility, ahli di bidangnya. Dengan
kalimat afirmasi “Kami siap selalu berusaha meningkatkan

pengetahuan dan mengembangkan kapabilitas”.

d. Harmonis
Harmonis vyaitu saling peduli dan menghargai perbedaan.
Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:
e Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya;
e Suka menolong orang lain;

e Membangun lingkungan kerja yang kondusif.

11



Kata kunci nilai dasar ASN Harmonis adalah peduli (caring),
menghargai perbedaan (diversity) dan selaras. Dengan kalimat 13
afirmasi “Kami siap menjaga hubungan baik dengan instansi

terkait, dan saling peduli serta menghargai perbedaan”.

e. Loyal
Loyal yaitu berdedikasi dan mengutamakan kepentingan
Bangsa dan Negara. Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:
e Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada
Negara Kesatuan Republik Indonesia serta pemerintahan
yang sah;
e Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan
negara;

¢ Menjaga rahasia jabatan dan negara.

Kata kunci nilai dasar ASN Loyal adalah komitmen, dedikasi,
kontribusi, nasionalisme dan pengabdian. Dengan kalimat
afirmasi “Kami berdedikasi dan mengutamakan kepentingan

Bangsa dan Negara”.

f. Adaptif
Adaptif yaitu terus berinovasi dan antuasias dalam
menggerakkan serta menghadapi perubahan. Panduan perilaku

(kode etik) sebagai berikut:
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e Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan;
e Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas;

e Bertindak proaktif.

Kata kunci nilai dasar ASN Adaptif adalah inovasi, antusias
terhadap perubahan dan proaktif. Dengan kalimat afirmasi
“Terus berinovasi dan antuasias dalam menggerakkan serta

menghadapi perubahan”.

g. Kolaboratif
Kolaboratif yaitu membangun kerjasama yang sinergis.
Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:
e Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi;
e Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah;
e Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumberdaya untuk

tujuan bersama.

B. Profil Peserta

Gambar 2. 3 Foto Peserta
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1. Data Pribadi

Penulis adalah seorang staf di Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Mukomuko yang memiliki jabatan sebagai Sandiman Ahli
Pertama. Tugas pokok Sandiman adalah melaksanakan kegiatan
pengamanan informasi, pengamanan siber, dan persandian. Berikut profil

penulis secara umum:

Nama : Mikko Adrian, S.Kom

NIP : 19970116 202506 1 001

Tempat/Tgl Lahir : Mukomuko / 16 Januari 1997

Agama . Islam

Alamat . Desa Ujung Padang, Kecamatan Kota
Mukomuko

Tempat Tugas . Dinas Komunikasi dan Informatika

Instansi . Pemerintah Kabupaten Mukomuko

Pendidikan . Informatika, Universitas Bengkulu

2. Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Peserta
Seorang sandiman tentunya memiliki rincian kegiatan yang sesuai
dengan tugas pokok jabatannya. Rincian kegiatan sandima dalam
Permenpan No 18 Tahun 2019 tentang Pelaksanaan Tugas Jabatan
Fungsional Sandiman. Adapun rincian kegiatan tersebut antara lain:
Tugas pokok Sandiman meliputi:
a. Melakukan monitoring implementasi pengamanan informasi,
pengamanan siber, dan persandian;
b. Melakukan implementasi pengamanan informasi, pengamanan

siber, dan persandian;
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. Memberikan asistensi kegiatan pengamanan informasi,
pengamanan siber, dan persandian;

. Melakukan identifikasi komunitas di bidang keamanan informasi,
keamanan siber, dan persandian;

. Melakukan pemetaan perilaku pengguna media sosial;

Melakukan identifikasi kerentanan pengamanan Informasi,
pengamanan siber, dan persandian;

. Melakukan penilaian risiko;

. Melakukan analisis lalu lintas data monitoring;

Melakukan validasi permohonan penerbitan Sertifikat Elektronik;
Melakukan validasi permohonan pencabutan Sertifikat Elektronik;

. Melakukan validasi permohonan pembaruan Sertifikat Elektronik;
Melakukan identifikasi sumber data yang potensial terkait
keamanan informasi, keamanan siber, dan persandian;

. Melakukan preservasi sumber bukti digital;

. Melakukan melakukan pengujian keamanan dengan menggunakan
malware;

. Melakukan analisis karakteristik sumber daya target monitoring;

. Melakukan pengumpulan data intelijen (intelligence information
gathering);

. Membuat program simulasi keamanan informasi, keamanan siber,
dan persandian;

Melakukan pemecahan kode (code breaking);
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. Melakukan pengelolaan Portal Keamanan informasi, keamanan
siber, dan persandian;
Melakukan analisis hasil temuan monitoring sinyal;

. Melakukan pengelolaan kunci kriptografi; dan

. Melakukan validasi dokumen keamanan untuk sertifikasi modul

kriptografi, dan perangkat teknologi informasi;
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BAB I
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Identifikasi Isu
Dari berdasarkan pengamatan terdapat beberapa isu yang menjadi
perhatian penulis di antaranya:
1. Rendahnya Pemahaman Pegawai terhadap Cara Penggunaan
TTE di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko
2. Belum Optimalnya Panduan Penggunaan Sandi atau Keamanan
Data di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko
3. Belum Optimalnya Mekanisme Penanganan Insiden Keamanan
Tanda Tangan Elektronik (TTE) di Dinas Komunikasi dan

Informatika Kabupaten Mukomuko

B. Deskripsi Isu

1) Rendahnya Pemahaman Pegawai terhadap Cara Penggunaan TTE

di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

a. Kondisi masalah saat ini

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019
tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik, Tanda
Tangan Elektronik (TTE) adalah tanda tangan yang terdiri atas
informasi elektronik yang dilekatkan, terasosiasi, atau terkait
dengan informasi elektronik lainnya dan digunakan sebagai alat

verifikasi serta autentikasi. Lebih lanjut, Peraturan Menteri
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Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
2018 tentang Penyelenggaraan Sertifikasi Elektronik menegaskan
bahwa TTE memiliki kekuatan hukum yang sama dengan tanda
tangan basah selama memenuhi persyaratan integritas dan
keaslian identitas penandatangan.

Sebagai instansi yang memiliki peran strategis dalam bidang
komunikasi dan informatika, Dinas Komunikasi dan Informatika
(Diskominfo) Kabupaten Mukomuko menjadi garda terdepan dalam
penerapan teknologi informasi  pemerintahan, termasuk
implementasi tanda tangan elektronik (TTE) pada dokumen-
dokumen resmi pemerintah daerah. Pemanfaatan TTE diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat proses
birokrasi, serta mendukung terwujudnya pemerintahan berbasis
elektronik (SPBE) yang aman dan terpercaya.

Namun berdasarkan hasil pengamatan penulis di
lingkungan kerja serta hasil konsultasi dengan mentor, ditemukan
bahwa pemahaman sebagian pegawai terhadap cara penggunaan
dan penerapan TTE masih rendah meskipun sudah tersedia
manual book yang bisa dibaca untuk cara penggunaan TTE.
Kondisi ini terlihat dari masih adanya pegawai yang belum
memahami penggunaan, maupun validasi tanda tangan elektronik

pada dokumen kedinasan. Selain itu, masih terdapat anggapan
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bahwa penggunaan TTE rumit dan berisiko terhadap keamanan

dokumen.

Gambar 3. 1 Foto Manual Book Petunjuk TTE

b. Dampak dan para pihak yang terkena dampak tersebut jika isu
tidak diselesaikan
Apabila isu rendahnya pemahaman pegawai terhadap cara
penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) di Dinas Komunikasi
dan Informatika Kabupaten Mukomuko tidak segera diselesaikan,
maka akan menimbulkan berbagai dampak yang signifikan
terhadap kinerja instansi dan tata kelola pemerintahan daerah.
Efisiensi proses administrasi dan layanan publik akan menurun,
karena dokumen-dokumen kedinasan masih harus ditandatangani
secara manual. Hal ini menyebabkan keterlambatan dalam proses

persetujuan, verifikasi, dan distribusi dokumen antar bidang,

19



sehingga bertolak belakang dengan semangat digitalisasi birokrasi
yang cepat, efisien, dan paperless.

Tingkat keamanan dan keaslian dokumen elektronik menjadi
berisiko, karena tanpa penerapan TTE yang benar, dokumen digital
rawan terhadap pemalsuan, penyalahgunaan, atau perubahan isi
tanpa izin. Kondisi ini dapat merusak integritas data pemerintah
serta menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem
pemerintahan elektronik (SPBE). Upaya transformasi digital
pemerintah daerah akan terhambat, karena rendahnya adopsi TTE
mencerminkan lemahnya kesadaran dan kesiapan ASN terhadap
penggunaan teknologi informasi. Hal ini dapat memperlambat
implementasi kebijakan nasional terkait digitalisasi administrasi
publik dan penguatan keamanan informasi pemerintah daerah.

. Keterkaitan isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda lll

Isu rendahnya pemahaman pegawai terhadap cara
penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) memiliki keterkaitan
yang erat dengan substansi Smart ASN dan Manajemen ASN
dalam Agenda lll Pelatihan Dasar CPNS. Dari perspektif Smart
ASN, isu ini menunjukkan pentingnya peran ASN yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi informasi, khususnya dalam
mendukung transformasi digital pemerintahan. Smart ASN
menuntut setiap pegawai untuk memiliki kompetensi digital,

kemampuan berpikir kritis, serta semangat inovatif dalam
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memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan
keamanan pelayanan publik. Dalam konteks ini, pemahaman
terhadap penggunaan TTE merupakan salah satu bentuk
penerapan kompetensi digital yang mendukung terwujudnya tata
kelola pemerintahan yang efektif, efisien, dan terpercaya.
Sementara itu, dari sisi Manajemen ASN, isu ini berkaitan
dengan aspek pengembangan kompetensi dan manajemen kinerja
pegawai. Rendahnya pemahaman terhadap penggunaan TTE
mencerminkan perlunya strategi pembinaan berkelanjutan melalui
pelatihan, bimbingan teknis, serta peningkatan literasi digital di
lingkungan kerja. Penerapan manajemen ASN yang profesional
dan berbasis merit sistem akan membantu memastikan setiap
pegawai memiliki kemampuan yang sesuai dengan tuntutan era

digital dan mampu menjalankan tugasnya secara akuntabel.

2) Belum Optimalnya Panduan Penggunaan Sandi atau Keamanan
Data di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

a. Kondisi masalah saat ini
Dalam era transformasi digital, keamanan data dan informasi
pemerintah  menjadi aspek krusial dalam  mendukung
penyelenggaraan pemerintahan yang bersih, transparan, dan
terpercaya. Berdasarkan Peraturan Menteri Komunikasi dan

Informatika Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2016 tentang
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Sistem Manajemen Pengamanan Informasi (SMPI), setiap instansi
pemerintah wajib melaksanakan pengamanan terhadap sistem
informasi dan data yang dikelolanya untuk menjamin kerahasiaan,
keutuhan, dan ketersediaan informasi.

Sebagai instansi teknis yang memiliki peran strategis di bidang
komunikasi dan informatika, Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Mukomuko (Diskominfo) bertanggung jawab dalam
penerapan kebijakan keamanan informasi, termasuk pengelolaan
sandi pemerintah sebagai sarana perlindungan terhadap data dan
komunikasi elektronik. Namun berdasarkan hasil pengamatan
penulis di lingkungan kerja serta diskusi bersama mentor dan
senior, diketahui bahwa panduan atau pedoman penggunaan sandi
serta pengelolaan keamanan data belum optimal.

. Dampak dan Para Pihak yang Terkena Dampak Jika Isu Tidak
Diselesaikanondisi masalah saat ini

Apabila isu belum optimalnya panduan penggunaan sandi
atau keamanan data ini tidak segera diselesaikan, maka dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap integritas sistem
informasi dan reputasi instansi. Pertama, tingkat keamanan data
dan informasi pemerintah daerah akan menurun, karena tidak
adanya pedoman yang jelas dapat menyebabkan penggunaan
sandi yang lemah atau tidak sesuai standar keamanan nasional.

Hal ini membuka peluang terjadinya kebocoran data, peretasan,
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atau akses tidak sah terhadap sistem pemerintahan elektronik
(SPBE). Kedua, proses pelayanan publik dan administrasi
pemerintahan dapat terganggu, terutama apabila terjadi insiden
keamanan informasi seperti hilangnya data, kerusakan sistem, atau
gangguan akses jaringan. Kondisi ini dapat menurunkan efisiensi
kerja pegawai dan menghambat pelayanan kepada masyarakat.
Ketiga, kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah
dapat menurun, karena keamanan data publik merupakan indikator
penting dalam tata kelola pemerintahan modern. Kegagalan dalam
menjaga keamanan informasi dapat mencoreng citra
profesionalisme ASN dan menghambat agenda transformasi
digital.

Dengan demikian, belum optimalnya panduan penggunaan
sandi atau keamanan data tidak hanya berdampak secara teknis,
tetapi juga berimplikasi terhadap kepercayaan publik, efektivitas
layanan, dan keberlanjutan sistem pemerintahan elektronik di
Kabupaten Mukomuko.

. Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan pada Agenda Il

Isu belum optimalnya panduan penggunaan sandi atau
keamanan data memiliki keterkaitan yang erat dengan substansi
Smart ASN dan Manajemen ASN pada Agenda Il Pelatihan Dasar
CPNS. Dari perspektif Smart ASN, isu ini mencerminkan

pentingnya penguasaan teknologi informasi dan kesadaran
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keamanan siber bagi setiap ASN. Seorang ASN yang cerdas
(Smart ASN) harus memiliki kompetensi digital, integritas data,
serta kemampuan adaptif terhadap perubahan sistem keamanan
informasi yang dinamis. Peningkatan pemahaman terhadap
penggunaan sandi dan pengelolaan keamanan data menjadi
bagian dari upaya membangun ASN yang siap menghadapi

tantangan transformasi digital pemerintahan.

Sementara itu, dari sisi Manajemen ASN, isu ini berkaitan
dengan pengembangan kompetensi, pembinaan kinerja, serta
penerapan budaya kerja berbasis akuntabilitas dan kolaborasi.
Diperlukan perencanaan pembelajaran berkelanjutan, seperti
pelatihan keamanan informasi dan penyusunan panduan teknis
yang terstandardisasi, agar seluruh pegawai memiliki pemahaman
dan perilaku kerja yang selaras dalam menjaga keamanan data.
Dengan demikian, penyelesaian isu ini tidak hanya berfokus pada
penyusunan panduan teknis semata, tetapi juga mendukung
terwujudnya ASN yang BerAKHLAK — Kompeten, Akuntabel, dan
Adaptif, serta memperkuat kapasitas Smart ASN dalam
membangun ekosistem pemerintahan digital yang aman, efisien,

dan terpercaya.

3) Belum Optimalnya Mekanisme Penanganan Insiden Keamanan
Tanda Tangan Elektronik (TTE) di Dinas Komunikasi dan

Informatika Kabupaten Mukomuko
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a. Kondisi masalah saat ini

Tanda Tangan Elektronik (TTE) merupakan salah satu
komponen penting dalam transformasi digital pemerintahan,
khususnya dalam mendukung penerapan sistem pemerintahan
berbasis elektronik (SPBE). Penggunaan TTE memberikan
jaminan keaslian dokumen, keutuhan data, serta non-repudiation
atau penolakan atas dokumen yang telah ditandatangani. Namun
demikian, di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko, mekanisme penanganan insiden keamanan yang
berkaitan dengan TTE masih belum optimal. Kondisi ini terlihat dari
belum adanya prosedur standar (SOP) yang mengatur langkah-
langkah respons terhadap insiden seperti penyalahgunaan
sertifikat elektronik, kebocoran data, atau gangguan sistem tanda
tangan elektronik. Selain itu, koordinasi antara pihak internal dan
penyelenggara sertifikasi elektronik (PSrE) masih terbatas,
sehingga proses penanganan insiden sering kali lambat dan tidak
terdokumentasi dengan baik.

Situasi tersebut dapat mengancam integritas dan keandalan
sistem TTE serta menurunkan kepercayaan pengguna terhadap
keamanan dokumen digital pemerintah. Oleh karena itu,
peningkatan mekanisme penanganan insiden keamanan TTE

menjadi sangat penting untuk memastikan keberlanjutan layanan
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digital yang aman, terpercaya, dan akuntabel di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Mukomuko.

. Dampak dan Para Pihak yang Terkena Dampak Jika Isu Tidak
Diselesaikan

Jika isu belum optimalnya mekanisme penanganan insiden
keamanan Tanda Tangan Elektronik (TTE) tidak segera
diselesaikan, akan menimbulkan sejumlah dampak serius. Risiko
kebocoran data, pemalsuan tanda tangan digital, serta
penyalahgunaan sertifikat elektronik akan meningkat. Hal ini dapat
mengakibatkan dokumen resmi pemerintah menjadi tidak valid atau
diragukan keasliannya, sehingga menurunkan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap sistem digital pemerintah. Selain itu, pegawai
yang menggunakan TTE juga berpotensi menjadi korban atas
insiden keamanan tersebut, misalnya jika identitas digital mereka
digunakan secara tidak sah. Dinas Komunikasi dan Informatika
sebagai pengelola sistem akan menghadapi tekanan karena
dianggap tidak mampu menjaga keamanan informasi publik.

Lebih jauh, insiden keamanan TTE yang tidak tertangani
dengan baik dapat memunculkan temuan audit, sanksi
administratif, hingga gangguan terhadap layanan pemerintahan
berbasis digital secara keseluruhan. Dengan demikian, dampak

dari isu ini akan dirasakan oleh seluruh pihak: pemerintah daerah,
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ASN pengguna TTE, instansi terkait, hingga masyarakat sebagai
penerima layanan publik.
. Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan pada Agenda Il

Isu belum optimalnya mekanisme penanganan insiden
keamanan TTE memiliki keterkaitan erat dengan substansi Smart
ASN dan Manajemen ASN. Smart ASN menuntut setiap aparatur
sipil negara untuk adaptif terhadap perkembangan teknologi
informasi, memiliki literasi digital yang baik, serta memahami
prinsip-prinsip keamanan siber dalam pelaksanaan tugasnya.
Dalam konteks ini, ASN di Dinas Komunikasi dan Informatika perlu
memiliki kompetensi dalam mendeteksi, merespons, dan
memulihkan sistem dari insiden keamanan TTE secara cepat dan
tepat. Sementara itu, dari perspektif Manajemen ASN, isu ini
menunjukkan pentingnya penguatan sistem pembinaan dan
pengembangan kompetensi ASN di bidang keamanan informasi.
Penerapan mekanisme penanganan insiden yang terstandar juga
mencerminkan tata kelola pemerintahan yang profesional dan
akuntabel.

Dengan demikian, penyelesaian isu ini tidak hanya
memperkuat sistem keamanan digital di lingkungan pemerintah
daerah, tetapi juga mendukung terwujudnya ASN yang cerdas
(Smart ASN), tanggap terhadap risiko teknologi, serta berorientasi

pada pelayanan publik yang aman dan terpercaya.
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C. Penetapan Core Isu

Dari beberapa isu di atas dapat dilakukan penapisan isu untuk
menentukan Core Issue yang akan diangkat untuk menjadi isu utama
dalam rancangan aktualisasi, yaitu dengan menggunakan metode Aktual,
Problematik, Kekhalayakan, Kelayakan (APKL). Metode APKL
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menguji kelayakan
suatu isu sehingga dapat dicarikan solusinya dalam kegiatan aktualisasi.
Metode APKL ini menggunakan teknik scoring dalam penetapan prioritas

isu dengan memperhatikan empat faktor yaitu:

e Aktual (A) artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum
terselesaikan hingga masa sekarang;

e Problematik (P) artinya Isu yang menyimpang dari harapan standar,
ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari
penyebab dan pemecahannya

e Kekhalayakan (K) artinya Isu yang diangkat secara langsung
menyangkut hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk
kepentingan seseorang atau sekelompok kecil orang

e Layak (L) artinya Isu yang masuk akal (logis), pantas, realistis dan
dapat dibahas sesuai dengan tugas , hak, wewenang dan

tanggungjawab hingga akhirnya di angkat menjadi isu yang prioritas.

Analisa APKL menggunakan rentang nilai berupa matriks skor yaitu
1 -5, yang menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut

bersifat mendesak untuk segera dicari penyelesaiannya.
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Tabel 3. 1 Penetapan Core Isu dengan Analisis AKPL

No

Identifikasi Isu

Identifikasi Isu

A

P

K| L

Score

Rank

Rendahnya Pemahaman Pegawai
terhadap Cara Penggunaan TTE di
Dinas Komunikasi dan Informatika

Kabupaten Mukomuko

17

Belum Optimalnya Panduan
Penggunaan Sandi atau Keamanan
Data di Dinas Komunikasi dan

Informatika Kabupaten Mukomuko

15

Belum Optimalnya Mekanisme
Penanganan Insiden Keamanan Tanda
Tangan Elektronik (TTE) di Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten

Mukomuko

16

Tabel 3. 2 Keterangan Rentang Nilai

Bobot Keterangan

5 Sangat mendesak/sangat serius/sangat berdampak

Mendesak/serius/berdampak

Cukup mendesak/kurang serius/kurang berdampak

Kurang mendesak/kurang serius/kurang berdampak

= N W s

Tidak mendesak/tidak serius/tidak berdampak

D. Analisis Core Isu

Kondisi Rendahnya Pemahaman

Pegawai

terhadap Cara

Penggunaan TTE di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten

Mukomuko disebabkan oleh beberapa hal, yaitu :
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1.

Belum adanya Media yang Inovatif di Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Mukomuko

Kurangnya Sosialisasi dan Pelatihan Teknis kepada Pegawai
Terkait Penggunaan TTE di Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Mukomuko

Kurangnya Monitoring dan Evaluasi Pemanfaatan TTE di Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Dari beberapa faktor penyebab isu di atas dapat dilakukan

penapisan untuk menentukan gagasan yang akan diangkat untuk menjadi

solusi dalam rancangan aktualisasi, yaitu dengan menggunakan, metode

Urgency, Seriousness, dan Growth (USG).

Berikut pembahasan sekilas mengenai metode USG :

Urgency, menunjukan seberapa mendesak isu tersebut harus
segera diatasi. Semakin tinggi tingkat urgensi, semakin cepat
masalah tersebut perlu ditangani.

Seriousness, mengukur seberapa besar dampak yang ditimbulkan
oleh isu terhadap tujuan organisasi, kinerja, maupun
keberlangsungan program.

Growth, menilai kemungkinan masalah akan semakin meluas atau

bertambah kompleks jika tidak segera ditangani.
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Tabel 3. 3 Penentuan Penyebab Isu dengan Metode USG

No Penyebab Isu Kritseria Jumlah | Prioritas
1. | Belum adanya Media yang Inovatif 4 13 |
di Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Mukomuko
2. | Kurangnya Sosialisasi dan Pelatihan 4 12 i
Teknis kepada Pegawai Terkait
Penggunaan TTE di Dinas
Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Mukomuko
3. | Kurangnya Monitoring dan Evaluasi 4 11 1
Pemanfaatan TTE di Dinas
Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Mukomuko
Tabel 3. 4 Keterangan Rentang Nilai
Bobot Keterangan
5 Sangat mendesak/sangat serius/sangat berdampak
4 Mendesak/serius/berdampak
3 Cukup mendesak/kurang serius/kurang berdampak
2 Kurang mendesak/kurang serius/kurang berdampak
1 Tidak mendesak/tidak serius/tidak berdampak

Berdasarkan penilaian penyebab isu menggunakan metode USG

didapatkan penyebab yang paling mempengaruhi terjadinya isu yaitu

Belum adanya Panduan Teknis atau Dokumen SOP tentang TTE yang

Mudah Diakses, Dipahami dan Inovatif di

Informatika Kabupaten Mukomuko
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E. Gagasan Kreatif Pemecah Isu

Setelah melakukan analisis terhadap munculnya core issue, maka

gagasan kreatif yang dilakukan untuk menyelesaikan core issue tersebut

adalah “Pembuatan Video Penggunanan Penerapan Tanda Tangan

Elektronik (TTE) untuk meningkatkan pemahaman pegawai Di Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko”

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, maka kegiatan-

kegiatan yang akan dilakukan selama masa habituasi Adalah sebagai

berikut:

9.

. Pelaksanaan konsultasi dengan mentor

. Pembuatan E-book tentang penggunaan TTE

Pembuatan Video Penggunaan TTE

Pembuatan Infografis Penggunaan TTE

Pembuatan Materi sosialisasi

Pembuatan soal pre test dan post test

Pembuatan Surat Undangan Sosialisasi

Pelaksanaan Sosialisasi Ebook, Video dan infografis,
Penggunaan TTE

Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan

10. Pembuatan Laporan Aktualisasi
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Adapun jadwal kegiatan aktualisasi dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

NO

Oktober November

Kegiatan

v \') | ] ]!

v

Kegiatan 1 :
Pelaksanaan
konsultasi dengan
mentor (Tanggal
21-23 Oktober
2025)

Kegiatan 2 :
Pembuatan E-book
tentang
penggunaan TTE
(Tanggal 24-27
Oktober 2025)

Kegiatan 3 :
Pembuatan Video
Penggunaan TTE
(Tanggal 28-31
Oktober 2025)

Kegiatan 4 :
Pembuatan
Infografis
Penggunaan TTE
(Tanggal 06-09
November 2025)

Kegiatan 5 :
Pembuatan Materi
Sosialisasi (Tanggal
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10-11 November
2025)

Kegiatan 6 :
Pembuatan soal pre
test dan post test
(Tanggal 12-13
November 2025)

Kegiatan 7 :
Pembuatan Surat
Undangan
Sosialisasi (Tanggal
14-17 November
2025)

Kegiatan 8 :
Pelaksanaan
Sosialisasi Ebook,
Video dan infografis,
Cara Penggunaan
TTE (Tanggal 18
November 2025)

Kegiatan 9 :
Pelaksanaan
Evaluasi Kegiatan
(Tanggal 19-20
November 2025)

10

Kegiatan 10 :
Pembuatan
Laporan Aktualisasi
(Tanggal 21-22
November 2025)
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B. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 2 .Matriks Pelaksanaan Aktulisasi

Unit Kerja

Sandiman Ahli Pertama, Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Identifikasi Isu

1. Belum adanya Media yang Inovatif di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko

2. Kurangnya Sosialisasi dan Pelatihan Teknis kepada Pegawai Terkait Penggunaan TTE di
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

3. Kurangnya Monitoring dan Evaluasi Pemanfaatan TTE di Dinas Komunikasi dan Informatika

Kabupaten Mukomuko

Isu yang diangkat

Belum adanya Media yang Inovatif di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Gagasan

Pemecahan Isu

Pembuatan Video Penggunanan Penerapan Tanda Tangan Elektronik (TTE) untuk meningkatkan

pemahaman pegawai Di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko
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Pelaksanaan

konsultasi dengan

mentor

Membuat draft
surat
persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi

Tersedianya
draft surat
persetujuan

Berorientasi Pelayanan
Ketika membuat draft
surat persetujuan
Pelaksanaan aktualisasi,
Saya telah cekatan
dalam menyiapkan draft
untuk konsultasi
Akuntabel

Saya telah bertanggung
jawab atas bahan
konsultasi yang
disiapkan

Kompeten

Saya telah berkomitmen
untuk melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik sesuai dengan
tata persuratan dan arsip
organisasi

Pelaksanaan
kegiatan-
kegiatan dalam
aktualisasi ini
bertujuan untuk
Peningkatkan
Pemahaman
Pegawai
Dengan
Pembuatan
Video
Penggunanan
Penerapan
Tanda Tangan
Elektronik (TTE)
Di Dinas
Komunikasi Dan
Informatika
Kabupaten
Mukomuko

Dengan
adanya
kegiatan ini
dapat
memperkuat
nilai
organisasi
yaitu,
Berorientasi
Pelayanana
n,
akuntabel,
kompeten,
harmonis,
Loyal,
Adaptif,
Kolaboratif.
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Melakukan

konsultasi dan
meminta saran
kepada mentor

Tersedianya
lembar
catatan
konsultasi

Loyal

Saya telah menghargai
komunikasi, konsultasi,
dan kerja sama dengan
mentor

Adaptif

saya terus berinovasi
dalam menyiapkan
materi konsultasi

Akuntabel

Ketika berkonsultasi
dengan mentor, saya
menyampaikan informasi
dan pertanyaan secara
jelas serta bertanggung
jawab atas proses
konsultasi

Harmonis

Saya telah berusaha
untuk membangun
lingkungan kerja yang
kondusif

Loyal

Saya telah menghargai
komunikasi, konsultasi,

sejalan dalam
mewujudkan visi
misi Kabupaten
Mukomuko
dengan visi
yaitu Berilmu
Pengetahuan &
Teknologi
(IPTEK) dan
misi kelima yaitu
Menjadikan
Kabupaten
Mukomuko
sebagai daerah
yang peduli dan
Mensinkronkan
pembangunan
bidang

IPTEK dan
Imtaq.
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Meminta
persetujuan
mentor terkait
pelaksanaan
kegiatan
aktualisasi

Tersedianya
surat
persetujuan
yang telah
ditandatang
ani oleh
mentor

dan kerja sama dengan
mentor

Adaptif

Saya telah terus
berinovasi dan
mengembangkan
kreativitas

Kolaboratif

saya telah terbuka dalam
bekerja sama untuk
menghasilkan nilai
tambah

Akuntabel

Saya telah melaksankan
tugas dengan kualitas
terbaik

Harmonis

Saya telah berusaha
untuk membangun
lingkungan kerja yang
kondusif

Loyal

Saya telah menghargai
komunikasi, konsultasi,
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dan kerja sama dengan
mentor

Adaptif

Saya telah terus
berinovasi dan
mengembangkan
kreativitas

Kolaboratif

Saya telah terbuka
dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai
tambah.

Pembuatan E-
book tentang
penggunaan TTE

Membuat draft
E-Book
tentang
penggunaan
TTE

Tersedianya
draft E-Book
tentang
penggunaan
TTE

Berorientasi Pelayanan
Ketika membuat E-Book,
saya telah cekatan
dalam menyiapkan draft
untuk laporan aktualisasi
Akuntabel

saya telah bertanggung
jawab atas E-Book yang
sudah dibuat.
Kompeten

Saya telah berkomitmen
untuk menyusun E-Book
yang menarik dan
fungsional.

Pelaksanaan
kegiatan-
kegiatan dalam
aktualisasi ini
bertujuan untuk
Peningkatkan
Pemahaman
Pegawai
Dengan
Pembuatan
Video
Penggunanan
Penerapan
Tanda Tangan

Dengan
adanya
kegiatan ini
dapat
memperkuat
nilai
organisasi
yaitu,
Berorientasi
Pelayanana
n,
akuntabel,
kompeten,
harmonis,
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Melakukan
konsultasi
dengan mentor
terkait dengan
E-Book
tentang
penggunaan
TTE

Tersedianya
lembar
catatan
konsultasi

Berorientasi Pelayanan
Ketika berkonsultasi
dengan mentor, saya
telah terus bersikap
ramah pada pimpinan
dalam melakukan
konsultasi

Akuntabel

Saya telah
bertanggungjawab
dengan E-Book yang
saya buat untuk
dikonsultasikan
Kompeten

Saya telah
melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik
Harmonis

Saya telah menjaga
sikap sopan dan
menghargai pendapat
mentor ketika konsultasi.
Loyal

saya telah mengikuti
arahan mentor agar

Elektronik (TTE)
Di Dinas
Komunikasi Dan
Informatika
Kabupaten
Mukomuko
sejalan dalam
mewujudkan visi
misi Kabupaten
Mukomuko
dengan visi
yaitu Berilmu
Pengetahuan &
Teknologi
(IPTEK) dan
misi kelima yaitu
Menjadikan
Kabupaten
Mukomuko
sebagai daerah
yang peduli dan
Mensinkronkan
pembangunan
bidang

IPTEK dan
Imtaq.

Loyal,
Adaptif,
Kolaboratif.
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Meminta
persetujuan
mentor terkait
E-book tentang
penggunaan
TTE

Tersedianya
persetujuan
mentor terkait
dengan E-
book tentang
penggunaan
TTE

materi sesuai dengan
saran mentor.
Kolaboratif

Saya telah membangun
kerjasama dalam
meminta persetujuan
pelaksanaan kegiatan

Berorientasi Pelayanan
Ketika meminta
persetujuan kepada
mentor saya telah
bersikap ramah, cekatan,
solutif

Akuntabel

Saya telah memastikan
E-Book sudah sesuai
dan bisa
dipertanggungjawabkan
Kompeten

Saya telah menunjukkan
kesungguhan dalam
menyusun E-Book
berdasarkan materi yang
relevan, serta bersedia
menerima arahan dari
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mentor demi
meningkatkan kualitas
evaluasi.

Loyal

Saya telah melakukan
komunikasi dan kerja
sama dengan mentor
dengan sopan

Adaptif

saya telah
menyesuaikan isi materi
sesuai masukan mentor
agar lebih relevan dan
layak digunakan dalam
kegiatan.

Pembuatan Video
tentang
penggunaan TTE

Membuat draft
Video tentang

penggunaan
TTE

Tersedianya
draft Video
tentang
penggunaan
TTE

Berorientasi Pelayanan
Ketika membuat Video,
saya telah cekatan
dalam menyiapkan draft
untuk laporan aktualisasi
Akuntabel

saya telah bertanggung
jawab atas Video yang
sudah dibuat.

Pelaksanaan
kegiatan-
kegiatan dalam
aktualisasi ini
bertujuan untuk
Peningkatkan
Pemahaman
Pegawai
Dengan
Pembuatan
Video

Dengan
adanya
kegiatan ini
dapat
memperkuat
nilai
organisasi
yaitu,
Berorientasi
Pelayanana
n,
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Melakukan
konsultasi
dengan mentor
terkait dengan
Video tentang
penggunaan
TTE

Tersedianya
lembar
catatan
konsultasi

Kompeten

Saya telah berkomitmen
untuk menyusun Video
yang menarik dan
fungsional.

Berorientasi Pelayanan
Ketika berkonsultasi
dengan mentor, saya
telah terus bersikap
ramah pada pimpinan
dalam melakukan
konsultasi

Akuntabel

Saya telah
bertanggungjawab
dengan Video yang saya
buat untuk
dikonsultasikan
Kompeten

Saya telah
melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik
Harmonis

Saya telah menjaga
sikap sopan dan

Penggunanan
Penerapan
Tanda Tangan
Elektronik (TTE)
Di Dinas
Komunikasi Dan
Informatika
Kabupaten
Mukomuko
sejalan dalam
mewujudkan visi
misi Kabupaten
Mukomuko
dengan visi
yaitu Berilmu
Pengetahuan &
Teknologi
(IPTEK) dan
misi kelima yaitu
Menjadikan
Kabupaten
Mukomuko
sebagai daerah
yang peduli dan
Mensinkronkan
pembangunan

akuntabel,
kompeten,
harmonis,
Loyal,
Adaptif,
Kolaboratif.

43




Meminta
persetujuan
mentor terkait
Video tentang
penggunaan
TTE

Tersedianya
persetujuan
mentor terkait
dengan Video
tentang
penggunaan
TTE

menghargai pendapat
mentor ketika konsultasi.
Loyal

saya telah mengikuti
arahan mentor agar
materi sesuai dengan
saran mentor.
Kolaboratif

Saya telah membangun
kerjasama dalam
meminta persetujuan
pelaksanaan

Berorientasi Pelayanan
Ketika meminta
persetujuan kepada
mentor saya telah
bersikap ramah, cekatan,
solutif

Akuntabel

Saya telah memastikan
Video sudah sesuai dan
bisa
dipertanggungjawabkan.
Kompeten

bidang
IPTEK dan
Imtaq.
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Saya telah menunjukkan
kesungguhan dalam
menyusun Video
berdasarkan materi yang
relevan, serta bersedia
menerima arahan dari
mentor demi
meningkatkan kualitas
evaluasi.

Loyal

Saya telah melakukan
komunikasi dan kerja
sama dengan mentor
dengan sopan

Adaptif

saya telah
menyesuaikan isi materi
sesuai masukan mentor
agar lebih relevan dan
layak digunakan dalam
kegiatan.

Pembuatan
Infografis tentang
penggunaan TTE

Membuat draft
Infografis
tentang
penggunaan
TTE

Tersedianya
draft
Infografis
tentang

Berorientasi Pelayanan
Ketika membuat
Infografis, saya telah
cekatan dalam

Pelaksanaan
kegiatan-
kegiatan dalam
aktualisasi ini
bertujuan untuk

Dengan
adanya
kegiatan ini
dapat
memperkuat
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Melakukan
konsultasi
dengan mentor
terkait dengan
Infografis
tentang
penggunaan
TTE

penggunaan
TTE

Tersedianya
lembar
catatan
konsultasi

menyiapkan draft untuk
laporan aktualisasi
Akuntabel

saya telah bertanggung
jawab atas Infografis
yang sudah dibuat.
Kompeten

Saya telah berkomitmen
untuk menyusun
Infografis yang menarik
dan fungsional.

Berorientasi Pelayanan
Ketika berkonsultasi
dengan mentor, saya
telah terus bersikap
ramah pada pimpinan
dalam melakukan
konsultasi

Akuntabel

Saya telah
bertanggungjawab
dengan Infografis yang
saya buat untuk
dikonsultasikan
Kompeten

Peningkatkan
Pemahaman
Pegawai
Dengan
Pembuatan
Video
Penggunanan
Penerapan
Tanda Tangan
Elektronik (TTE)
Di Dinas
Komunikasi Dan
Informatika
Kabupaten
Mukomuko
sejalan dalam
mewujudkan visi
misi Kabupaten
Mukomuko
dengan visi
yaitu Berilmu
Pengetahuan &
Teknologi
(IPTEK) dan
misi kelima yaitu
Menjadikan

nilai
organisasi
yaitu,
Berorientasi
Pelayanana
n,
akuntabel,
kompeten,
harmonis,
Loyal,
Adaptif,
Kolaboratif.
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Meminta
persetujuan
mentor terkait
Video tentang
penggunaan
TTE

Tersedianya
persetujuan
mentor terkait
dengan
Infografis
tentang

Saya telah
melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik
Harmonis

Saya telah menjaga
sikap sopan dan
menghargai pendapat
mentor ketika konsultasi.
Loyal

saya telah mengikuti
arahan mentor agar
materi sesuai dengan
saran mentor.
Kolaboratif

Saya telah membangun
kerjasama dalam
meminta persetujuan
pelaksanaan

Berorientasi Pelayanan
Ketika meminta
persetujuan kepada
mentor saya telah
bersikap ramah, cekatan,
solutif

Kabupaten
Mukomuko
sebagai daerah
yang peduli dan
Mensinkronkan
pembangunan
bidang

IPTEK dan
Imtaq.
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penggunaan
TTE

Akuntabel

Saya telah memastikan
Infografis sudah sesuai
dan bisa
dipertanggungjawabkan.
Kompeten

Saya telah menunjukkan
kesungguhan dalam
menyusun Infografis
berdasarkan materi yang
relevan, serta bersedia
menerima arahan dari
mentor demi
meningkatkan kualitas
evaluasi.

Loyal

Saya telah melakukan
komunikasi dan kerja
sama dengan mentor
dengan sopan

Adaptif

saya telah
menyesuaikan isi materi
sesuai masukan mentor
agar lebih relevan dan
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layak digunakan dalam

kegiatan.
Pembuatan Membuat Tersedianya | Akuntabel Pelaksanaan Dengan
Materi Sosialisasi | materi Materi saya telah memastikan kegiatan- adanya
sosialisasi Sosialisasi isi materi sesuai dengan | kegiatan dalam | kegiatan ini
melalui Berupa aturan dan bisa aktualisasi ini dapat
powerpoint Powerpoint dipertanggungjawabkan. | bertujuan untuk | memperkuat
Kompeten Peningkatkan nilai
saya telah menyiapkan Pemahaman organisasi
materi dengan Pegawai yaitu,
memperhatikan isi, Dengan Berorientasi
desain, dan alur Pembuatan Pelayanana
presentasi yang baik. Video n,
Adaptif Penggunanan akuntabel,
saya telah Penerapan kompeten,
menyesuaikan tampilan | Tanda Tangan harmonis,
materi agar sesuai Elektronik (TTE) | Loyal,
dengan kebutuhan Di Dinas Adaptif,
audiens. Komunikasi Dan | Kolaboratif.
Informatika
Melakukan Tersedianya | Berorientasi Pelayanan | Kabupaten
konsultasi lembar Saya telah Mukomuko
dengan mentor | catatan hasil | berkomunikasi dengan sejalan dalam
terkait materi konsultasi santun saat konsultasi mewujudkan visi

sosialisasi
(powerpoint)

dengan mentor

misi Kabupaten
Mukomuko
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yang telah
dibuat

Meminta
persetujuan
mentor terkait
materi

Tersedianya
Materi
Sosialisasi
berupa

Akuntabel

Saya telah bertanggung
jawab dalam
menyampaikan
rancangan aktualisasi.
Kompeten

Saya telah meningkatkan
kemampuan diri dalam
menyampaikan gagasan
rencana aktualisasi.
Harmonis

saya telah menjaga
sikap sopan dan
menghargai pendapat
mentor.

Loyal

saya telah mengikuti
arahan mentor agar
materi sesuai Kolaboratif
Saya akan membangun
kerjasama yang sinergis

Berorientasi Pelayanan
saya telah
menyampaikan materi
dengan jelas agar

dengan visi
yaitu Berilmu
Pengetahuan &
Teknologi
(IPTEK) dan
misi kelima yaitu
Menjadikan
Kabupaten
Mukomuko
sebagai daerah
yang peduli dan
Mensinkronkan
pembangunan
bidang

IPTEK dan
Imtaq.
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sosialisasi
(powerpoint)

powerpoint
yang telah
disetujui
mentor

mudah dipahami
sebelum diminta
persetujuan.
Akuntabel

Saya telah bertanggung
jawab dan tidak
menyalahgunakan
wewenang atas izin
persetujuan yang
diberikan oleh mentor
Kompeten

saya telah menyiapkan
materi dengan sebaik
mungkin agar layak
disetujui. Harmonis
saya bersikap sopan,
rendah hati, dan
menghargai keputusan
mentor.

Loyal

Saya telah mengikuti
arahan mentor sebagai
bentuk kepatuhan
terhadap aturan dan
prosedur.
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Kolaboratif
Saya telah membangun
kerjasama yang sinergis

Pembuatan soal
pretest dan post
test

Membuat draft
soal pre-test
dan post-test

Tersedianya
draft soal pre
test dan post
test

Berorientasi Pelayanan
saya telah menyusun
soal yang mudah
dipahami agar
membantu peserta
mengukur pemahaman
dengan baik.
Akuntabel

saya telah memastikan
soal yang dibuat sesuai
dengan materi dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Kompeten

saya telah menyusun
soal berdasarkan
referensi yang relevan
dan sesuai aturan.
Loyal

Saya telah mematuhi
pedoman dan arahan
yang telah ditetapkan
dalam penyusunan soal.

Pelaksanaan
kegiatan-
kegiatan dalam
aktualisasi ini
bertujuan untuk
Peningkatkan
Pemahaman
Pegawai
Dengan
Pembuatan
Video
Penggunanan
Penerapan
Tanda Tangan
Elektronik (TTE)
Di Dinas
Komunikasi Dan
Informatika
Kabupaten
Mukomuko
sejalan dalam
mewujudkan visi
misi Kabupaten

Dengan
adanya
kegiatan ini
dapat
memperkuat
nilai
organisasi
yaitu,
Berorientasi
Pelayanana
n,
akuntabel,
kompeten,
harmonis,
Loyal,
Adaptif,
Kolaboratif.
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Melakukan
konsultasi
dengan mentor
terkait dengan
soal pre-test
dan post-tes

Tersedianya
lembar
catatan
konsultasi

Adaptif

Saya telah
menyesuaikan soal pre-
test dan post-test
dengan materi sosialisasi

Berorientasi Pelayanan
Saya telah
berkomunikasi dengan
santun.

Akuntabel

saya telah mencatat
setiap masukan dan
memperbaikinya sesuai
arahan.

Harmonis

saya telah menjaga
komunikasi yang sopan
dan menghargai
pendapat mentor.
Loyal

saya telah mengikuti
arahan mentor agar
materi soal yang dibuat
sesuai dengan aturan
yang berlaku

Mukomuko
dengan visi
yaitu Berilmu
Pengetahuan &
Teknologi
(IPTEK) dan
misi kelima yaitu
Menjadikan
Kabupaten
Mukomuko
sebagai daerah
yang peduli dan
Mensinkronkan
pembangunan
bidang

IPTEK dan
Imtaq.
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Meminta
persetujuan
mentor terkait
soal pre-test
dan post-test

Tersedianya
persetujuan
mentor terkait
dengan soal
pre-test dan
post-test

Kolaboratif

saya telah bekerja sama
dengan mentor agar soal
lebih tepat dan
bermanfaat bagi peserta.
Adaptif

saya telah terbuka
terhadap masukan
mentor dan siap
menyesuaikan draft soal
pre-test dan post-test
sesuai arahan yang
diberikan.

Berorientasi Pelayanan
Saya telah bersikap
ramah, cekatan, solutif
ketika meminta
persetujuan kepada
mentor

Akuntabel

Saya telah memastikan
soal sudah sesuai materi
dan bisa
dipertanggungjawabkan.
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Kompeten

Saya telah menunjukkan
kesungguhan dalam
menyusun soal
berdasarkan materi yang
relevan, serta bersedia
menerima arahan dari
mentor demi
meningkatkan kualitas
evaluasi.

Loyal

Saya telah menghargai
komunikasi dan kerja
sama dengan mentor
Adaptif

saya akan
menyesuaikan isi soal
sesuai masukan mentor
agar lebih relevan dan
layak digunakan dalam
kegiatan.

Pembuatan Surat
Undangan
Sosialisasi

Membuat draft
surat
undangan
sosialsasi

Tersedianya
draft surat
undangan
sosialisasi

Berorientasi Pelayanan
Saya telah cekatan
dalam menyiapkan draft
surat pemberitahuan
sosialisasi

Pelaksanaan
kegiatan-
kegiatan dalam
aktualisasi ini
bertujuan untuk

Dengan
adanya
kegiatan ini
dapat
memperkuat
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Akuntabel

Saya telah memastikan
isi surat sesuai
kebutuhan kegiatan dan
bisa
dipertanggungjawabkan.
Kompeten

saya telah menyusun
surat sesuai format resmi
dan aturan yang berlaku.
Loyal

Saya telah menyusun
surat sesuai arahan
atasan dan aturan
organisasi.

Adaptif

Saya telah
menyesuaikan isi dan
format surat undangan
sesuai kebutuhan
kegiatan

Kolaboratif Saya telah
berkoordinasi dengan
mentor atau rekan kerja
dalam penyusunan surat
agar lebih baik

Peningkatkan
Pemahaman
Pegawai
Dengan
Pembuatan
Video
Penggunanan
Penerapan
Tanda Tangan
Elektronik (TTE)
Di Dinas
Komunikasi Dan
Informatika
Kabupaten
Mukomuko
sejalan dalam
mewujudkan visi
misi Kabupaten
Mukomuko
dengan visi
yaitu Berilmu
Pengetahuan &
Teknologi
(IPTEK) dan
misi kelima yaitu
Menjadikan

nilai
organisasi
yaitu,
Berorientasi
Pelayanana
n,
akuntabel,
kompeten,
harmonis,
Loyal,
Adaptif,
Kolaboratif.
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Meminta
persetujuan
mentor terkait
surat
undangan
yang telah
dibuat

Tersedianya
surat
undangan
yang sudah
disetujui
mentor

Berorientasi Pelayanan
Saya telah
berkomunikasi dengan
santun saat konsultasi
dengan mentor
Akuntabel

saya telah memastikan
surat sudah sesuai
format dan isi dapat
dipertanggungjawabkan.
Harmonis

Saya telah menjaga
sikap sopan dan
menghargai keputusan
mentor.

Loyal

Saya telah menjaga
nama baik pimpinan dan
instansi dalam
rancangan aktualisasi
atas izin yang telah
diberikan

Adaptif

Saya telah merevisi isi
surat sesuai masukan
dari mentor.

Kabupaten
Mukomuko
sebagai daerah
yang peduli dan
Mensinkronkan
pembangunan
bidang

IPTEK dan
Imtaq.
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Menyampaikan
undangan
sosialisasi
kepada seluruh
pegawai untuk
mengikuti
kegiatan
sosialisasi
melalui grup
whatsapp

Tersedianya
screenshot
surat
undangan
sosialisasi
yang dikirim
kepada
pegawai
Dinas
Komunikasi
dan
Informatika

Kolaboratif
Saya telah membangun
kerjasama yang sinergis

Berorientasi Pelayanan
saya telah
menyampaikan
undangan dengan
bahasa yang jelas dan
ramah agar mudah
dipahami.

Akuntabel

Saya telah memastikan
undangan yang dikirim
sesuai jadwal dan
informasi kegiatan yang
benar.

Kompeten

Saya telah
menggunakan media
WhatsApp secara tepat
sebagai sarana
komunikasi yang efektif.
Harmonis

Saya telah menjaga
kesopanan dalam
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menyampaikan pesan di
grup.

Kolaboratif

Saya telah membuka
ruang komunikasi agar
peserta bisa bertanya
dan menanggapi
undangan dengan baik.

Pelaksanaan
Sosialisasi Cara
Penggunaan TTE
menggunakan
media Video,
Infografis, dan E-
book di Dinas
Komunikasi dan
Informatika
Kabupaten
Mukomuko

Membagikan
daftar hadir
sosialisasi

Tersedianya
daftar hadir
sosialisasi
yang telah
diisi

Berorientasi Pelayanan
Saya telah bersikap
ramah dan santun saat
membantu peserta
mengisi daftar hadir
sehingga tercipta
suasana yang nyaman
Akuntabel

saya telah memastikan
daftar hadir terisi dengan
benar sebagai bukti
administrasi kegiatan.
Harmonis

Saya telah menyapa dan
mengarahkan peserta
dengan ramah saat
mengisi daftar hadir.

Pelaksanaan
kegiatan-
kegiatan dalam
aktualisasi ini
bertujuan untuk
Peningkatkan
Pemahaman
Pegawai
Dengan
Pembuatan
Video
Penggunanan
Penerapan
Tanda Tangan
Elektronik (TTE)
Di Dinas
Komunikasi Dan
Informatika

Dengan
adanya
kegiatan ini
dapat
memperkuat
nilai
organisasi
yaitu,
Berorientasi
Pelayanana
n,
akuntabel,
kompeten,
harmonis,
Loyal,
Adaptif,
Kolaboratif.
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Membagikan
soal pre-test
terkait
pemahaman
cara
penggunaan
TTE

Tersedianya
soal pre-test
yang telah
diisi

Loyal

Saya telah menjalankan
tugas sesuai arahan dan
aturan organisasi.
Adaptif

Saya telah sigap
membantu peserta yang
mengalami kesulitan
mengisi daftar hadir.
Kolaboratif Saya akan
membangun kerjasama
yang sinergis

Berorientasi Pelayanan
saya telah membagikan
soal secara mudah
diakses dan mengawasi
jalannya pre-test dengan
cekatan.

Akuntabel

saya telah memastikan
jumlah soal sesuai
dengan kebutuhan dan
dapat
dipertanggungjawabkan.

Kabupaten
Mukomuko
sejalan dalam
mewujudkan visi
misi Kabupaten
Mukomuko
dengan visi
yaitu Berilmu
Pengetahuan &
Teknologi
(IPTEK) dan
misi kelima yaitu
Menjadikan
Kabupaten
Mukomuko
sebagai daerah
yang peduli dan
Mensinkronkan
pembangunan
bidang

IPTEK dan
Imtaq.
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Melakukan
Kegiatan
Sosialisasi
cara
penggunaan

Tersedianya
Laporan
Kegiatan
Sosialisasi

Harmonis

saya telah
menyampaikan instruksi
dengan ramah serta
menjaga suasana
nyaman bersama
peserta.

Loyal

saya telah membagikan
soal pre-test dengan
penuh tanggung jawab
untuk mendukung tujuan
organisasi

Kolaboratif

Saya telah membangun
suasana kebersamaan
dan mengajak peserta
untuk tertib sehingga
proses pre-test berjalan
lancar.

Berorientasi Pelayanan
Saya telah berusaha
menyampaikan materi
dengan jelas
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TTE melalui
media Video,
Infografis dan
E-Book

Akuntabel

Saya telah
melaksanakan
sosialisasi sesuai jadwal
dan tata tertib yang
sudah ditetapkan.
Kompeten

Saya telah menyiapkan
materi dengan baik agar
informasi yang diberikan
sesuai kebutuhan
peserta.

Harmonis

Saya telah menjaga
sikap ramah dan
menghargai semua
peserta

Adaptif

Saya telah
menyesuaikan metode
penyampaian materi
sesuai kondisi dan
respon peserta agar
kegiatan berjalan efektif.
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Melakukan
tanya jawab
kepada
peserta
sosialisasi

Tersedianya
lembar
catatan tanya
jawab

Kolaboratif

Saya telah mengajak
peserta aktif berdiskusi,
bekerja sama, dan saling
bertukar pengalaman
untuk memperkaya
pemahaman bersama.

Berorientasi Pelayanan
saya telah menjawab
pertanyaan dengan jelas
dan ramah agar peserta
merasa terbantu.
Akuntabel

Saya telah
menyampaikan jawaban
berdasarkan pedoman
yang benar dan dapat
dipertanggungjawabkan
Kompeten

Saya telah
menggunakan
pengetahuan dan
referensi yang relevan
agar jawaban
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Membagikan
soal post-test
terkait
sosialisasi
Cara
Penggunaan
TTE melalui
media Video,

Tersedianya
soal pos-test
yang telah
diisi

bermanfaat bagi peserta.
Harmonis

saya telah menghargai
setiap pertanyaan dan
menciptakan suasana
diskusi yang nyaman.
Adaptif

saya telah
menyesuaikan cara
menjawab sesuai tingkat
pemahaman peserta.
Kolaboratif

saya telah mengajak
peserta aktif bertukar
pendapat agar diskusi
lebih hidup dan interaktif.

Berorientasi Pelayanan
Saya telah
menyampaikan
pembagian soal dengan
santun serta menjalin
komunikasi yang baik
dengan peserta agar
mereka merasa dihargai.
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Infografis dan
E-book

Akuntabel

Saya telah memastikan
soal yang dibagikan
sesuai dengan materi
sosialisasi sehingga
hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan.
Kompeten

saya telah menyiapkan
soal yang relevan agar
benar benar mengukur
pemahaman peserta
setelah sosialisasi.
Loyal

saya telah membagikan
soal post-test dengan
penuh tanggung jawab
untuk mendukung tujuan
organisasi dalam
meningkatkan
pemahaman cara
penggunaan TTE.
Kolaboratif

saya telah bekerja sama
dengan peserta
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(memberi kesempatan
bertanya)

Pelaksanaan
Evaluasi Kegiatan

Merekap nilai
pre-test

Merekap nilai
post-test

Tersedianya
rekapitulasi
nilai pre-test

Tersedianya
rekapitulasi
nilai post test

Berorientasi Pelayanan
Saya telah merekap nilai
dengan cekatan
Akuntabel

saya telah memastikan
data nilai direkap sesuai
hasil asli tanpa ada
perubahan.

Kompeten

saya telah menggunakan
keterampilan pengolahan
data agar rekap nilai
cepat dan tepat

Berorientasi Pelayanan
Saya telah merekap nilai
dengan cekatan, rapi,
dan sistematis agar
hasilnya mudah
dipahami oleh mentor.
Akuntabel

saya telah memastikan
hasil rekap sesuai
dengan data asli tanpa

Pelaksanaan
kegiatan-
kegiatan dalam
aktualisasi ini
bertujuan untuk
Peningkatkan
Pemahaman
Pegawai
Dengan
Pembuatan
Video
Penggunanan
Penerapan
Tanda Tangan
Elektronik (TTE)
Di Dinas
Komunikasi Dan
Informatika
Kabupaten
Mukomuko
sejalan dalam
mewujudkan visi
misi Kabupaten
Mukomuko

Dengan
adanya
kegiatan ini
dapat
memperkuat
nilai
organisasi
yaitu,
Berorientasi
Pelayanana
n,
akuntabel,
kompeten,
harmonis,
Loyal,
Adaptif,
Kolaboratif.
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ada yang diubah
sehingga dapat
dipertanggungjawabkan
Kompeten

Saya telah mengolah
nilai menggunakan
prosedur yang tepat,
baik secara manual
maupun dengan bantuan
aplikasi sederhana, agar
hasil rekap sesuai
dengan standar
penilaian.

Loyal

Saya Telah
melaksanakan rekap
nilai sesuai arahan dan
ketentuan organisasi.
Adaptif

Saya telah
menggunakan cara
manual maupun digital
sesuai kebutuhan dalam
merekap nilai.

dengan visi
yaitu Berilmu
Pengetahuan &
Teknologi
(IPTEK) dan
misi kelima yaitu
Menjadikan
Kabupaten
Mukomuko
sebagai daerah
yang peduli dan
Mensinkronkan
pembangunan
bidang

IPTEK dan
Imtaq.
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Menganalisa
Nilai pre-test
dan post- test

Tersedianya
hasil analisis
pre-test dan

post-test

Berorientasi Pelayanan
saya telah menganalisa
hasil dengan rapi agar
dapat menjadi bahan
evaluasi yang
bermanfaat bagi peserta
dan organisasi.
Akuntabel

saya telah menyajikan
analisa berdasarkan data
asli tanpa ada rekayasa.
Kompeten

saya telah menggunakan
kemampuan analisis
untuk membandingkan
hasil pre-test dan post
test secara objektif.
Loyal

saya telah menganalisa
nilai pre-test dan post-
test dengan sungguh
sungguh sehingga
membantu organisasi
Adaptif

saya telah
menyesuaikan metode
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analisa, baik secara
manual maupun
menggunakan aplikasi,
agar hasilnya lebih
akurat dan mudah
dipahami.

10

Pembuatan
Laporan
Aktualisasi

Membuat draft
laporan
aktualisasi

Melakukan
konsultasi

Tersedianya
draft laporan
aktualisasi

Tersedianya
lembar

Berorientasi Pelayanan
Ketika membuat draft
laporan aktualisasi, saya
telah cekatan dalam
menyiapkan draft untuk
laporan aktualisasi
Akuntabel

Saya telah bertanggung
jawab atas laporan
aktualisasi yang di
siapkan .

Kompeten

Saya telah berkomitmen
untuk melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik sesuai dengan
output yang dicapai

Berorientasi Pelayanan
Saya telah

Pelaksanaan
kegiatan-
kegiatan dalam
aktualisasi ini
bertujuan untuk
Peningkatkan
Pemahaman
Pegawai
Dengan
Pembuatan
Video
Penggunanan
Penerapan
Tanda Tangan
Elektronik (TTE)
Di Dinas
Komunikasi Dan
Informatika
Kabupaten
Mukomuko

Dengan
adanya
kegiatan ini
dapat
memperkuat
nilai
organisasi
yaitu,
Berorientasi
Pelayanana
n,
akuntabel,
kompeten,
harmonis,
Loyal,
Adaptif,
Kolaboratif.
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dengan mentor
terkait draft
laporan
aktualisasi

catatan
konsultasi

berkomunikasi dengan
santun saat konsultasi
bersama mentor
Akuntabel

Saya telah menjelaskan
setiap bagian laporan
berdasarkan data dan
kegiatan yang benar,
sehingga dapat
dipertanggungjawabkan.
Harmonis

Saya telah menjaga
etika, kesopanan, dan
komunikasi yang baik
selama konsultasi
dengan mentor

Adaptif

saya telah menerima
masukan mentor dengan
terbuka dan
menyesuaikan isi draft
laporan sesuai arahan
yang diberikan.
Kolaboratif

Saya telah bekerjasama
dengan mentor dalam

sejalan dalam
mewujudkan visi
misi Kabupaten
Mukomuko
dengan visi
yaitu Berilmu
Pengetahuan &
Teknologi
(IPTEK) dan
misi kelima yaitu
Menjadikan
Kabupaten
Mukomuko
sebagai daerah
yang peduli dan
Mensinkronkan
pembangunan
bidang

IPTEK dan
Imtaq.
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Meminta
persetujuan
mentor untuk
hasil akhir
laporan
aktualisasi
diisetujui
mentor

Tersedianya
laporan
aktualisasi
yang sudah
selesai

menyempurnakan draft
laporan agar lebih
komprehensif.

Berorientasi Pelayanan
Saya telah
berkomunikasi dengan
santun saat meminta
persetujuan mentor
untuk hasil akhir laporan
aktualisasi.

Akuntabel

Saya telah menyerahkan
laporan sebagai bentuk
tanggungjawab atas
kegiatan aktualisasi yang
saya laksanakan
Kompeten

saya telah menyusun
laporan dengan baik
agar layak untuk
disetujui.

Harmonis

saya telah meminta
persetujuan dengan
sikap sopan dan
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menghargai arahan
mentor.

Loyal

Saya telah menjaga
nama baik pimpinan
dalam meminta
persetujuan
Kolaboratif

saya telah bekerjasama
dengan mentor agar
laporan akhir sesuai
harapan dan tujuan.
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C. Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND (BerAKHLAK)

Rencana | Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi | Rencana Realisasi Rencana | Realisasi Rencana | Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana | Realisasi
1 Berorientasi 1 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 29
Pelayanan
2 Akuntabel 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 32
3 Kompeten 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 26
4 Harmonis 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 4 4 0 0 2 2 14
5 Loyal 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 1 22
6 Adaptif 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 3 3 2 2 1 1 18
7 Kolaboratif 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 5 5 0 0 2 2 19
Jumlah MP 15 15 15 14 15 14 15 14 15 14 16 17 17 15 28 28 13 13 14 14 160
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D. CAPAIAN PENYELESAIAN CORE ISU
Sebelum dilaksanakan aktualisasi belum adanya media inovatif yang
digunakan untuk tata cara penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE).

Adapun setelah dilaksanakan aktualisasi capaian yang diperoleh yaitu:

Tabel 3 Capaian Aktualisasi

NO | Capaian Deskripsi
Penyelesaian

Terbentuknya media inovatif (Video,Ebook, | Media inovatif cara
dan Infografis) tata cara penggunaan TTE di | penggunaan TTE

Dinas Komunikasi dan Informatika berupa E-book, Video
Kabupaten Mukomuko dan infografis telah
dibuat

2. | Meningkatnya pemahaman pegawai tentang | Meningkatnya
penggunaan TTE pemahaman pegawai
tentang cara
penggunaan TTE di
Dinas Komunikasi dan
Informatika

Tabel 4 Nilai Peserta

Peserta Pre-Test | Post-Test

1 40 20
2 &0 100
3 40 B0
4 40 BO
5 &0 100
& 20 20
7 40 BD
B 20 &0
o &0 100

Rata-rata 42,2 84,4
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Nilai Pre-test dan Post-test
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Sosialisasi penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) yang
dilaksanakan menunjukkan tingkat efektivitas yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan rata-rata nilai peserta, yang sebelumnya 42,2 pada pre-test,
meningkat menjadi 84,4 pada post-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
materi yang disampaikan selama sosialisasi mampu diterima dan dipahami
dengan baik oleh seluruh peserta. Tidak hanya itu, setiap peserta mengalami
kenaikan nilai, menandakan bahwa sosialisasi memberikan manfaat yang merata
bagi semua yang terlibat. Analisis lebih lanjut menunjukkan variasi peningkatan
antar peserta. Peserta yang memiliki nilai pre-test rendah mengalami kenaikan
paling signifikan, yang menandakan bahwa sosialisasi sangat membantu
pegawai yang sebelumnya kurang memahami TTE. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan dan metode penyampaian materi selama sosialisasi berhasil
menjangkau semua tingkat pemahaman peserta, dari yang kurang hingga yang
sudah cukup memahami TTE. Secara keseluruhan, rata-rata kenaikan nilai 42
poin memperkuat kesimpulan bahwa sosialisasi berhasil meningkatkan
pemahaman pegawai secara signifikan. Dampak positif ini tidak hanya terbatas
pada peningkatan nilai, tetapi juga meningkatkan kesiapan dan kepercayaan diri
peserta dalam menggunakan TTE secara mandiri di lingkungan kerja mereka.

Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini dapat dikatakan berhasil memenuhi
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tujuan utama, yaitu meningkatkan kompetensi dan pemahaman pegawai terkait

penggunaan TTE secara menyeluruh.

E. MANFAAT TERSELESAINYA CORE ISU

Terdapat beberapa manfaat yang dirasakan oleh beberapa pihak setelah
diselesaikannya core isu melalui Peningkatkan Pemahaman Pegawai Dengan
Pembuatan Video Penggunanan Penerapan Tanda Tangan Elektronik (TTE) Di

Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Mukomuko.

1. Individu Peserta
a. Peserta mampu menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam peran
dan kedudukan sebagai ASN di lingkungan Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Mukomuko
b. Meningkatkan kemampuan dan kompetensi diri dalam kemajuan
teknologi
c. Memberikan pembelajaran penyampaian infromasi yang optimal

melalui pembuatan media inovatif penggunaan TTE

2. Pegawai ASN Dinas Komunikasi dan Informatika

a. Mendapatkan akses informasi cepat dan mudah terkait
penggunaan TTE sehingga memudahkan pelaksanaan tugas
administrasi.

b. Meningkatkan pengetahuan mengenai cara penggunaan TTE,
prosedur administrasi digital, serta fitur-fitur pendukung, sehingga
pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien.

c. Mendorong pegawai untuk lebih adaptif terhadap inovasi digital,
khususnya penggunaan TTE, yang berdampak pada percepatan
proses kerja dan akurasi dokumen

3. Instansi
a. Membantu Dinas Komunikasi dan Informatika untuk memperkuat

peran sebagai pusat data, informasi dan layanan TTE
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b. Membantu Dinas Komunikasi dan Informatika dalam membangun
transpirasi dan akuntabilitas kinerja pegawai
c. Membantu Dinas Komunikasi dan Informatika untuk meningkatkan
akuntabilitas dokumen instansi, serta mempermudah pemantauan
dan pelacakan kegiatan administrasi
4. Pemerintah Kabupaten Mukomuko
Pembuatan media inovatif untuk sosialisasi Tanda Tangan
Elektronik (TTE) memberikan manfaat nyata bagi Pemerintah
Kabupaten Mukomuko. Bagi pegawai ASN, media ini memudahkan
akses informasi, meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan
TTE, mendorong adaptasi terhadap inovasi digital, dan memperluas
komunikasi antar pegawai. Bagi instansi, media inovatif mempercepat
proses administrasi, meningkatkan akuntabilitas dan transparansi
dokumen, serta memperkuat citra Pemerintah Kabupaten Mukomuko
sebagai instansi yang modern dan adaptif terhadap teknologi. Secara
keseluruhan, media ini meningkatkan kompetensi pegawai, efisiensi

kerja, dan kualitas layanan pemerintah.

F. RENCANA TINDAK LANJUT HASIL AKTUALISASI

Sebagai tindak lanjut dari hasil aktualisasi sosialisasi Tanda Tangan
Elektronik (TTE), akan dilakukan upaya berkelanjutan untuk menjaga dan
meningkatkan pemahaman pegawai. Kegiatan lanjutan  meliputi
pendampingan penggunaan TTE dalam pekerjaan sehari-hari, penyediaan
materi panduan singkat (manual atau video) sebagai bahan rujukan, serta
pelaksanaan sosialisasi ulang bagi pegawai yang belum mengikuti kegiatan
sebelumnya. Selain itu, akan dilakukan evaluasi berkala terhadap penerapan
TTE guna memastikan pemanfaatannya berjalan optimal dan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

Hasil dari pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul
‘Peningkatkan Pemahaman Pegawai Dengan Pembuatan Video
Penggunanan Penerapan Tanda Tangan Elektronik (TTE) Di Dinas
Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Mukomuko”, dengan
menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

a. Tercapainya peningkatan pemahaman pegawai tentang
penggunaan TTE dengan meningkatnya nilai rata-rata sebelum
pre-test yang bernilai 42,5 menjadi 84,5 setelah post-test, hal ini
menunjukkan bahwa sosialisasi dari pembuatan media inovatif (E-
Book, Video, Infografis) yang sudah di sosialisasikan berjalan
dengan baik.

b. Teraktualisasinya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran
ASN dalam pelaksanaan tugas pokok Penulis pada kegiatan
aktualisasi yang berjudul “Peningkatkan Pemahaman Pegawai
Dengan Pembuatan Video Penggunanan Penerapan Tanda
Tangan Elektronik (TTE) Di Dinas Komunikasi Dan Informatika
Kabupaten Mukomuko”, yaitu :

a) Kegiatan Ke-1, Pelaksanakan konsultasi dengan mentor
telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten , Harmonis, Loyal, Adaptif
dan Kolaboratif

b) Kegiatan Ke-2, Pembuatan E book tentang penggunaan
TTE telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu
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d)

¢)]

h)

Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-3, Pembuatan Video tentang penggunaan TTE
telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif
dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-4, Pembuatan Infografis tentang penggunaan
TTE telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu
Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-5, Pembuatan Materi Sosialisasi telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif
dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-6, Pembuatan soal pretest dan post test telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif
dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-7, Pembuatan Surat Undangan Sosialisasi
telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif
dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-8, Pelaksanaan Sosialisasi Cara Penggunaan
TTE menggunakan media Video, Infografis, dan E book di
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko
telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif
dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-9, Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan telah

menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu Berorientasi
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pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif
dan Kolaboratif

j) Kegiatan Ke-10, Pembuatan Laporan Aktualisasi telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif

dan Kolaboratif

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang telah dilakukan untuk menyelesaikan core isu
yang ditemukan adalah “Pembuatan Video Penggunanan Penerapan
Tanda Tangan Elektronik (TTE) untuk meningkatkan pemahaman
pegawai Di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko”
Gagasan ini berkaitan dengan Smart ASN yaitu penguasaan IT untuk
peningkatan pemahaman pegawai di Dinas Komunikasi dan Informatika

Kabupaten Mukomuko.
3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul
Peningkatkan Pemahaman Pegawai Dengan Pembuatan Video
Penggunanan Penerapan Tanda Tangan Elektronik (TTE) Di Dinas
Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Mukomuko, maka diperoleh hasil
berupa adanya peningkatan pemahanan pegawai dengan meningkatnya
nilai post-test setelah dilakukan sosialisasi dari pembuatan media inovatif

penggunaan TTE.

B. REKOMENDASI

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan
Pelaksanaan Latihan Dasar CPNS ini berdampak pada perbaikan

kualitas penulis dalam menjalankan tugas di Instansi asal penulis,
akan tetapi dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala

yang perlu diperhatikan dan diperbaiki untuk kedepannya.
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2. Untuk Instansi Asal Peserta
Penulis berharap pengoptimalan media inovatif yang telah dibuat bisa
ditingkatkan lagi, dan penulis berharap instasi tetap mendukung

rencana tindak lanjut dari aktualisasi ini
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Pelaksanakan konsultasi rencana dan pelaksanaan
aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan | 21 Oktober — 24 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya draft konsultasi dan surat persetujuan

Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya lembar catatan konsultasi

Tersedianya surat persetujuan yang telah ditandatang

ani oleh mentor

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat draft konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan

aktualisasi
a. Berorientasi Pelayananan
Pada hari Rabu, 22 Oktober 2025 sekitar pukul 10.00 Penulis dengan cekatan
dan cermat mulai membuat draf konsultasi dan draft surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi. Penulis mencari format korp surat Dinas Komunikasi
dan Informatika Kabupaten Mukomuko serta mencari referensi format draft
konsultasi dan surat persetujuan. Penulis menginput data penulis dan mentor
dengan cermat demi menghindari kesalahan penulisan. Setelah
menyelesaikan draft konsultasi dan surat persetujuan penulis menghubungi
mentor untuk melaksanakan konsultasi
b. Akuntabel
Selama pembuatan draft konsultasi dan draft persetujuan di Dinas Komunikasi
dan Informatika Kabupaten Mukomuko, penulis telah bertanggungjawab dan
jujur dalam mempersiapkan bahan untuk membuat draft konsultasi dan draft
persetujuan dengan mencari sumber literatur yang baik dan benar. Penulis
menemui pegawai di bagian umum Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Mukomuko untuk meminta korp surat resmi yang biasa digunakan
dalam membuat surat menyurat. Penulis telah bertanggungjawab dengan teliti
dan berhati-hati dalam membuat draft konsultasi dan draft persetujuan. Penulis

memastikan penulisan dan kalimat atau kata yang ada di draft tersebut sudah

benar dan melakukan perubahan jika terdapat kesalahan.
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c. Kompeten

Penulis telah membuat draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi
dengan kualitas terbaik. Penulis terlebih dahulu mencari sumber literatur
melalui aplikasi mesin pencarian dalam membuat sebuah surat persetujuan.
Selanjutnya, penulis meminta kepada pegawai bagian umum Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko serta tata cara penulisan
dalam membuat surat persetujuan. Penulis memastikan format penulisan, data
penulis, data mentor serta kalimat dalam surat persetujuan telah benar dan
memenuhi standar format penulisan surat yang digunakan di dalam penulisan
draft di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

d. Loyal

Penulis menunjukkan sikap loyal dengan melaksanakan setiap tahapan
kegiatan aktualisasi sesuai arahan mentor dan peraturan yang berlaku di
lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Penulis
menjaga nama baik instansi dengan bersikap sopan, disiplin, dan
menghormati setiap kebijakan serta prosedur yang telah ditetapkan. Selain itu,
penulis senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai ASN BerAKHLAK, khususnya
dalam hal menjaga integritas, tanggung jawab, serta loyalitas terhadap
pimpinan dan organisasi tempat penulis melaksanakan aktualisasi.

e. Adaptif

Penulis telah berupaya melakukan beberapa inovasi dan mengembangkan
kreativitas dalam proses pembuatan draft surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi. Penulis proaktif mulai dengan mencari contoh cara membuat surat
persetujuan yang baik dan benar melalui aplikasi mesin pencarian. Penulis
juga bertanya dan meminta format kop surat resmi Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Mukomuko kepada pegawai bagian umum. Penulis
belajar menyesuaikan diri dengan tata cara pembuatan surat persetujuan di
lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Penulis
proaktif dalam memastikan bahwa surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi
ini dapat dipahami dengan baik, memenuhi kebutuhan hukum, serta
mengakomodasi harapan semua pihak yang terlibat. Penulis juga proaktif

dalam memastikan detail informasi yang diberikan dalam surat persetujuan
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2)

aktualisasi ini sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan dalam pelaksanaan
aktualisasi.

Melakukan konsultasi dengan mentor

a. Akuntabel

Pada saat melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi Penulis datang tepat waktu menemui mentor sesuai jadwal yang
telah disepakati sebelumnya untuk melakukan konsultasi dan memulai diskusi
sesuai dengan agenda yang telah penulis susun. Penulis telah bertanggung
jawab, jujur dan berintegritas tinggi menyampaikan kegiatan- kegiatan yang
akan dilakukan dalam aktualisasi. Penulis telah melaporkan dengan jujur
setiap perkembangan yang telah penulis lakukan dalam pelaksanaan
aktualisasi ini. Penulis bersedia dan telah bertanggung jawab dalam menerima
kritik dan umpan balik dari mentor serta menghargai saran yang diberikan oleh
mentor dan berusaha untuk menerapkannya dalam proses aktualisasi. Penulis
telah membawa data, informasi, atau dokumen yang relevan dalam
berkonsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi. Setelah
melakukan konsultasi Penulis telah bertanggung jawab menyusun notulensi
hasil konsultasi dengan mentor.

b. Harmonis

Ketika melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi,
Penulis telah membangun lingkungan kerja yang kondusif yaitu menghargai
setiap keputusan dan solusi yang diberikan mentor saat berkonsultasi. Penulis
telah memastikan bahwa komunikasi berjalan lancar, terbuka, dan
menghasilkan solusi yang bermanfaat bagi penulis maupun mentor. Penulis
tidak pernah memotong pembicaraan mentor saat mentor menyampaikan
arahan kepada penulis. Penulis telah mendengarkan dengan baik setiap
pandangan dari mentor tanpa menunjukkan sikap defensif atau merasa
tersinggung. Penulis juga tidak berusaha memaksakan pendapat sendiri,
melainkan mencari titik temu yang bisa mengakomodasi kebutuhan semua
pihak terkait saat berkonsultasi dengan mentor.

c. Loyal

Saat penulis meminta untuk konsultasi dengan mentor, penulis menanyakan

terlebih dahulu apakah mentor bersedia untuk melakukan konsultasi. Setelah
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mentor menjawab bersedia maka penulis akan menanyakan jadwal kosong
yang dimiliki mentor untuk melakukan konsultasi. Mentor menjawab untuk
dilakukan pada hari Rabu, tanggal 23 Oktober 2025. Kemudian penulis
menanyakan tempat pelaksanaan konsultasi dan mentor menjawab di
ruangan Kepala Bidang Aplikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Hal
ini merupakan bentuk loyal kepada pimpinan dimana penulis merupakan
bawahan dan mentor merupakan pimpinan di instansi tempat bekerja penulis.
d. Adaptif

Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai
situasi, perubahan, atau dinamika yang mungkin terjadi selama proses
konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan yang akan Penulis lakukan
pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis menerima saran atau masukan yang
berbeda dengan pemikiran awal, dan bersedia mengubah pendekatan jika
diperlukan. Penulis telah berupaya melakukan beberapa inovasi dan
mengembangkan kreativitas dalam menyusun bahan yang akan
dikonsultasikan pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis proaktif saat
berkonsultasi dengan mentor dengan bertanya kepada mentor dan proaktif
menyesuaikan metode atau cara kerja berdasarkan umpan balik yang
diberikan oleh mentor selama konsultasi.

e. Kolaboratif

Pada saat berkonsultasi dengan mentor tentang pelaksanaan kegiatan-
kegiatan aktualisasi, Penulis bersikap terbuka dalam menerima pendapat dan
saran dari mentor agar tercapai tujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis juga
menghindari sikap dominan dalam diskusi, serta memberikan ruang kepada
mentor untuk menyampaikan pendapatnya dalam pelaksanaan kegiatan
aktualisasi ini. Penulis telah transparan dalam menyampaikan pemikiran dan
ide tanpa menyembunyikan informasi kepada mentor. Penulis menyimak
argumen atau masukan dari mentor dengan pikiran terbuka, dan merespons
secara konstruktif. Selain itu, penulis juga bersedia menyesuaikan ide atau
solusi awal jika ada pendapat yang lebih baik atau lebih relevan muncul dalam

berkonsultasi dengan mentor.
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3) Meminta persetujuan mentor terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi
a. Akuntabel
Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi dalam
mempersiapkan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis telah
memastikan kebenaran data yang dicantumkan pada surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi serta kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam
aktualisasi. Penulis akan melanjutkan kegiatan aktualisasi dengan
berintegritas tinggi, cermat dan jujur agar tercapai tujuan dari pelaksanaan
aktualisasi ini. Penulis memastikan menggunakan peralatan seperti printer,
kertas dan lainnya milik Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko dengan bertanggung jawab, jujur, efektif dan efisien dan tidak
menyalahgunakan jabatan saat melaksanakan kegiatan aktualisasi.
b. Harmonis
Harmonis Ketika pelaksanaan persetujuan aktualisasi kepada mentor di
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko, Penulis menyelesaikan
terlebih dahulu apa yang menjadi koreksi dan masukkan yang diberikan oleh
mentor. Setelah itu kembali menemui mentor untuk dilakukan persetujuan
terkait aktualisasi pelaksanaan latihan dasar CPNS di ruangan Kepala Bidang
Aplikasi dan Informasi Kabupaten Mukomuko. Selama melakukan pertemuan
dengan mentor mulai dari konsultasi, perbaikan dan meminta persetujuan
pelaksanaan aktualisasi, Penulis berharap agar dapat berjalan dengan lancar
maka dari itu penulis menjaga hubungan baik dengan mentor. Apabila masih
ada masalah dalam penulisan dan diberikan masukkan oleh mentor penulis
akan mengikuti agar mentor tidak tersinggung.
c. Loyal
Selama pelaksanaan meminta persetujuan kepada mentor di Dinas
Komunikasi dan Informatika penulis terlebih dahulu menanyakan jadwal untuk
meminta persetujuan aktualisasi kepada mentor. Pertama penulis
menghubungi melalui Whatsapp, Penulis menunggu mentor membalas chat
sebagai bentuk loyalitas kepada pimpinan. Setelah dibalas mentor maka
penulis menanyakan apakah mentor di ruangan, dan setelah dibalas maka
Penulis segera menuju ke Ruang Kepala Bidang Aplikasi dan Informasi

Kabupaten Mukomuko dan menemui mentor untuk meminta tanda tangan
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persetujuan aktualisasi dimana hal ini merupakan bentuk loyal dalam jenis
komunikasi dengan pimpinan.

d. Adaptif

Penulis telah proaktif ke mentor dalam meminta persetujuan pelaksanaan
kegiatan aktualisasi. Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk
beradaptasi dengan berbagai situasi, perubahan, atau dinamika yang mungkin
terjadi selama pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang akan Penulis lakukan
pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis menerima saran atau masukan yang
berbeda dengan pemikiran awal, dan bersedia mengubah pendekatan jika
diperlukan. Penulis telah berupaya melakukan beberapa inovasi dan
mengembangkan kreativitas dalam menyusun surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi ini. Penulis juga proaktif saat meminta surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi kepada mentor. Penulis telah menunjukkan
menunjukkan fleksibilitas, keterbukaan terhadap perubahan, dan kemampuan
untuk menyesuaikan diri dengan situasi atau masukan yang diberikan oleh
mentor saat memberikan persetujuan untuk melaksanakan kegiatan
aktualisasi.

e. Kolaboratif

Saat meminta persetujuan dan tanda tangan mentor di surat persetujuan
pelaksanaan aktualisai, Penulis telah terbuka menerima pendapat dan saran
dari mentor dan membangun lingkungan kerja yang kondusif agar tercapai
tujuan bersama yang lebih baik di Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko. Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk bekerja sama,
menghargai pendapat mentor, dan menciptakan hubungan yang harmonis
dalam mencapai tujuan bersama yaitu Peningkatkan Pemahaman Pegawai
Dengan Pembuatan Video Penggunanan Penerapan Tanda Tangan Elektronik
(TTE) Di Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Sikap
kolaboratif penting dalam membangun kerja sama yang produktif, dimana
mentor merasa dihargai dan dilibatkan secara penuh dalam proses aktualisasi

ini.
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Teknik Aktualisasi Yang Digunaka
a. Membuat Draft Konsultasi
Aktualisasi

n dan Bukti Fisik Kegiatan

dan Surat Persetujuan

KODIM Kabupaten
e

6]#"_1!(0

Pelaksanaan

Gambar 1 Membuat Draft Konsultasi dan Surat Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi

<

S, PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
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Laman: www diskominfo mi

Kabupaten

b 20.4d Posel diskommeo G

b goid

Telp.(0737) 71154 Fax (0737) 71184 Kode Pos 38763
DNOTULENSI KONSULTASI
Narasumber Vusaldi Asri SPt
Jabatan - Kepala Bidang Aplikasi dan Informasi
Tazgzal - 23 Oktober 2025
Tempat - Ruang Kepala Bidane Aplikasi dan Informasi
No. Notulenszi K
Miukorauke, 23 Oktober 2025
Mengstahui
Mentor Peserta
Vnnaldi Asri, §

Asri, 571
NIP. 198206032006041014

om.
NIP. 199701162023061001

Gambar 2 Draft Konsultasi
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\ L skopinty i
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SURAT PERSETUJUAN
Nomer:353/  D.8X2023
Vang bertanda tangan di bawah ini
Nama .
NIP 198206032006041014
Tabatan Kepala Bidang Aplicasi dan Informasi

Memberikan persetujuan pelaksanaan “Kegisten Aktualisasi den Habituas Nilai-nilai Dasar
Profesi PNS” kepada:

Nama Mikko Adrian, § Kom.

NP 199701162023061001
Tabatan s Pertama

Denzan judul dan kegiatan sebagai berikut:

No Tadul Kegiatan Tangzal
1| Beningkatkan. T Beziatan Ke-] Palalssanaas, benauliast | 21— 23 Oktober
Ermaraman
Bezanmi Renzan 2 Kegistan Ke? Pambwaiae. E-book | 24— 27 Okiober
Peabuatan Video TTE
I 3 Kegistn Ked Dambusias. Video | 28— 31 Okiobar
Benssapap, Tanda ‘Danzzuasn TTE
Tangan Elektromk [ 4 Kegistan Ked Pembuaten [ofazrafis | 01- 04
(Tse) Di Dimas. Bsnezunasm TTE November
Konuwikasi Dan. 5. Hegiatan Ke-5 Pambmatwp Maten | 05— 07 November
Iesammatks.
Kabupatan 6. Kegistan Ke 6 Bambnalsn 508 73R ask | 08— 10 November
ps— dam post taxt
T Kegistan Ke7 Powbiatin  Surat | 1112 November
Tindh "
. Balaksanaan, Sasialias Ehmck, Video | 19 November
dan ipfozrafis, Cara Bengzumasn, TTE

5 Registan Ko Belahswnaan Exaluas. | 15— 17 November

Rezizan
10.Keziatan Ke-10 Pembuatan Laparas. | 13-22 November
Atualizzs

Mukomuko, 23 Oktober 2023
Mentor

Vunaldi Asti, S Pt
NIP. 195206032006041014

Gambar 3 Surat Persetujuan Aktualisasi

b. Melakukan konsultasi dengan Mentor

F424+252, Bandar Ratu, ¥ec, KetgMuk
Kabupaten Mukomuko, Bengkmu 38
©® 2,55'S10LITE A 4,0m

Gambar 4 Konsultasi Bersama Mentor
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Gambar 5 Notulensi Konsultasi

Meminta persetujuan aktualisasi kepada mentor

24/10/25 134838
F424+2
Kab
® 2,55'S101ITE A 4,0m

2, Bandar Ratu, %ec, Kofe'Mukomoke;
Mukomuko, Bengkulu 38714 SindoResia

Gambar 6 Meminta Tanda Tangan Persetujuan Aktualisasi
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Gambar 7 Surat Persetujuan Yang Sudah Ditandangani

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Membuat draft konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi
Pada hari Rabu Tanggal 22 Oktober 2025 sekitar pukul 10.00 WIB bertempat di
ruang Bidang Aplikasi dan Informasi, Penulis dengan cekatan dan cermat mulai
membuat draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis memulai
dengan membuat kop surat sesuai dengan format milik Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Mukomuko. Penulis memperoleh format kop surat resmi
dari bagian umum Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko.
Penulis memasukkan data penulis dan data mentor dengan cermat demi
menghindari kesalahan penulisan. Setelah selesai membuat draft surat
persetujuan, Penulis kembali membaca draft tersebut dengan teliti untuk melihat
jika ada kesalahan dan segera memperbaikinya. Penulis cekatan menyelesaikan
draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi agar penulis dapat melakukan
tugas Penulis lainnya.

b. Melakukan konsultasi dengan mentor

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi
sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari Kamis tanggal 23
Oktober 2025 pukul 14.00 WIB bertempat di ruangan Kepala Bidang Aplikasi dan

Informasi. Saat berkonsultasi Penulis telah berperilaku ramah dan sopan meminta
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izin untuk melakukan konsultasi. Penulis telah menyimak setiap masukan, saran,
atau kritik dari mentor dengan seksama dan hormat tanpa interupsi. Penulis juga
mencatat poin-poin penting dari diskusi sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut
serta menghindari pembicaraan yang bertele-tele atau tidak relevan dengan topik
utama yaitu pelaksanaan aktualisasi.

c. Meminta persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada mentor

Pada hari Kamis tanggal 23 Oktober 2025, setelah selesai melakukan kegiatan
konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan pelaksanaan aktualisasi,
Penulis dengan cekatan meminta persetujuan pelaksanaan kegiatan-kegiatan
aktualisasi yang telah Penulis jelaskan kepada mentor. Penulis menyampaikan
keinginan meminta persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada mentor dengan
ramah, sopan dan santun. Saat meminta persetujuan pelaksanaan kepada
mentor, Penulis telah menyiapkan terlebih dahulu semua dokumen pendukung
atau materi pelaksanaan aktualisasi dengan baik dan teliti, sehingga memudahkan
mentor dalam memberikan persetujuan. Penulis telah memeriksa dokumen surat
persetujuan dengan detail agar tidak terdapat kesalahan baik secara penulisan
maupun data atau informasi yang dituliskan pada surat persetujuan sehingga

mentor tidak perlu berulang kali memberikan tanda tangan.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Peningkatkan Pemahaman Pegawai Dengan Pembuatan Video Penggunanan
Penerapan Tanda Tangan Elektronik (TTE) Di Dinas Komunikasi Dan Informatika
Kabupaten Mukomuko sejalan dalam mewujudkan visi misi Kabupaten Mukomuko
dengan visi yaitu Berilmu Pengetahuan & Teknologi (IPTEK) dan misi kelima yaitu
Menjadikan Kabupaten Mukomuko sebagai daerah yang peduli dan

Mensinkronkan pembangunan bidang IPTEK dan Imtaq.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar Ber-
AKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini
adalah hubungan kerja sama, komunikasi dan hubungan yang tidak harmonis
antara Penulis dan mentor tidak akan terjalin dengan baik yang pada akhirnya

akan menyebabkan tidak lancarnya pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
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aktualisasi ini. Penulis juga mungkin akan melakukan banyak kesalahan atau
kelalaian dalam melaksanakan tugas yang telah penulis rencanakan. Selain itu,
secara tidak langsung jika pelaksanaan kegiatan ini berjalan tidak maksimal dan
penuh kesalahan maka akan berdampak pada Peningkatkan Pemahaman
Pegawai Dengan Pembuatan Video Penggunanan Penerapan Tanda Tangan

Elektronik (TTE) Di Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Mukomuko.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Mikko Adrian, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

No | Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan

Capaian/Output

Hasil

Paraf
Mentor

1. | 21-24 Oktober
2025/
10.00 WIB

Melaksanakan
Konsultasi terkait
pelaksanaan
Aktualisasi

1.

Tersedianya
catatan
konsultasi

Menyetujui draft surat
persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi, agar
peserta latsar
melakukan kegiatan
aktualisasi sesuai
dengan rancangan
kegiatan yang sudah
dibuat

Tersedianya
dokumentasi
pelaksanaan
kegiatan
aktualisasi;
Tersedianya
draft surat
persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi;
Tersedianya
surat
persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi

4
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. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Mikko Adrian, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Dilaksanakan

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Media Komunikasi
Bimbingan | Capaian/Output | (Telepon/WA/LMS/Email/dll)
1. | 26 Oktober Menyerahkan | Tersedianya Melalui chat menggunakan
2025/ draft Laporan | laporan aplikasi Whatsapp dan
12.00 WIB Pelaksanaan | pelaksanaan upload di Google Drive
Kegiatan kegiatan
minggu ke-1 | aktualisasi
Sesuai minggu ke-1
Dengan yang telah
Kegiatan disetujui oleh
yang telah coach.
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan

Pembuatan E-book tentang penggunaan TTE

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

25 Oktober — 29 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya draft E-Book tentang penggunaan TTE

2. Tersedianya lembar catatan konsultasi

3. Tersedianya persetujuan mentor terkait dengan E book

tentang penggunaan TTE

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Membuat draft E-book tentang penggunaan TTE

a. Berorientasi Pelayananan

Pada hari Senin, 27 Oktober 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, penulis dengan
penuh tanggung jawab dan inisiatif melaksanakan kegiatan pembuatan draft
E-book tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE). Kegiatan ini
dilakukan sebagai bentuk kontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan
kemudahan bagi pegawai di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Mukomuko dalam menerapkan TTE secara tepat dan sesuai
ketentuan. Pembuatan draft E-book ini bertujuan untuk memberikan panduan
praktis yang mudah dipahami oleh pengguna, sehingga proses
penandatanganan dokumen elektronik dapat dilakukan dengan cepat, aman,
dan efisien. Dalam penyusunan draft tersebut, penulis memperhatikan aspek
kejelasan isi, kelengkapan informasi, serta kemudahan navigasi agar pembaca
dapat memperoleh manfaat secara maksimal. Langkah ini mencerminkan
orientasi pelayanan yang proaktif dan inovatif, di mana penulis berupaya
menghadirkan solusi nyata untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik
berbasis digital. Melalui E-book ini, diharapkan penggunaan TTE di lingkungan
instansi pemerintah semakin optimal.

b. Akuntabel

Penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan melaksanakan kegiatan
pembuatan draft E-book tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE)
secara terencana dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam prosesnya,

penulis memastikan seluruh informasi yang dimasukkan bersumber dari
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regulasi dan pedoman resmi terkait TTE, seperti peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta panduan dari Badan Siber dan Sandi Negara
(BSSN). Selain itu, penulis melakukan koordinasi dengan mentor untuk
memeriksa ketepatan isi dan sistematika penulisan agar draft E-book
memenuhi standar yang ditetapkan oleh instansi. Dengan langkah tersebut,
penulis berupaya menjaga integritas dan transparansi hasil kerja, sehingga
produk yang dihasilkan dapat digunakan sebagai bahan sosialisasi dan
pembelajaran yang kredibel di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Mukomuko.

c. Kompeten

Penulis menunjukkan sikap kompeten dengan menyusun draft E-book tentang
penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) secara cermat, terstruktur, dan
informatif. Dalam proses penyusunannya, penulis melakukan pencarian
referensi dari berbagai sumber literatur resmi, termasuk regulasi yang
dikeluarkan oleh Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) serta panduan
penerapan TTE di lingkungan pemerintahan. Penulis juga memanfaatkan
kemampuan dalam pengolahan dokumen digital untuk menyusun tampilan E-
book yang menarik dan mudah dipahami oleh pembaca. Selain itu, penulis
memastikan setiap bagian dalam draft disusun dengan bahasa yang jelas,
sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tindakan ini
mencerminkan profesionalisme dan kompetensi penulis dalam menghasilkan
karya yang bermanfaat serta mendukung peningkatan pemahaman pegawai

terhadap pemanfaatan TTE di instansi pemerintah.

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait dengan E-Book tentang
penggunaan TTE

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Rabu, 29 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB, penulis melakukan
konsultasi dengan mentor terkait penyusunan E-Book tentang penggunaan
Tanda Tangan Elektronik (TTE). Dalam proses konsultasi, penulis bersikap
ramah, sopan, dan terlebih dahulu meminta izin sebelum memulai
pembahasan. Penulis mendengarkan dengan saksama setiap masukan,
saran, dan arahan yang diberikan oleh mentor, serta mencatat poin-poin

penting sebagai bahan evaluasi dan perbaikan isi E-Book. Selain itu, penulis

99




berusaha memberikan tanggapan secara solutif dan relevan terhadap setiap
pertanyaan yang diajukan mentor, sehingga diskusi berjalan efektif dan fokus
pada pengembangan kualitas E-Book. Melalui sikap berorientasi pelayanan
ini, penulis menunjukkan komitmen untuk membangun komunikasi yang baik
dengan mentor dan memastikan hasil penyusunan E-Book dapat memberikan
manfaat optimal bagi pegawai di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Mukomuko.

b. Akuntabel

Penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan melaksanakan konsultasi
bersama mentor secara tepat waktu sesuai jadwal yang telah disepakati pada
hari Rabu, 29 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB. Dalam kegiatan tersebut, penulis
menyampaikan perkembangan penyusunan E-Book tentang penggunaan
Tanda Tangan Elektronik (TTE) secara terbuka dan jujur, termasuk bagian-
bagian yang masih memerlukan perbaikan. Penulis menerima setiap masukan
dan koreksi dari mentor sebagai bentuk tanggung jawab terhadap hasil
pekerjaan, kemudian menindaklanjutinya dengan melakukan revisi sesuai
arahan yang diberikan. Tindakan ini menunjukkan komitmen penulis untuk
menjaga transparansi, ketelitian, dan integritas dalam pelaksanaan kegiatan
aktualisasi. Dengan demikian, hasil penyusunan E-Book dapat
dipertanggungjawabkan baik dari segi isi maupun proses penyusunannya.

c. Kompeten

Sebelum melakukan konsultasi dengan mentor pada hari Rabu, 29 Oktober
2025 pukul 09.00 WIB, telah dilakukan persiapan bahan secara matang
dengan menyiapkan draft awal E-Book tentang penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE) yang disusun berdasarkan referensi dari regulasi resmi dan
pedoman penerapan TTE di instansi pemerintah. Dalam kegiatan konsultasi,
kemampuan menjelaskan isi dan struktur E-Book ditunjukkan dengan baik,
serta diterima berbagai masukan dari mentor terkait penyempurnaan materi,
tata bahasa, dan kelengkapan informasi. Setiap saran yang diberikan dicatat
sebagai dasar untuk melakukan perbaikan secara sistematis. Sikap ini
mencerminkan kompetensi dalam berpikir kritis, berkomunikasi secara efektif,
dan berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas hasil kerja agar sesuai

dengan standar profesional ASN.
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d. Harmonis

Selama proses konsultasi dengan mentor, tercipta suasana komunikasi yang
harmonis dan saling menghargai. Setiap pembahasan dilakukan dengan
penuh kesopanan, keterbukaan, dan sikap saling mendengarkan. Interaksi
berjalan lancar karena adanya rasa saling menghormati antara peserta
konsultasi, baik dalam menyampaikan pendapat maupun menerima masukan.
Melalui sikap tersebut, hubungan profesional dengan mentor semakin terjalin
dengan baik dan kondusif. Diskusi yang dilakukan pun menjadi lebih efektif
karena dilandasi oleh suasana kerja sama yang positif. Sikap harmonis ini
tidak hanya mendukung kelancaran kegiatan konsultasi, tetapi juga
memperkuat semangat kolaborasi dalam menyempurnakan E-Book tentang
penggunaan TTE agar hasilnya bermanfaat bagi lingkungan kerja di Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko.

e. Loyal

Dalam kegiatan konsultasi dengan mentor, sikap loyal tercermin melalui
kepatuhan terhadap arahan serta ketentuan yang berlaku di lingkungan Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Setiap masukan dan
keputusan yang diberikan oleh mentor diterima dengan penuh rasa hormat
sebagai bentuk tanggung jawab dan komitmen terhadap bimbingan yang telah
diberikan. Penulis menjaga etika komunikasi selama proses konsultasi dengan
menunjukkan sikap sopan, menghargai pendapat, serta melaksanakan tugas
sesuai arahan yang disepakati. Sikap ini menunjukkan kesetiaan terhadap
nilai-nilai organisasi dan semangat untuk mendukung keberhasilan
pelaksanaan aktualisasi. Melalui loyalitas tersebut, hubungan kerja antara
penulis dan mentor terjalin dengan baik, sehingga kegiatan penyusunan E-
Book tentang penggunaan TTE dapat berjalan lancar dan sesuai tujuan.

f. Kolaboratif

Selama proses konsultasi dengan mentor, semangat kolaboratif terlihat melalui
kerja sama yang baik dalam membahas dan menyempurnakan isi E-Book
tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE). Diskusi dilakukan secara
terbuka, di mana penulis dan mentor saling bertukar gagasan, memberikan
masukan, serta mencari solusi terbaik terhadap kendala yang dihadapi dalam

penyusunan E-Book. Melalui kolaborasi tersebut, tercipta suasana kerja yang
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saling mendukung dan menghargai kontribusi masing-masing pihak. Penulis
juga menunjukkan kesediaan untuk menyesuaikan ide dan menerima saran
demi menghasilkan karya yang lebih berkualitas. Sikap kolaboratif ini
mencerminkan kemampuan bekerja sama secara efektif dengan pihak lain,
serta komitmen untuk mewujudkan hasil kerja yang bermanfaat bagi
peningkatan pemahaman dan penerapan TTE di lingkungan Dinas Komunikasi

dan Informatika Kabupaten Mukomuko.

Meminta persetujuan mentor terkait E-book tentang penggunaan TTE

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Rabu, 29 Oktober 2025, setelah selesai melakukan kegiatan
konsultasi dengan mentor terkait penyusunan E-Book tentang penggunaan
Tanda Tangan Elektronik (TTE). Penulis dengan cekatan meminta persetujuan
terhadap E-Book yang telah disusun berdasarkan hasil pembahasan
sebelumnya bersama mentor. Penulis menyampaikan permintaan persetujuan
dengan sikap ramah, sopan, dan santun. Sebelum meminta persetujuan,
penulis telah menyiapkan seluruh dokumen pendukung dan draft E-Book
dengan baik serta teliti, sehingga memudahkan mentor dalam melakukan
pengecekan dan memberikan persetujuan. Sikap ini mencerminkan tanggung
jawab serta semangat pelayanan yang baik dalam pelaksanaan kegiatan
aktualisasi.

b. Akuntabel

Penulis telah bertanggung jawab, jujur, dan berintegritas tinggi dalam
mempersiapkan dokumen E-Book tentang penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE) yang akan disetujui oleh mentor. Penulis memastikan seluruh
isi E-Book telah sesuai dengan hasil konsultasi dan mengandung informasi
yang benar serta dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, penulis juga
memeriksa kembali setiap bagian dalam E-Book untuk memastikan tidak ada
kesalahan data maupun informasi sebelum diserahkan kepada mentor.
Penulis akan terus melaksanakan kegiatan aktualisasi dengan integritas tinggi,
teliti, dan jujur agar tujuan penyusunan E-Book ini dapat tercapai dengan baik.
c. Kompeten

Penulis telah melaksanakan tugas meminta persetujuan kepada mentor

dengan kualitas terbaik. Dalam proses tersebut, penulis menunjukkan
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pemahaman yang baik terhadap isi E-Book tentang penggunaan Tanda
Tangan Elektronik (TTE). Untuk meningkatkan kompetensi, penulis
mempelajari berbagai referensi dari pedoman resmi yang diterbitkan oleh
Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) serta peraturan perundang-undangan
yang mengatur tentang penerapan TTE di lingkungan pemerintahan. Selain
itu, penulis juga memperdalam pemahaman melalui bimbingan langsung dari
mentor dengan menanyakan hal-hal yang belum dipahami terkait penyusunan
E-Book. Melalui proses pembelajaran tersebut, penulis mampu menambah
wawasan, meningkatkan kemampuan teknis, dan memastikan isi E-Book yang
disusun telah sesuai dengan ketentuan dan kebutuhan instansi.

d. Loyal

Selama pelaksanaan kegiatan meminta persetujuan kepada mentor terkait E-
Book tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE), penulis
mendatangi ruangan mentor dan menunggu waktu luang beliau sebagai
bentuk rasa hormat dan loyalitas kepada pimpinan. Setelah mendapat izin,
penulis memasuki ruangan mentor untuk meminta tanda tangan persetujuan
terhadap E-Book yang telah disusun. Dengan bersikap sabar, sopan, dan
menghormati waktu mentor, penulis berusaha menjaga hubungan kerja yang
baik serta menciptakan suasana yang kondusif agar proses pelaksanaan
aktualisasi berjalan dengan lancar.

e. Adaptif

Penulis bersikap proaktif dalam meminta persetujuan kepada mentor terkait E-
Book tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE). Selama proses
tersebut, penulis menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan berbagai
situasi dan perubahan yang terjadi, baik dalam hal waktu, masukan, maupun
cara penyampaian mentor. Penulis menerima setiap saran atau pendapat yang
berbeda dari rencana awal dengan sikap terbuka dan siap menyesuaikan isi
E-Book sesuai arahan yang diberikan. Selain itu, penulis juga berupaya
mengembangkan ide dan melakukan penyesuaian agar hasil E-Book menjadi

lebih baik dan mudah dipahami.
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Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a. Membuat draft E-book

tentang penggunaan TTE

~

-4

202510.48.01

Gambar 2. 1 Membuat Draft Panduan Penggunaan TTE
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DRAFT EBOOK PANDUAN PENGGUNAAN
TANDA TANGAN ELEKTRONIK (TTE}

PENDAHULUAN
Il DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informesi dan Transsksi
Elektronik sebagsimans telsh dihab, dsoasn blodsnasHindana emar
Tahun 2016.

2. Besaiuran. Bemesioiah Nomsr 71 Tatwn. 2018 teoie

Sisfam dan Tiansebsl Elskiromik

Besaluran. blagoex 86 Tehun 2018 Lealana Sislem Remesoiahen.
‘Berhasis Elektronik (SPEE).
Menteri

E
4, Gosialu Negers dan Reformasi
Birakrasi Nomor 7 Tahun 2021 tentang &glifasi Umum Biizoa
i Tstintaarasi (SRIKAND)
5. Eaiairan feoala Badan Siber dan Sandi Negars Nomor 10 Tahun 2022
tentang  Benvelenpaaman  Setifkesi  Elektronk  uphds  nsdansi
Bemennlah.

Il CARA FENGGUNAAN TANDA TANGAN ELEKTRONIK APLIKASI
SRIKANDI
1. Legin

5. Lalu Masukhen NIK dan Key Phrsse dan blk ‘Taossiensani’

IV GARAPENGGUNAAN TANDA TANGAN ELEKTRONIK APLIKASI BESIGN
1. Login
2. Bl Dokumen FOF
2. il ke Tands ta0@sn lnghesan bnvama i
4. Tanda ta Jisasi visible” sis,
5. Tands ta isualisasi “invisible”
©. Giokuouen taiab. ie0ratenoml

Mukemuke, 24 Okiober 2025
Mentor

Yunaldi Asri, S.PL
NIP. 198206032006041014

Gambar 2. 2 Draft Panduan Penggunaan TTE

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait dengan E-Book tentang

penggunaan TTE

—

Gambar 2. onsultasi Bersama Mentor
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Gambar 2. 4 Notulensi Konsultasi

c. Meminta persetujuan mentor terkait E-book tentang penggunaan TTE

' 29 Okt 20;

-

10.15.39

Gambar 2. 5 Meminta Tanda Tangan Ebook Yang Sudah Dibuat
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Gambar 2. 6 Draft Ebook Yang Telah Disetujui Mentor
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DAFTAR ISI I. PENDAHULUAN TR PO Faih SENIEN SRS, T [ D SR e
Matdsgtong, 05 Ao

[ r——— s
B AR PER A TANE TANGAN ELEXTRCME AFLIKA I BESKSN N e v ek, Gk e e e ik e
2 Taoa e, M o s o dossinn secac s e, e et

PANDUAN - el e e
TANDA TANGAN ELEKTRONIK
BeSign R

m s e e AT e W, 5765
/ A 000 TSR LA LMNIAG S 908 Oietid) P07 O ddts
P

-
I : // Eanmonn TE s b
E 1. U .1 s 108 s o s

I CARAPENGGUNAAN TANDA TANGAN
ELEKTRONIK APLIKASI BESIGN

I

|
i
B
i
ik
|
3
I
H

N .- ~ e N .

eye— sy =i s v
Tamsaen ha GRS et bk ot e
- s o - = "
- i T
e+ fdanme e s g -_— s o
== i i, rome. s
— o e e e
BN e e i e e s
e . = . ot
= g
o dangian wmesrl pode gaker
= b
— Puss inans Encsien O i
e s g et
Yoy
o e .
e A 0T o
frm———

Gambar 2. 7 E-Book Panduan TTE BeSign
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Il. CARA PENGGUNAAN TANDA TANGAN
I PENDAHULUAN ELEKTRONIK APLIKASI SRIKANDI

S el

Srikandi
5
SRIKANDI

Gambar 2. 8 Ebook Panduan TTE Srikandi

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat draft E-book tentang penggunaan TTE
Pada hari Senin, tanggal 27 Oktober 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, penulis mulai
menyusun draft E-Book tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE).
Sebelum menulis, penulis menyiapkan bahan dan panduan yang dibutuhkan agar
isi E-Book sesuai dengan aturan yang berlaku. Penulis menulis dengan hati-hati
setiap bagian dan memastikan isi E-Book mudah dipahami serta sesuai dengan
kebutuhan instansi. Setelah itu, penulis juga menyiapkan form persetujuan untuk
mentor sebagai bagian dari laporan kegiatan. Penulis cekatan menyelesaikan
form persetujuan mentor terkait draft E-Book TTE yang sudah dibuat agar penulis
dapat melakukan tugas Penulis lainnya.
b. Melakukan konsultasi dengan mentor
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait penyusunan E-Book tentang
penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) sesuai dengan jadwal yang telah
disepakati pada hari Rabu, tanggal 29 Oktober 2025 pukul 10.00 WIB. Saat

berkonsultasi, penulis bersikap ramah dan sopan serta terlebih dahulu meminta
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izin kepada mentor sebelum memulai pembahasan. Selama konsultasi
berlangsung, penulis mendengarkan dengan seksama setiap masukan, saran,
dan kritik yang diberikan mentor tanpa menyela pembicaraan. Penulis juga
mencatat hal-hal penting dari hasil diskusi sebagai bahan evaluasi dan tindak
lanjut. Dengan cara ini, kegiatan konsultasi berjalan dengan baik, terarah, dan
fokus pada topik utama, yaitu penyusunan E-Book tentang penggunaan TTE.

c. Meminta persetujuan mentor terkait E-book tentang penggunaan TTE

Pada hari Rabu, tanggal 29 Oktober 2025, setelah selesai melakukan kegiatan
konsultasi dengan mentor terkait penyusunan E-Book tentang penggunaan Tanda
Tangan Elektronik (TTE), penulis dengan cekatan meminta persetujuan terhadap
E-Book yang telah dijelaskan kepada mentor. Penulis menyampaikan permintaan
tersebut dengan sikap ramah, sopan, dan santun. Sebelum meminta persetujuan,
penulis terlebih dahulu memeriksa isi E-Book dan form persetujuan dengan teliti

agar tidak ada kesalahan dalam penulisan maupun data yang disampaikan.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Peningkatkan Pemahaman Pegawai Dengan Pembuatan Video Penggunanan
Penerapan Tanda Tangan Elektronik (TTE) Di Dinas Komunikasi Dan Informatika
Kabupaten Mukomuko sejalan dalam mewujudkan visi misi Kabupaten Mukomuko
dengan visi yaitu Berilmu Pengetahuan & Teknologi (IPTEK) dan misi kelima yaitu
Menjadikan Kabupaten Mukomuko sebagai daerah yang peduli dan

Mensinkronkan pembangunan bidang IPTEK dan Imtaq.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar Ber-
AKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini
adalah hubungan kerja sama, komunikasi dan hubungan yang tidak harmonis
antara Penulis dan mentor tidak akan terjalin dengan baik yang pada akhirnya
akan menyebabkan tidak lancarnya pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini. Selain itu, secara tidak langsung jika pelaksanaan kegiatan ini
berjalan tidak maksimal dan penuh kesalahan maka akan berdampak pada

Peningkatkan Pemahaman Pegawai Dengan Pembuatan Video Penggunanan
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Penerapan Tanda Tangan Elektronik (TTE) Di Dinas Komunikasi Dan Informatika

Kabupaten Mukomuko.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Mikko Adrian, S.Kom
Satuan Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko
Tempat Aktualisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko
No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Hasil Paraf
Capaian/Output Mentor
1. | 25-29 Oktober | Melaksanakan 1. Tersedianya
2025/ Konsultasi terkait catatan
09.00 WIB Pembuatan E-Book konsultasi W
Menyetujui terkait E- 1. Tersedianya
Book penggunaan TTE screenshoot
e-book;
2. Tersedianya
form
persetujuan
tentang E-
book yang

sudah dibuat
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. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Mikko Adrian, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Dilaksanakan

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Media Komunikasi
Bimbingan | Capaian/Output | (Telepon/WA/LMS/Email/dll)
1. | 02 November Menyerahkan | Tersedianya Melalui chat menggunakan
2025/ draft Laporan | laporan aplikasi Whatsapp dan
12.00 WIB Pelaksanaan | pelaksanaan upload di Google Drive
Kegiatan kegiatan
minggu ke-2 | aktualisasi
Sesuai minggu ke-2
Dengan yang telah
Kegiatan disetujui oleh
yang telah coach.
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Pembuatan Video tentang penggunaan TTE

Tanggal Pelaksanaan | 30 Oktober — 05 November 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya draft Video tentang penggunaan TTE

Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya lembar catatan konsultasi

3. Tersedianya persetujuan mentor terkait dengan Video
tentang penggunaan TTE

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat draft Video tentang penggunaan TTE

a. Berorientasi Pelayananan
Pada hari Senin, 03 November 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, penulis dengan
penuh tanggung jawab dan inisiatif melaksanakan kegiatan pembuatan draft
Video tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE). Kegiatan ini
dilakukan sebagai bentuk kontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan
kemudahan bagi pegawai di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Mukomuko dalam menerapkan TTE secara tepat dan sesuai
ketentuan. Pembuatan draft Video ini bertujuan untuk memberikan panduan
praktis yang mudah dipahami oleh pengguna, sehingga proses
penandatanganan dokumen elektronik dapat dilakukan dengan cepat, aman,
dan efisien. Dalam penyusunan draft tersebut, penulis memperhatikan aspek
kejelasan isi, kelengkapan informasi, serta kemudahan navigasi agar pembaca
dapat memperoleh manfaat secara maksimal. Langkah ini mencerminkan
orientasi pelayanan yang proaktif dan inovatif, di mana penulis berupaya
menghadirkan solusi nyata untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik
berbasis digital. Melalui Video ini, diharapkan penggunaan TTE di lingkungan
instansi pemerintah semakin optimal.
b. Akuntabel
Penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan melaksanakan kegiatan
pembuatan draft Video tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE)

secara terencana dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam prosesnya,

penulis memastikan seluruh informasi yang dimasukkan bersumber dari
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regulasi dan pedoman resmi terkait TTE, seperti peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta panduan dari Badan Siber dan Sandi Negara
(BSSN). Selain itu, penulis melakukan koordinasi dengan mentor untuk
memeriksa ketepatan isi dan sistematika penulisan agar draft Video memenuhi
standar yang ditetapkan oleh instansi. Dengan langkah tersebut, penulis
berupaya menjaga integritas dan transparansi hasil kerja, sehingga produk
yang dihasilkan dapat digunakan sebagai bahan sosialisasi dan pembelajaran
yang kredibel di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko.

c. Kompeten

Penulis menunjukkan sikap kompeten dengan menyusun draft Video tentang
penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) secara cermat, terstruktur, dan
informatif. Dalam proses penyusunannya, penulis melakukan pencarian
referensi dari berbagai sumber literatur resmi, termasuk regulasi yang
dikeluarkan oleh Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) serta panduan
penerapan TTE di lingkungan pemerintahan. Penulis juga memanfaatkan
kemampuan dalam pengolahan dokumen digital untuk menyusun tampilan
Video yang menarik dan mudah dipahami oleh pembaca. Selain itu, penulis
memastikan setiap bagian dalam draft disusun dengan bahasa yang jelas,
sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tindakan ini
mencerminkan profesionalisme dan kompetensi penulis dalam menghasilkan
karya yang bermanfaat serta mendukung peningkatan pemahaman pegawai

terhadap pemanfaatan TTE di instansi pemerintah.

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait dengan Video tentang
penggunaan TTE

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Rabu, 05 November 2025 pukul 09.00 WIB, penulis melakukan
konsultasi dengan mentor terkait penyusunan Video tentang penggunaan
Tanda Tangan Elektronik (TTE). Dalam proses konsultasi, penulis bersikap
ramah, sopan, dan terlebih dahulu meminta izin sebelum memulai
pembahasan. Penulis mendengarkan dengan saksama setiap masukan,
saran, dan arahan yang diberikan oleh mentor, serta mencatat poin-poin

penting sebagai bahan evaluasi dan perbaikan isi Video. Selain itu, penulis
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berusaha memberikan tanggapan secara solutif dan relevan terhadap setiap
pertanyaan yang diajukan mentor, sehingga diskusi berjalan efektif dan fokus
pada pengembangan kualitas Video. Melalui sikap berorientasi pelayanan ini,
penulis menunjukkan komitmen untuk membangun komunikasi yang baik
dengan mentor dan memastikan hasil penyusunan Video dapat memberikan
manfaat optimal bagi pegawai di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Mukomuko.

b. Akuntabel

Penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan melaksanakan konsultasi
bersama mentor secara tepat waktu sesuai jadwal yang telah disepakati pada
hari Rabu, 05 November 2025 pukul 09.00 WIB. Dalam kegiatan tersebut,
penulis menyampaikan perkembangan penyusunan Video tentang
penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) secara terbuka dan jujur,
termasuk bagian-bagian yang masih memerlukan perbaikan. Penulis
menerima setiap masukan dan koreksi dari mentor sebagai bentuk tanggung
jawab terhadap hasil pekerjaan, kemudian menindaklanjutinya dengan
melakukan revisi sesuai arahan yang diberikan. Tindakan ini menunjukkan
komitmen penulis untuk menjaga transparansi, ketelitian, dan integritas dalam
pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Dengan demikian, hasil penyusunan Video
dapat dipertanggungjawabkan baik dari segi isi maupun proses
penyusunannya.

c. Kompeten

Sebelum melakukan konsultasi dengan mentor pada hari Rabu, 05 November
2025 pukul 09.00 WIB, telah dilakukan persiapan bahan secara matang
dengan menyiapkan draft awal Video tentang penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE) yang disusun berdasarkan referensi dari regulasi resmi dan
pedoman penerapan TTE di instansi pemerintah. Dalam kegiatan konsultasi,
kemampuan menjelaskan isi dan struktur Video ditunjukkan dengan baik, serta
diterima berbagai masukan dari mentor terkait penyempurnaan materi, tata
bahasa, dan kelengkapan informasi. Setiap saran yang diberikan dicatat
sebagai dasar untuk melakukan perbaikan secara sistematis. Sikap ini

mencerminkan kompetensi dalam berpikir kritis, berkomunikasi secara efektif,
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dan berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas hasil kerja agar sesuai
dengan standar profesional ASN.

d. Harmonis

Selama proses konsultasi dengan mentor, tercipta suasana komunikasi yang
harmonis dan saling menghargai. Setiap pembahasan dilakukan dengan
penuh kesopanan, keterbukaan, dan sikap saling mendengarkan. Interaksi
berjalan lancar karena adanya rasa saling menghormati antara peserta
konsultasi, baik dalam menyampaikan pendapat maupun menerima masukan.
Melalui sikap tersebut, hubungan profesional dengan mentor semakin terjalin
dengan baik dan kondusif. Diskusi yang dilakukan pun menjadi lebih efektif
karena dilandasi oleh suasana kerja sama yang positif. Sikap harmonis ini
tidak hanya mendukung kelancaran kegiatan konsultasi, tetapi juga
memperkuat semangat kolaborasi dalam menyempurnakan Video tentang
penggunaan TTE agar hasilnya bermanfaat bagi lingkungan kerja di Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko.

e. Loyal

Dalam kegiatan konsultasi dengan mentor, sikap loyal tercermin melalui
kepatuhan terhadap arahan serta ketentuan yang berlaku di lingkungan Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Setiap masukan dan
keputusan yang diberikan oleh mentor diterima dengan penuh rasa hormat
sebagai bentuk tanggung jawab dan komitmen terhadap bimbingan yang telah
diberikan. Penulis menjaga etika komunikasi selama proses konsultasi dengan
menunjukkan sikap sopan, menghargai pendapat, serta melaksanakan tugas
sesuai arahan yang disepakati. Sikap ini menunjukkan kesetiaan terhadap
nilai-nilai organisasi dan semangat untuk mendukung Kkeberhasilan
pelaksanaan aktualisasi. Melalui loyalitas tersebut, hubungan kerja antara
penulis dan mentor terjalin dengan baik, sehingga kegiatan penyusunan Video
tentang penggunaan TTE dapat berjalan lancar dan sesuai tujuan.

f. Kolaboratif

Selama proses konsultasi dengan mentor, semangat kolaboratif terlihat melalui
kerja sama yang baik dalam membahas dan menyempurnakan isi Video
tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE). Diskusi dilakukan secara

terbuka, di mana penulis dan mentor saling bertukar gagasan, memberikan
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masukan, serta mencari solusi terbaik terhadap kendala yang dihadapi dalam
penyusunan Video. Melalui kolaborasi tersebut, tercipta suasana kerja yang
saling mendukung dan menghargai kontribusi masing-masing pihak. Penulis
juga menunjukkan kesediaan untuk menyesuaikan ide dan menerima saran
demi menghasilkan karya yang lebih berkualitas. Sikap kolaboratif ini
mencerminkan kemampuan bekerja sama secara efektif dengan pihak lain,
serta komitmen untuk mewujudkan hasil kerja yang bermanfaat bagi
peningkatan pemahaman dan penerapan TTE di lingkungan Dinas Komunikasi

dan Informatika Kabupaten Mukomuko.

Meminta persetujuan mentor terkait Video tentang penggunaan TTE

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Rabu, 05 November 2025, setelah selesai melakukan kegiatan
konsultasi dengan mentor terkait penyusunan Video tentang penggunaan
Tanda Tangan Elektronik (TTE). Penulis dengan cekatan meminta persetujuan
terhadap Video yang telah disusun berdasarkan hasil pembahasan
sebelumnya bersama mentor. Penulis menyampaikan permintaan persetujuan
dengan sikap ramah, sopan, dan santun. Sebelum meminta persetujuan,
penulis telah menyiapkan seluruh dokumen pendukung dan draft Video
dengan baik serta teliti, sehingga memudahkan mentor dalam melakukan
pengecekan dan memberikan persetujuan. Sikap ini mencerminkan tanggung
jawab serta semangat pelayanan yang baik dalam pelaksanaan kegiatan
aktualisasi.

b. Akuntabel

Penulis telah bertanggung jawab, jujur, dan berintegritas tinggi dalam
mempersiapkan dokumen Video tentang penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE) yang akan disetujui oleh mentor. Penulis memastikan seluruh
isi Video telah sesuai dengan hasil konsultasi dan mengandung informasi yang
benar serta dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, penulis juga memeriksa
kembali setiap bagian dalam Video untuk memastikan tidak ada kesalahan
data maupun informasi sebelum diserahkan kepada mentor. Penulis akan
terus melaksanakan kegiatan aktualisasi dengan integritas tinggi, teliti, dan

jujur agar tujuan penyusunan Video ini dapat tercapai dengan baik.

117




c. Kompeten

Penulis telah melaksanakan tugas meminta persetujuan kepada mentor
dengan kualitas terbaik. Dalam proses tersebut, penulis menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap isi Video tentang penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE). Untuk meningkatkan kompetensi, penulis mempelajari
berbagai referensi dari pedoman resmi yang diterbitkan oleh Badan Siber dan
Sandi Negara (BSSN) serta peraturan perundang-undangan yang mengatur
tentang penerapan TTE di lingkungan pemerintahan. Selain itu, penulis juga
memperdalam pemahaman melalui bimbingan langsung dari mentor dengan
menanyakan hal-hal yang belum dipahami terkait penyusunan Video. Melalui
proses pembelajaran tersebut, penulis mampu menambah wawasan,
meningkatkan kemampuan teknis, dan memastikan isi Video yang disusun
telah sesuai dengan ketentuan dan kebutuhan instansi.

d. Loyal

Selama pelaksanaan kegiatan meminta persetujuan kepada mentor terkait
Video tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE), penulis
mendatangi ruangan mentor dan menunggu waktu luang beliau sebagai
bentuk rasa hormat dan loyalitas kepada pimpinan. Setelah mendapat izin,
penulis memasuki ruangan mentor untuk meminta tanda tangan persetujuan
terhadap Video yang telah disusun. Dengan bersikap sabar, sopan, dan
menghormati waktu mentor, penulis berusaha menjaga hubungan kerja yang
baik serta menciptakan suasana yang kondusif agar proses pelaksanaan
aktualisasi berjalan dengan lancar.

e. Adaptif

Penulis bersikap proaktif dalam meminta persetujuan kepada mentor terkait
Video tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE). Selama proses
tersebut, penulis menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan berbagai
situasi dan perubahan yang terjadi, baik dalam hal waktu, masukan, maupun
cara penyampaian mentor. Penulis menerima setiap saran atau pendapat yang
berbeda dari rencana awal dengan sikap terbuka dan siap menyesuaikan isi
Video sesuai arahan yang diberikan. Selain itu, penulis juga berupaya
mengembangkan ide dan melakukan penyesuaian agar hasil Video menjadi

lebih baik dan mudah dipahami.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membuat draft Video tentang penggunaan TTE

Gambar 3. 1 Membuat Draft Video Panduan Penggunaan TTE
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Gambar 3. 2 Draft Video Panduan Penggunaan TTE

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait dengan Video tentang

penggunaan TTE
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7

Gambar . 3 Kosultasi Bersama Mentor
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Gambar 3. 4 Notulensi Konsultasi

c. Meminta persetujuan mentor terkait Video tentang penggunaan TTE

6 Nov 2025 12.44.14

ar Ratu, K

Gambar 3. 5 Meminta Tanda Tangan Video Yang Sudah Dibuat
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Gambar 3. 6 Draft Video Yang Telah Disetujui Mentor
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* YouTube

Cara Penggunaan TTE di BESIGN

1] & Downioad

Belum ditonton 1 menit yang lal

Gam . 8nshoot Video C
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a Pgunaan TTE Srikandi

Link Video Youtube TTE Besign https://www.youtube.com/watch?v=vIQs8DNytjM
Link Video Youtube TTE Srikandi https://www.youtube.com/watch?v=vIQs8DNytjM

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat draft Video tentang penggunaan TTE
Pada hari Senin, tanggal 03 November 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, penulis
mulai menyusun draft Video tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE).
Sebelum menulis, penulis menyiapkan bahan dan panduan yang dibutuhkan agar
isi Video sesuai dengan aturan yang berlaku. Penulis menulis dengan hati-hati
setiap bagian dan memastikan isi Video mudah dipahami serta sesuai dengan
kebutuhan instansi. Setelah itu, penulis juga menyiapkan form persetujuan untuk
mentor sebagai bagian dari laporan kegiatan. Penulis cekatan menyelesaikan
form persetujuan mentor terkait draft Video TTE yang sudah dibuat agar penulis
dapat melakukan tugas Penulis lainnya.
b. Melakukan konsultasi dengan mentor
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait penyusunan Video tentang
penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) sesuai dengan jadwal yang telah
disepakati pada hari Selasa, tanggal 04 November 2025 pukul 10.00 WIB. Saat

berkonsultasi, penulis bersikap ramah dan sopan serta terlebih dahulu meminta
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izin kepada mentor sebelum memulai pembahasan. Selama konsultasi
berlangsung, penulis mendengarkan dengan seksama setiap masukan, saran,
dan kritik yang diberikan mentor tanpa menyela pembicaraan. Penulis juga
mencatat hal-hal penting dari hasil diskusi sebagai bahan evaluasi dan tindak
lanjut. Dengan cara ini, kegiatan konsultasi berjalan dengan baik, terarah, dan
fokus pada topik utama, yaitu penyusunan Video tentang penggunaan TTE.

c. Meminta persetujuan mentor terkait Video tentang penggunaan TTE

Pada hari Selasa, tanggal 04 November 2025, setelah selesai melakukan kegiatan
konsultasi dengan mentor terkait penyusunan Video tentang penggunaan Tanda
Tangan Elektronik (TTE), penulis dengan cekatan meminta persetujuan terhadap
Video yang telah dijelaskan kepada mentor. Penulis menyampaikan permintaan
tersebut dengan sikap ramah, sopan, dan santun. Sebelum meminta persetujuan,
penulis terlebih dahulu memeriksa isi Video dan form persetujuan dengan teliti

agar tidak ada kesalahan dalam penulisan maupun data yang disampaikan.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Peningkatkan Pemahaman Pegawai Dengan Pembuatan Video Penggunanan
Penerapan Tanda Tangan Elektronik (TTE) Di Dinas Komunikasi Dan Informatika
Kabupaten Mukomuko sejalan dalam mewujudkan visi misi Kabupaten Mukomuko
dengan visi yaitu Berilmu Pengetahuan & Teknologi (IPTEK) dan misi kelima yaitu
Menjadikan Kabupaten Mukomuko sebagai daerah yang peduli dan

Mensinkronkan pembangunan bidang IPTEK dan Imtaq.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar Ber-
AKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini
adalah hubungan kerja sama, komunikasi dan hubungan yang tidak harmonis
antara Penulis dan mentor tidak akan terjalin dengan baik yang pada akhirnya
akan menyebabkan tidak lancarnya pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini. Selain itu, secara tidak langsung jika pelaksanaan kegiatan ini
berjalan tidak maksimal dan penuh kesalahan maka akan berdampak pada

Peningkatkan Pemahaman Pegawai Dengan Pembuatan Video Penggunanan

124




Penerapan Tanda Tangan Elektronik (TTE) Di Dinas Komunikasi Dan Informatika

Kabupaten Mukomuko.

b. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Pembuatan Infografis tentang penggunaan TTE

Tanggal Pelaksanaan | 06 November — 09 November 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya draft Infografis tentang penggunaan TTE

Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya lembar catatan konsultasi

Tersedianya persetujuan mentor terkait dengan

Infografis tentang penggunaan TTE

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat draft Infografis tentang penggunaan TTE

a. Berorientasi Pelayananan
Pada hari Kamis, 06 November 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, penulis dengan
penuh tanggung jawab dan inisiatif melaksanakan kegiatan pembuatan draft
Infografis tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE). Kegiatan ini
dilakukan sebagai bentuk kontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan
kemudahan bagi pegawai di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Mukomuko dalam menerapkan TTE secara tepat dan sesuai
ketentuan. Pembuatan draft Infografis ini bertujuan untuk memberikan
panduan praktis yang mudah dipahami oleh pengguna, sehingga proses
penandatanganan dokumen elektronik dapat dilakukan dengan cepat, aman,
dan efisien. Dalam penyusunan draft tersebut, penulis memperhatikan aspek
kejelasan isi, kelengkapan informasi, serta kemudahan navigasi agar pembaca
dapat memperoleh manfaat secara maksimal. Langkah ini mencerminkan
orientasi pelayanan yang proaktif dan inovatif, di mana penulis berupaya
menghadirkan solusi nyata untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik
berbasis digital. Melalui Video ini, diharapkan penggunaan TTE di lingkungan
instansi pemerintah semakin optimal.
b. Akuntabel
Penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan melaksanakan kegiatan
pembuatan draft Infografis tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik

(TTE) secara terencana dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam prosesnya,
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penulis memastikan seluruh informasi yang dimasukkan bersumber dari
regulasi dan pedoman resmi terkait TTE, seperti peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta panduan dari Badan Siber dan Sandi Negara
(BSSN). Selain itu, penulis melakukan koordinasi dengan mentor untuk
memeriksa ketepatan isi dan sistematika penulisan agar draft Video memenuhi
standar yang ditetapkan oleh instansi. Dengan langkah tersebut, penulis
berupaya menjaga integritas dan transparansi hasil kerja, sehingga produk
yang dihasilkan dapat digunakan sebagai bahan sosialisasi dan pembelajaran
yang kredibel di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko.

c. Kompeten

Penulis menunjukkan sikap kompeten dengan menyusun draft Infografis
tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) secara cermat,
terstruktur, dan informatif. Dalam proses penyusunannya, penulis melakukan
pencarian referensi dari berbagai sumber literatur resmi, termasuk regulasi
yang dikeluarkan oleh Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) serta panduan
penerapan TTE di lingkungan pemerintahan. Penulis juga memanfaatkan
kemampuan dalam pengolahan dokumen digital untuk menyusun tampilan
Video yang menarik dan mudah dipahami oleh pembaca. Selain itu, penulis
memastikan setiap bagian dalam draft disusun dengan bahasa yang jelas,
sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tindakan ini
mencerminkan profesionalisme dan kompetensi penulis dalam menghasilkan
karya yang bermanfaat serta mendukung peningkatan pemahaman pegawai

terhadap pemanfaatan TTE di instansi pemerintah.

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait dengan Infografis tentang
penggunaan TTE

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Kamis, 06 November 2025 pukul 09.00 WIB, penulis melakukan
konsultasi dengan mentor terkait penyusunan Infografis tentang penggunaan
Tanda Tangan Elektronik (TTE). Dalam proses konsultasi, penulis bersikap
ramah, sopan, dan terlebih dahulu meminta izin sebelum memulai
pembahasan. Penulis mendengarkan dengan saksama setiap masukan,

saran, dan arahan yang diberikan oleh mentor, serta mencatat poin-poin
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penting sebagai bahan evaluasi dan perbaikan isi Infografis. Selain itu, penulis
berusaha memberikan tanggapan secara solutif dan relevan terhadap setiap
pertanyaan yang diajukan mentor, sehingga diskusi berjalan efektif dan fokus
pada pengembangan kualitas Infografis. Melalui sikap berorientasi pelayanan
ini, penulis menunjukkan komitmen untuk membangun komunikasi yang baik
dengan mentor dan memastikan hasil penyusunan Infografis dapat
memberikan manfaat optimal bagi pegawai di lingkungan Dinas Komunikasi
dan Informatika Kabupaten Mukomuko.

b. Akuntabel

Penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan melaksanakan konsultasi
bersama mentor secara tepat waktu sesuai jadwal yang telah disepakati pada
hari Kamis, 06 November 2025 pukul 09.00 WIB. Dalam kegiatan tersebut,
penulis menyampaikan perkembangan penyusunan Infografis tentang
penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) secara terbuka dan jujur,
termasuk bagian-bagian yang masih memerlukan perbaikan. Penulis
menerima setiap masukan dan koreksi dari mentor sebagai bentuk tanggung
jawab terhadap hasil pekerjaan, kemudian menindaklanjutinya dengan
melakukan revisi sesuai arahan yang diberikan. Tindakan ini menunjukkan
komitmen penulis untuk menjaga transparansi, ketelitian, dan integritas dalam
pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Dengan demikian, hasil penyusunan Video
dapat dipertanggungjawabkan baik dari segi isi maupun proses
penyusunannya.

c. Kompeten

Sebelum melakukan konsultasi dengan mentor pada hari Jumat, 07 November
2025 pukul 09.00 WIB, telah dilakukan persiapan bahan secara matang
dengan menyiapkan draft awal Infografis tentang penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE) yang disusun berdasarkan referensi dari regulasi resmi dan
pedoman penerapan TTE di instansi pemerintah. Dalam kegiatan konsultasi,
kemampuan menjelaskan isi dan struktur Infografis ditunjukkan dengan baik,
serta diterima berbagai masukan dari mentor terkait penyempurnaan materi,
tata bahasa, dan kelengkapan informasi. Setiap saran yang diberikan dicatat
sebagai dasar untuk melakukan perbaikan secara sistematis. Sikap ini

mencerminkan kompetensi dalam berpikir kritis, berkomunikasi secara efektif,
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dan berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas hasil kerja agar sesuai
dengan standar profesional ASN.

d. Harmonis

Selama proses konsultasi dengan mentor, tercipta suasana komunikasi yang
harmonis dan saling menghargai. Setiap pembahasan dilakukan dengan
penuh kesopanan, keterbukaan, dan sikap saling mendengarkan. Interaksi
berjalan lancar karena adanya rasa saling menghormati antara peserta
konsultasi, baik dalam menyampaikan pendapat maupun menerima masukan.
Melalui sikap tersebut, hubungan profesional dengan mentor semakin terjalin
dengan baik dan kondusif. Diskusi yang dilakukan pun menjadi lebih efektif
karena dilandasi oleh suasana kerja sama yang positif. Sikap harmonis ini
tidak hanya mendukung kelancaran kegiatan konsultasi, tetapi juga
memperkuat semangat kolaborasi dalam menyempurnakan Infografis tentang
penggunaan TTE agar hasilnya bermanfaat bagi lingkungan kerja di Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko.

e. Loyal

Dalam kegiatan konsultasi dengan mentor, sikap loyal tercermin melalui
kepatuhan terhadap arahan serta ketentuan yang berlaku di lingkungan Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Setiap masukan dan
keputusan yang diberikan oleh mentor diterima dengan penuh rasa hormat
sebagai bentuk tanggung jawab dan komitmen terhadap bimbingan yang telah
diberikan. Penulis menjaga etika komunikasi selama proses konsultasi dengan
menunjukkan sikap sopan, menghargai pendapat, serta melaksanakan tugas
sesuai arahan yang disepakati. Sikap ini menunjukkan kesetiaan terhadap
nilai-nilai organisasi dan semangat untuk mendukung Kkeberhasilan
pelaksanaan aktualisasi. Melalui loyalitas tersebut, hubungan kerja antara
penulis dan mentor terjalin dengan baik, sehingga kegiatan penyusunan
Infografis tentang penggunaan TTE dapat berjalan lancar dan sesuai tujuan.
f. Kolaboratif

Selama proses konsultasi dengan mentor, semangat kolaboratif terlihat melalui
kerja sama yang baik dalam membahas dan menyempurnakan isi Infografis
tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE). Diskusi dilakukan secara

terbuka, di mana penulis dan mentor saling bertukar gagasan, memberikan
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masukan, serta mencari solusi terbaik terhadap kendala yang dihadapi dalam
penyusunan Infografis. Melalui kolaborasi tersebut, tercipta suasana kerja
yang saling mendukung dan menghargai kontribusi masing-masing pihak.
Penulis juga menunjukkan kesediaan untuk menyesuaikan ide dan menerima
saran demi menghasilkan karya yang lebih berkualitas. Sikap kolaboratif ini
mencerminkan kemampuan bekerja sama secara efektif dengan pihak lain,
serta komitmen untuk mewujudkan hasil kerja yang bermanfaat bagi
peningkatan pemahaman dan penerapan TTE di lingkungan Dinas Komunikasi

dan Informatika Kabupaten Mukomuko.

Meminta persetujuan mentor terkait Infografis tentang penggunaan TTE
a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Jumat, 07 Oktober 2025, setelah selesai melakukan kegiatan
konsultasi dengan mentor terkait penyusunan Infografis tentang penggunaan
Tanda Tangan Elektronik (TTE). Penulis dengan cekatan meminta persetujuan
terhadap Infografis yang telah disusun berdasarkan hasil pembahasan
sebelumnya bersama mentor. Penulis menyampaikan permintaan persetujuan
dengan sikap ramah, sopan, dan santun. Sebelum meminta persetujuan,
penulis telah menyiapkan seluruh dokumen pendukung dan draft Infografis
dengan baik serta teliti, sehingga memudahkan mentor dalam melakukan
pengecekan dan memberikan persetujuan. Sikap ini mencerminkan tanggung
jawab serta semangat pelayanan yang baik dalam pelaksanaan kegiatan
aktualisasi.

b. Akuntabel

Penulis telah bertanggung jawab, jujur, dan berintegritas tinggi dalam
mempersiapkan dokumen Infografis tentang penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE) yang akan disetujui oleh mentor. Penulis memastikan seluruh
isi Video telah sesuai dengan hasil konsultasi dan mengandung informasi yang
benar serta dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, penulis juga memeriksa
kembali setiap bagian dalam Infografis untuk memastikan tidak ada kesalahan
data maupun informasi sebelum diserahkan kepada mentor. Penulis akan
terus melaksanakan kegiatan aktualisasi dengan integritas tinggi, teliti, dan

jujur agar tujuan penyusunan Infografis ini dapat tercapai dengan baik.
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c. Kompeten

Penulis telah melaksanakan tugas meminta persetujuan kepada mentor
dengan kualitas terbaik. Dalam proses tersebut, penulis menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap isi Video tentang penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE). Untuk meningkatkan kompetensi, penulis mempelajari
berbagai referensi dari pedoman resmi yang diterbitkan oleh Badan Siber dan
Sandi Negara (BSSN) serta peraturan perundang-undangan yang mengatur
tentang penerapan TTE di lingkungan pemerintahan. Selain itu, penulis juga
memperdalam pemahaman melalui bimbingan langsung dari mentor dengan
menanyakan hal-hal yang belum dipahami terkait penyusunan Video. Melalui
proses pembelajaran tersebut, penulis mampu menambah wawasan,
meningkatkan kemampuan teknis, dan memastikan isi Video yang disusun
telah sesuai dengan ketentuan dan kebutuhan instansi.

d. Loyal

Selama pelaksanaan kegiatan meminta persetujuan kepada mentor terkait
Infografis tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE), penulis
mendatangi ruangan mentor dan menunggu waktu luang beliau sebagai
bentuk rasa hormat dan loyalitas kepada pimpinan. Setelah mendapat izin,
penulis memasuki ruangan mentor untuk meminta tanda tangan persetujuan
terhadap Video yang telah disusun. Dengan bersikap sabar, sopan, dan
menghormati waktu mentor, penulis berusaha menjaga hubungan kerja yang
baik serta menciptakan suasana yang kondusif agar proses pelaksanaan
aktualisasi berjalan dengan lancar.

e. Adaptif

Penulis bersikap proaktif dalam meminta persetujuan kepada mentor terkait
Infografis tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE). Selama proses
tersebut, penulis menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan berbagai
situasi dan perubahan yang terjadi, baik dalam hal waktu, masukan, maupun
cara penyampaian mentor. Penulis menerima setiap saran atau pendapat yang
berbeda dari rencana awal dengan sikap terbuka dan siap menyesuaikan isi
Video sesuai arahan yang diberikan. Selain itu, penulis juga berupaya
mengembangkan ide dan melakukan penyesuaian agar hasil Video menjadi

lebih baik dan mudah dipahami.
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. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membuat draft Infografis tentang penggunaan TTE

6 Nov 2025 09.

Gambar 3. 9 Membuat Draft Infografis Panduan Penggunaan TTE
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Gambar 3. 10 Draft Infografis Panduan Penggunaan TTE

b. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait dengan Infografis

tentang penggunaan TTE
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Gambar 3. 11 Konsultasi Bersama Mentor
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Gambar 3. 12 Notulensi Konsultasi

Meminta persetujuan mentor terkait Infografis tentang penggunaan
TTE

Gambar 3. 13 Meminta '!I:;nda Tangan Inérafis Yang Sudah Dibuat
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Gambar 3. 14 Draft Infografis Yang Telah Disetujui Mentor
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat draft Infografis tentang penggunaan TTE
Pada hari Kamis, tanggal 06 November 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, penulis
mulai menyusun draft Infografis tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik
(TTE). Sebelum menulis, penulis menyiapkan bahan dan panduan yang
dibutuhkan agar isi Infografis sesuai dengan aturan yang berlaku. Penulis menulis
dengan hati-hati setiap bagian dan memastikan isi Infografis mudah dipahami
serta sesuai dengan kebutuhan instansi. Setelah itu, penulis juga menyiapkan
form persetujuan untuk mentor sebagai bagian dari laporan kegiatan. Penulis
cekatan menyelesaikan form persetujuan mentor terkait draft Infografis TTE yang
sudah dibuat agar penulis dapat melakukan tugas Penulis lainnya.
b. Melakukan konsultasi dengan mentor
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait penyusunan Infografis
tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) sesuai dengan jadwal yang
telah disepakati pada hari Jumat, tanggal 07 November 2025 pukul 10.00 WIB.
Saat berkonsultasi, penulis bersikap ramah dan sopan serta terlebih dahulu

meminta izin kepada mentor sebelum memulai pembahasan. Selama konsultasi
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berlangsung, penulis mendengarkan dengan seksama setiap masukan, saran,
dan kritik yang diberikan mentor tanpa menyela pembicaraan. Penulis juga
mencatat hal-hal penting dari hasil diskusi sebagai bahan evaluasi dan tindak
lanjut. Dengan cara ini, kegiatan konsultasi berjalan dengan baik, terarah, dan
fokus pada topik utama, yaitu penyusunan Infografis tentang penggunaan TTE.
c. Meminta persetujuan mentor terkait Video tentang penggunaan TTE
Pada hari Selasa, tanggal 04 November 2025, setelah selesai melakukan kegiatan
konsultasi dengan mentor terkait penyusunan Infografis tentang penggunaan
Tanda Tangan Elektronik (TTE), penulis dengan cekatan meminta persetujuan
terhadap Infografis yang telah dijelaskan kepada mentor. Penulis menyampaikan
permintaan tersebut dengan sikap ramah, sopan, dan santun. Sebelum meminta
persetujuan, penulis terlebih dahulu memeriksa isi Infografis dan form persetujuan
dengan teliti agar tidak ada kesalahan dalam penulisan maupun data yang

disampaikan.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Peningkatkan Pemahaman Pegawai Dengan Pembuatan Video Penggunanan
Penerapan Tanda Tangan Elektronik (TTE) Di Dinas Komunikasi Dan Informatika
Kabupaten Mukomuko sejalan dalam mewujudkan visi misi Kabupaten Mukomuko
dengan visi yaitu Berilmu Pengetahuan & Teknologi (IPTEK) dan misi kelima yaitu
Menjadikan Kabupaten Mukomuko sebagai daerah yang peduli dan

Mensinkronkan pembangunan bidang IPTEK dan Imtaq.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar Ber-
AKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini
adalah hubungan kerja sama, komunikasi dan hubungan yang tidak harmonis
antara Penulis dan mentor tidak akan terjalin dengan baik yang pada akhirnya
akan menyebabkan tidak lancarnya pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini. Selain itu, secara tidak langsung jika pelaksanaan kegiatan ini
berjalan tidak maksimal dan penuh kesalahan maka akan berdampak pada

Peningkatkan Pemahaman Pegawai Dengan Pembuatan Video Penggunanan
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Penerapan Tanda Tangan Elektronik (TTE) Di Dinas Komunikasi Dan Informatika

Kabupaten Mukomuko.

137




. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Mikko Adrian, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

No

Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan

Hasil

Capaian/Output

Paraf
Mentor

30 Oktober—05
November
2025/

09.00 WIB

Melaksanakan
Konsultasi terkait
Pembuatan Video

1.

Tersedianya
catatan
konsultasi

Menyetujui terkait
Video penggunaan
TTE

. Tersedianya

screenshoot
Video;

. Tersedianya

form
persetujuan
tentang
Video yang
sudah dibuat

4
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Nama Peserta

Mikko Adrian, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Hasil Paraf
Capaian/Output Mentor
1. | 0609 Melaksanakan 1. Tersedianya
November Konsultasi terkait catatan
2025/ Pembuatan Infografis konsultasi W
09.00 WIB

Menyetujui terkait
Infografis penggunaan
TTE

. Tersedianya

screenshoot
Infografis ;
Tersedianya
form
persetujuan
tentang
Infografis
yang sudah
dibuat
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. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Mikko Adrian, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Dilaksanakan

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Media Komunikasi
Bimbingan | Capaian/Output | (Telepon/WA/LMS/Email/dll)
1. | 09 November Menyerahkan | Tersedianya Melalui chat menggunakan
2025/ draft Laporan | laporan aplikasi Whatsapp dan
12.00 WIB Pelaksanaan | pelaksanaan upload di Google Drive
Kegiatan kegiatan
minggu ke-3 | aktualisasi
Sesuai minggu ke-3
Dengan yang telah
Kegiatan disetujui oleh
yang telah coach.
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Pembuatan Materi Sosialisasi

Tanggal Pelaksanaan | 10 November — 11 November 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya materi sosialisasi berupa PowerPoint

Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya lembar catatan konsultasi

3. Tersedianya materi sosialisasi berupa PowerPoint

yang telah disetujui

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat materi sosialisasi melalui PowerPoint

a. Akuntabel

Penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan menyusun materi sosialisasi
TTE melalui PowerPoint secara terencana. Penulis memastikan setiap
informasi yang disajikan akurat, relevan, dan sesuai kebutuhan sosialisasi.
Untuk menjaga kualitas materi, penulis melakukan pengecekan ulang isi slide
serta berkoordinasi dengan mentor guna memastikan ketepatan istilah, alur
penjelasan, dan kesesuaian dengan standar instansi. Langkah ini
menunjukkan tanggung jawab penulis dalam menghasilkan materi yang dapat
dipertanggungjawabkan dan layak digunakan sebagai bahan pembelajaran di
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko.

b. Kompeten

Penulis menunjukkan sikap kompeten dengan menyusun materi sosialisasi
TTE melalui PowerPoint secara cermat, terstruktur, dan informatif. Dalam
prosesnya, penulis mencari referensi dari sumber resmi, termasuk regulasi
BSSN dan pedoman penerapan TTE di lingkungan pemerintahan. Penulis
memanfaatkan kemampuan dalam menyusun materi digital untuk membuat
slide yang jelas, rapi, dan mudah dipahami. Setiap bagian disusun dengan
bahasa yang sederhana namun akurat, sehingga materi dapat digunakan
secara efektif dalam kegiatan sosialisasi. Tindakan ini menunjukkan
profesionalisme dan kemampuan penulis dalam menghasilkan materi yang

bermanfaat bagi peningkatan pemahaman pegawai terkait penggunaan TTE.
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c. Adaptif

Penulis menunjukkan sikap adaptif dengan menyesuaikan materi sosialisasi
Tanda Tangan Elektronik (TTE) agar sesuai dengan kebutuhan pegawai dan
perkembangan kebijakan digital pemerintah. Dalam proses penyusunannya,
penulis melakukan penyesuaian konten berdasarkan perubahan regulasi,
masukan dari mentor, serta kondisi teknis yang ada di lapangan. Penulis juga
menyesuaikan tampilan dan penyampaian materi agar lebih sederhana dan
mudah dipahami oleh berbagai tingkat pengguna, mulai dari yang sudah
terbiasa dengan teknologi hingga yang baru pertama kali mengenal TTE.
Selain itu, penulis menggunakan berbagai referensi terbaru untuk memastikan
materi tetap relevan dan mengikuti standar terbaru. Kemampuan untuk cepat
menyesuaikan diri terhadap informasi baru, kebutuhan peserta sosialisasi, dan
dinamika teknologi menunjukkan fleksibilitas serta kesiapan penulis dalam

mendukung transformasi digital di instansi pemerintah.

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait materi sosialisasi
(PowerPoint) yang telah dibuat

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Selasa, 11 November 2025 pukul 09.00 WIB, penulis melakukan
konsultasi dengan mentor terkait penyusunan materi sosialisasi Tanda Tangan
Elektronik (TTE). Dalam proses konsultasi, penulis bersikap ramah, sopan,
dan meminta izin sebelum memulai pembahasan. Penulis mendengarkan
setiap masukan dan arahan dengan saksama serta mencatat poin-poin
penting untuk perbaikan materi. Penulis juga berusaha memberikan
tanggapan yang relevan sehingga diskusi berjalan efektif dan fokus pada
peningkatan kualitas materi sosialisasi. Sikap ini menunjukkan orientasi
pelayanan penulis dalam membangun komunikasi yang baik dan memastikan
hasil kerja dapat memberikan manfaat optimal bagi pegawai di Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko.

b. Akuntabel

Penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan melaksanakan konsultasi
bersama mentor untuk memastikan bahwa penyusunan materi sosialisasi TTE
dilakukan secara tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam proses

tersebut, penulis menyampaikan perkembangan pekerjaan secara jujur dan
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terbuka, serta meminta penilaian terhadap isi dan kelengkapan materi yang
telah dibuat. Masukan dari mentor ditelaah dengan cermat, kemudian dijadikan
dasar untuk melakukan revisi agar materi sesuai dengan ketentuan, regulasi
resmi, dan kebutuhan instansi. Penulis juga mencatat setiap arahan sebagai
bentuk pertanggungjawaban atas kualitas hasil kerja. Melalui langkah ini,
penulis menjaga integritas dan memastikan materi sosialisasi TTE yang
dihasilkan kredibel dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran
pegawai.

c. Kompeten

Pada hari Selasa, 11 November 2025 pukul 09.00 WIB, penulis menunjukkan
sikap kompeten dengan memanfaatkan sesi konsultasi bersama mentor untuk
meningkatkan kualitas materi sosialisasi TTE. Dalam kegiatan ini, penulis
secara aktif meminta umpan balik, menanyakan bagian yang masih perlu
diperbaiki, serta memahami standar penyusunan materi yang berlaku di
instansi. Penulis menggunakan kemampuan analisis untuk menilai setiap
saran yang diberikan, kemudian menyesuaikannya dengan struktur materi
agar lebih jelas, informatif, dan mudah dipahami oleh pengguna. Penulis juga
menunjukkan penguasaan terhadap materi TTE dengan mampu menjelaskan
alasan pemilihan konten serta langkah teknis yang disusun. Langkah ini
mencerminkan profesionalisme dan kemampuan penulis dalam mengolah
masukan menjadi perbaikan yang konkret, sehingga materi sosialisasi TTE
yang dihasilkan semakin berkualitas dan bermanfaat bagi pegawa

d. Harmonis

Penulis menunjukkan sikap harmonis selama melakukan konsultasi dengan
mentor terkait penyusunan materi sosialisasi TTE. Penulis menjaga
komunikasi yang baik dengan bersikap sopan, menghargai pendapat mentor,
serta terbuka terhadap setiap masukan yang diberikan. Selain mendengarkan
arahan dengan penuh perhatian, penulis juga memberikan tanggapan secara
positif sehingga diskusi berlangsung nyaman dan efektif. Penulis berupaya
menciptakan suasana kerja yang kondusif dengan menghargai waktu mentor,
menyampaikan pertanyaan dengan jelas, dan menjaga alur pembahasan tetap

fokus. Sikap harmonis ini mendukung terciptanya kerja sama yang produktif,
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sehingga proses penyusunan materi sosialisasi TTE dapat berjalan lancar dan
menghasilkan output yang lebih baik untuk instansi.

e. Loyal

Penulis menunjukkan sikap loyal dengan melaksanakan penyusunan materi
sosialisasi TTE sesuai arahan mentor dan ketentuan instansi. Dalam
prosesnya, penulis mematuhi semua pedoman yang berlaku, termasuk
standar penyajian materi, penggunaan referensi resmi, serta ketentuan
internal yang harus dipenuhi. Penulis juga menjaga hama baik instansi dengan
memastikan bahwa setiap informasi yang disampaikan dalam materi akurat,
tidak menyesatkan, dan sejalan dengan kebijakan pemerintah terkait
pemanfaatan TTE. Selain itu, penulis menunjukkan komitmen untuk
mendukung program transformasi digital yang sedang dijalankan, dengan
menyusun materi yang membantu meningkatkan pemahaman pegawai.
Melalui tindakan tersebut, penulis membuktikan kesetiaan pada tugas,
tanggung jawab, serta visi instansi dalam mewujudkan pelayanan publik yang

lebih modern dan efektif.

Meminta persetujuan mentor terkait materi sosialisasi (PowerPoint)

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Selasa, 11 November 2025, Setelah menyelesaikan penyusunan
materi sosialisasi TTE dalam bentuk PowerPoint, penulis meminta persetujuan
kepada mentor sebagai bentuk tanggung jawab dan kesungguhan dalam
memberikan layanan terbaik. Penulis menyampaikan permintaan persetujuan
dengan sikap ramah, sopan, dan menghargai waktu mentor. Sebelum meminta
persetujuan, penulis telah menyiapkan materi dan dokumen pendukung
secara lengkap dan rapi agar memudahkan mentor dalam melakukan
pengecekan. Penulis juga bersikap terbuka terhadap masukan dan siap
melakukan perbaikan sesuai arahan yang diberikan. Tindakan ini
mencerminkan sikap pelayanan yang baik, di mana penulis memastikan hasil
kerja yang disusun benar-benar memenuhi kebutuhan instansi serta
memberikan manfaat optimal dalam kegiatan sosialisasi TTE.

b. Akuntabel

Penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan meminta persetujuan mentor

atas materi sosialisasi TTE (PowerPoint) yang telah disusun. Dalam
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prosesnya, penulis menyampaikan perkembangan pekerjaan secara
transparan dan menunjukkan tanggung jawab atas setiap bagian materi yang
dibuat. Penulis memastikan bahwa isi slide telah disusun berdasarkan regulasi
dan pedoman resmi terkait TTE, sehingga materi  dapat
dipertanggungjawabkan secara substansial. Sebelum diajukan, penulis juga
meninjau kembali kelengkapan, keakuratan, dan kerapian materi agar mentor
dapat melakukan pengecekan dengan mudah. Tindakan ini mencerminkan
komitmen penulis untuk menjaga kualitas hasil kerja, memastikan materi
sesuai standar instansi, serta menunjukkan integritas dalam setiap tahapan
penyusunan materi sosialisasi TTE.

c. Kompeten

Penulis menunjukkan sikap kompeten dengan memastikan materi sosialisasi
TTE (PowerPoint) disusun secara jelas, terstruktur, dan sesuai standar
sebelum diajukan untuk persetujuan mentor. Penulis memanfaatkan
kemampuan dalam mengolah informasi dan membuat materi visual yang
informatif serta mudah dipahami oleh pengguna. Dalam prosesnya, penulis
meninjau kembali isi slide, memperbaiki bagian yang kurang tepat, dan
menyesuaikan materi dengan arahan yang telah diberikan sebelumnya oleh
mentor. Penulis juga menunjukkan pemahaman terhadap substansi TTE
dengan mampu menjelaskan isi materi serta alasan penyusunan setiap
bagian. Sikap ini mencerminkan profesionalisme dan kemampuan penulis
dalam menghasilkan materi sosialisasi yang berkualitas, relevan, dan siap
digunakan dalam kegiatan pembelajaran pegawai.

d. Loyal

Penulis menunjukkan sikap loyal dengan mengikuti arahan mentor dan
mematuhi ketentuan instansi dalam penyusunan materi sosialisasi TTE
(PowerPoint). Dalam proses pengajuan persetujuan, penulis memastikan
bahwa materi yang disusun tidak menyimpang dari kebijakan, pedoman resmi,
serta standar penyajian yang berlaku di lingkungan instansi. Penulis juga
menjaga nama baik instansi dengan hanya menyertakan informasi yang
akurat, sah, dan bersumber dari regulasi terkait TTE. Selain itu, penulis
menunjukkan komitmen terhadap tugas dan tanggung jawab yang diberikan

dengan menuntaskan pekerjaan sesuai harapan mentor serta mendukung
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program peningkatan literasi digital yang sedang dijalankan. Sikap tersebut
mencerminkan loyalitas penulis terhadap visi, misi, dan aturan yang berlaku di
instansi.

e. Kolaboratif

Penulis menunjukkan sikap kolaboratif dengan melibatkan mentor dalam
proses finalisasi materi sosialisasi TTE (PowerPoint). Penulis secara aktif
membangun kerja sama melalui komunikasi yang terbuka, menyampaikan
perkembangan pekerjaan, serta meminta masukan untuk meningkatkan
kualitas materi. Selama proses persetujuan, penulis menerima setiap arahan
dengan sikap positif dan siap melakukan perbaikan bersama sesuai
kebutuhan. Penulis juga menjaga alur diskusi tetap jelas dan efektif, sehingga
mentor dapat memberikan penilaian secara optimal. Kolaborasi ini membantu
memastikan bahwa materi yang dihasilkan lebih matang, akurat, dan sesuai
standar instansi. Sikap kolaboratif tersebut mencerminkan kemampuan
penulis untuk bekerja bersama pihak lain demi menghasilkan output terbaik

bagi kegiatan sosialisasi TTE.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a. Membuat materi sosialisasi melalui PowerPoint

o Mukomuko,
8714, Indonesia

TANDA

Gambar 4. 2 Materi Sosialisasi Berupa PowerPoint
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Melakukan konsultasi dengan mentor terkait materi sosialisasi

(PowerPoint) yang telah dibuat

N .
Gambar 4. 3 Konsultasi Bersama Mentor

Gambar 4. 4 ulesi nsultasi
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c. Meminta persetujuan mentor terkait materi sosilalisasi (PowerPoint)

R

 DINAS Komumml DAN mramn

S rts T ko 307 o e ETAGTCHSE 9053
b 10737) T 1148 Fax. (0737) 11148 Ko Pos 0345

FORM PERSETUIUAN MENTOR

TANGAN ELEKTRONIK (TTE) DI DINAS KOMUNIKAS! DAN THEORMATIKA
KABUPATEN MUKOMUKO

MNama Peseta
NP o701 183034081001

Jabatan Sandiman A Peciama
Uit Keria Dinas Komunkasi dan néermatica Kabupaten Mukamuke

Mukcmko, 11 Novamber 2025
Mesior

&

Yunald Az S
NP |mnm32mmlmu

R SRR
Gambar 4. 6 Materi Sosialisasi Yang Telah Disetujui Mentor

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat materi sosialisasi melalui PowerPoint
Pada hari Senin, 10 November 2025 pukul 09.00 WIB, penulis mulai menyusun
materi sosialisasi Tanda Tangan Elektronik (TTE) dalam bentuk PowerPoint.
Sebelum membuat slide, penulis terlebih dahulu menyiapkan bahan, panduan,
serta regulasi terkait TTE agar materi yang disusun akurat dan sesuai ketentuan.
Penulis menyusun setiap slide dengan hati-hati, memastikan informasi

disampaikan secara jelas, runtut, dan mudah dipahami oleh pegawai yang akan

mengikuti sosialisasi. Penulis juga memperhatikan tampilan visual agar materi
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lebih menarik dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Setelah draft
materi selesai, penulis menyiapkan form persetujuan untuk mentor sebagai bagian
dari alur penyelesaian kegiatan. Penulis menyelesaikan form tersebut dengan
cepat dan rapi agar proses pengecekan dan persetujuan dapat berjalan lancar.
b. Melakukan konsultasi dengan mentor

Pada saat melakukan konsultasi, penulis menemui mentor untuk menyampaikan
perkembangan penyusunan materi sosialisasi penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE). Penulis menjelaskan setiap bagian dari materi yang telah dibuat
serta memastikan bahwa isi materi tersebut telah sesuai dengan kebutuhan
kegiatan sosialisasi. Dalam proses konsultasi ini, mentor memberikan beberapa
masukan yang untuk penyempurnaan materi sosialisasi. Penulis menerima
arahan tersebut dengan baik serta mencatat setiap poin penting yang perlu
disesuaikan. Proses konsultasi berjalan dengan lancar, komunikatif, dan tetap
menjaga etika kerja yang profesional. Setelah memperoleh persetujuan secara
lisan dari mentor, penulis kemudian melanjutkan penyempurnaan materi sesuai
masukan yang diberikan.

c. Meminta persetujuan mentor terkait materi sosialisasi (PowerPoint)
Pada hari Selasa, tanggal 11 November 2025, setelah menyelesaikan kegiatan
konsultasi dengan mentor terkait penyusunan materi sosialisasi (PowerPoint)
tentang penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE), penulis segera meminta
persetujuan atas materi yang telah disusun. Penulis menyampaikan permintaan
tersebut dengan sikap ramah, sopan, dan santun. Sebelum meminta persetujuan,
penulis memeriksa kembali isi materi dan form persetujuan secara teliti untuk
memastikan tidak ada kesalahan dalam penulisan maupun informasi yang
disampaikan. Langkah ini dilakukan agar proses pengecekan oleh mentor dapat

berjalan lancar dan materi siap digunakan untuk kegiatan sosialisasi.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi berupa pembuatan materi sosialisasi
penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) memberikan kontribusi langsung
terhadap peningkatan pemahaman pegawai di Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Mukomuko. Materi sosialisasi ini membantu pegawai lebih mudah
memahami cara kerja, fungsi, dan pentingnya TTE dalam mendukung administrasi

pemerintahan yang modern dan efisien. Kegiatan ini sejalan dengan visi
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Kabupaten Mukomuko yang berorientasi pada pengembangan limu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK). Selain itu, pembuatan materi sosialisasi TTE turut
mendukung misi kelima, yaitu menjadikan Kabupaten Mukomuko sebagai daerah
yang peduli serta mampu mensinkronkan pembangunan di bidang IPTEK dan
Imtag. Dengan adanya materi sosialisasi ini, instansi semakin siap menuju

transformasi digital yang akuntabel, efektif, dan berbasis teknologi.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar Ber-
AKHLAK dengan baik dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini adalah
hubungan kerja sama, komunikasi, dan koordinasi antara Penulis dan mentor tidak
akan terjalin dengan baik. Hal tersebut dapat menyebabkan proses penyusunan
materi sosialisasi menjadi tidak lancar dan penuh hambatan. Penulis juga
berpotensi membuat banyak kesalahan dalam menyusun materi karena kurang
teliti, kurang bertanggung jawab, dan tidak menjunjung nilai kompeten serta
akuntabel. Selain itu, apabila kegiatan ini tidak dilaksanakan dengan maksimal,
materi sosialisasi yang dihasilkan bisa menjadi kurang jelas, tidak lengkap, dan
tidak sesuai kebutuhan. Kondisi ini akan berdampak pada rendahnya pemahaman
pegawai terhadap penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE), sehingga proses
digitalisasi layanan di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko
tidak berjalan efektif. Pada akhirnya, Penulis juga tidak mampu menunjukkan
kompetensi dalam mendukung penggunaan TTE secara optimal di lingkungan

instansi.
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b. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Pembuatan Draft Soal Pre-test dan Post-test

Sosialisasi

Tanggal Pelaksanaan | 12 November — 13 November 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya draft soal pre-test dan post-test

Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya lembar catatan konsultasi

3. Tersedianya persetujuan mentor terkait dengan soal

pre-test dan post-test

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat draft soal pre-test dan post-test

a. Berorientasi Pelayanan
Pada hari Rabu, 12 November 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, penulis dengan
penuh tanggung jawab dan inisiatif melaksanakan kegiatan pembuatan draft
soal pre-test dan post-test untuk materi sosialisasi penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE). Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk dukungan dalam
meningkatkan pemahaman pegawai di lingkungan Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Mukomuko, agar proses sosialisasi berjalan lebih
terukur dan efektif. Penyusunan soal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman awal peserta serta mengukur peningkatan pengetahuan setelah
mengikuti sosialisasi, sehingga materi yang disampaikan benar-benar
memberikan manfaat. Dalam proses penyusunannya, penulis memastikan
setiap pertanyaan dibuat dengan jelas, relevan, dan mudah dipahami sesuai
kebutuhan peserta. Penulis juga memperhatikan kesesuaian soal dengan
materi TTE, seperti prosedur penggunaan, fungsi, dan ketentuan yang berlaku,
agar evaluasi dapat dilakukan secara tepat dan akurat. Langkah ini
mencerminkan orientasi pelayanan yang baik, di mana penulis berupaya
memberikan dukungan nyata bagi kelancaran kegiatan sosialisasi melalui
instrumen evaluasi yang berkualitas.
b. Akuntabel
Dalam menyusun draft soal pre-test dan post-test, penulis menunjukkan sikap

akuntabel dengan memastikan seluruh pertanyaan disusun berdasarkan

materi resmi mengenai penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) yang
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berlaku di lingkungan pemerintahan. Penulis terlebih dahulu mempelajari
pedoman, regulasi, serta bahan sosialisasi yang akan disampaikan agar setiap
soal sesuai dengan tujuan evaluasi dan tidak menyimpang dari ketentuan.
Selain itu, penulis memeriksa kembali seluruh isi soal untuk memastikan tidak
ada kesalahan penulisan, ketidaksesuaian informasi, maupun pertanyaan
yang dapat menimbulkan penafsiran ganda. Penulis juga bertanggung jawab
dalam menyiapkan dokumen soal dengan rapi dan terstruktur sehingga dapat
dengan mudah direview oleh mentor.

c. Kompeten

Dalam menyusun draft soal pre-test dan post-test, penulis menunjukkan sikap
kompeten dengan memanfaatkan kemampuan dalam memahami materi
Tanda Tangan Elektronik (TTE) dan mengolahnya menjadi pertanyaan
evaluatif yang tepat sasaran. Penulis terlebih dahulu mempelajari materi
sosialisasi, pedoman teknis, serta ketentuan resmi terkait TTE agar setiap soal
benar-benar relevan dan sesuai dengan konteks yang akan disampaikan
kepada pegawai. Penulis juga menyusun soal dengan struktur yang jelas,
bahasa yang mudah dipahami, dan tingkat kesulitan yang sesuai, sehingga
dapat mengukur pemahaman peserta secara efektif. Selain itu, penulis
memastikan setiap soal disusun secara sistematis dan logis, menunjukkan
kemampuan analisis serta ketelitian dalam proses penyusunan. Melalui
langkah ini, penulis membuktikan kompetensinya dalam menghasilkan
instrumen evaluasi yang berkualitas dan mendukung tujuan kegiatan
sosialisasi secara optimal.

d. Loyal

Dalam kegiatan menyusun draft soal pre-test dan post-test, penulis
menunjukkan sikap loyal dengan melaksanakan tugas sesuai arahan mentor
dan kebijakan yang berlaku di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko. Penulis berpegang pada tujuan organisasi untuk meningkatkan
pemahaman pegawai terhadap penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE)
dan memastikan setiap langkah penyusunan soal mendukung keberhasilan
kegiatan sosialisasi. Penulis juga menjaga kepercayaan yang diberikan
dengan menyelesaikan tugas secara tepat waktu, teliti, dan sesuai standar

yang ditetapkan.
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2)

e. Adaptif

Dalam proses penyusunan draft soal pre-test dan post-test, penulis
menunjukkan sikap adaptif dengan menyesuaikan bentuk dan isi soal
berdasarkan kebutuhan kegiatan sosialisasi serta masukan dari mentor.
Penulis terbuka terhadap perubahan dan siap memperbaiki soal apabila
terdapat bagian yang kurang sesuai atau perlu disederhanakan agar lebih
mudah dipahami oleh peserta. Penulis juga mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan materi terkait penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE),
termasuk perubahan kebijakan atau pedoman teknis yang berlaku. Dengan
kemampuan beradaptasi ini, penulis memastikan bahwa soal yang disusun

selalu relevan, aktual, dan mendukung tujuan evaluasi.

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait dengan soal pre-test dan
post-test

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Rabu, 12 November 2025 pukul 14.00 WIB, penulis melakukan
konsultasi dengan mentor terkait penyusunan soal pre-test dan post-test untuk
kegiatan sosialisasi Tanda Tangan Elektronik (TTE). Dalam proses konsultasi
tersebut, penulis bersikap ramah, sopan, dan meminta izin terlebih dahulu
sebelum memulai pembahasan. Penulis mendengarkan setiap masukan,
koreksi, dan arahan yang diberikan mentor dengan saksama, kemudian
mencatat poin-poin penting yang perlu diperbaiki agar soal menjadi lebih jelas
dan sesuai tujuan evaluasi. Penulis juga memberikan penjelasan dan
tanggapan yang relevan terhadap pertanyaan mentor sehingga diskusi
berjalan efektif dan tetap fokus pada penyempurnaan instrumen evaluasi.
Sikap ini menunjukkan orientasi pelayanan penulis dalam membangun
komunikasi yang baik serta memastikan soal pre-test dan post-test yang
disusun benar-benar bermanfaat bagi pegawai di Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Mukomuko.

b. Akuntabel

Pada saat melakukan konsultasi dengan mentor terkait soal pre-test dan post-
test, saya menunjukkan sikap akuntabel dengan memastikan setiap materi
yang disusun dapat dipertanggungjawabkan. Saya menyiapkan draft soal

secara lengkap, menjelaskan dasar penyusunannya, serta menerima
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masukan mentor dengan terbuka. Setelah konsultasi, saya memperbaiki soal
sesuai arahan dan melaporkan kembali hasil revisinya untuk memastikan
kesesuaian sebelum digunakan dalam sosialisasi.

c. Kompeten

Dalam menyusun soal pre-test dan post-test, saya menerapkan nilai kompeten
dengan memastikan bahwa setiap soal sesuai dengan materi sosialisasi TTE
serta mudah dipahami oleh ASN peserta. Saya melakukan penelusuran
singkat mengenai prinsip dasar TTE, mempelajari kembali alur
penggunaannya di aplikasi, dan menyesuaikannya dengan kebutuhan
kegiatan. Saat berkonsultasi dengan mentor, saya menunjukkan penguasaan
terhadap materi yang disusun serta mampu menjelaskan alasan pemilihan
bentuk soal, sehingga hasil akhir soal menjadi lebih tepat, relevan, dan
bermanfaat untuk mengukur tingkat pemahaman peserta.

d. Harmonis

Dalam proses konsultasi penyusunan soal pre-test dan post-test, saya
menerapkan nilai harmonis dengan menciptakan suasana komunikasi yang
nyaman dan saling menghargai. Saya menjaga intonasi suara, menggunakan
bahasa yang sopan, serta menunjukkan sikap terbuka terhadap masukan
mentor. Selain itu, saya menerima setiap koreksi dengan lapang dada dan
menghindari perdebatan yang tidak perlu. Sikap ini membantu menjaga
hubungan kerja yang baik serta mendukung terciptanya kolaborasi yang efektif
antara saya dan mentor, sehingga hasil penyusunan soal dapat menjadi lebih
baik dan bermanfaat bagi kegiatan sosialisasi TTE.

e. Loyal

Dalam pelaksanaan konsultasi dengan mentor, saya menunjukkan sikap loyal
dengan mematuhi arahan, kebijakan, serta standar yang berlaku di lingkungan
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Saya memastikan
bahwa setiap langkah penyusunan soal pre-test dan post-test tetap selaras
dengan tujuan organisasi, yaitu meningkatkan pemahaman ASN terkait
penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE). Saya juga menjaga kerahasiaan
dokumen internal yang dibahas selama Kkonsultasi serta menunjukkan

komitmen untuk menghasilkan materi yang mendukung program kerja dinas.
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3)

Sikap ini menjadi bentuk pengabdian dan kesetiaan saya terhadap tugas serta
tanggung jawab sebagai ASN.

f. Kolaboratif

Dalam kegiatan konsultasi dengan mentor, saya menunjukkan sikap
kolaboratif dengan aktif membangun kerja sama yang baik selama proses
penyusunan materi pre-test dan post-test. Saya terbuka terhadap masukan,
berdiskusi untuk mencari solusi terbaik, serta menyesuaikan konsep materi
sesuai rekomendasi mentor. Saya juga memastikan komunikasi berjalan dua
arah, sehingga proses penyusunan materi menjadi lebih efektif dan
menghasilkan konten yang lebih tepat guna. Melalui kerja sama ini, kualitas
materi sosialisasi TTE dapat ditingkatkan dan tujuan organisasi dapat dicapai
secara bersama-sama.

g. Adaptif

Dalam pelaksanaan konsultasi terkait penyusunan soal pre-test dan post-test,
saya menunjukkan sikap adaptif dengan menyesuaikan diri terhadap
masukan, saran, dan perubahan yang diberikan mentor. Saya siap melakukan
revisi, memperbaiki soal yang kurang tepat, dan menyesuaikan konten materi
sesuai kebutuhan peserta serta kebijakan dinas. Sikap adaptif ini
memungkinkan saya untuk menghasilkan materi evaluasi yang selalu relevan,
sesuai perkembangan regulasi TTE, dan dapat digunakan secara efektif dalam

kegiatan sosialisasi.

Meminta persetujuan mentor terkait soal pre-test dan post-test

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Kamis, 13 November 2025, setelah menyelesaikan penyusunan
draft soal pre-test dan post-test, penulis meminta persetujuan kepada mentor
sebagai bentuk tanggung jawab dan kesungguhan dalam memberikan hasil
kerja yang berkualitas. Penulis menyampaikan permintaan persetujuan
dengan sikap ramah, sopan, dan menghargai waktu mentor. Sebelum meminta
persetujuan, penulis memeriksa kembali seluruh soal serta dokumen
pendukung secara lengkap dan rapi agar memudahkan mentor dalam
melakukan pengecekan. Penulis juga bersikap terbuka terhadap setiap
masukan dan siap melakukan revisi sesuai arahan yang diberikan. Tindakan

ini mencerminkan orientasi pelayanan penulis, di mana hasil kerja yang
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disusun benar-benar memenuhi kebutuhan instansi dan memberikan manfaat
optimal bagi kegiatan sosialisasi TTE.

b. Akuntabel

Dalam kegiatan meminta persetujuan mentor, penulis menunjukkan sikap
akuntabel dengan memastikan seluruh soal pre-test dan post-test telah
disusun secara benar, lengkap, dan sesuai pedoman Tanda Tangan Elektronik
(TTE) yang berlaku. Penulis menyiapkan dokumen pendukung dan draft soal
dengan rapi agar mentor dapat meninjau dan menilai kualitas materi secara
tepat. Penulis juga mencatat setiap masukan atau arahan yang diberikan oleh
mentor dan segera menindaklanjutinya dengan melakukan revisi yang
diperlukan. Sikap ini mencerminkan tanggung jawab penulis terhadap hasil
kerja serta upaya menjaga integritas dan kualitas instrumen evaluasi, sehingga
soal yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan dan bermanfaat bagi
kegiatan sosialisasi TTE.

c. Kompeten

Dalam kegiatan meminta persetujuan mentor, penulis menunjukkan sikap
kompeten dengan menyusun soal pre-test dan post-test secara cermat,
terstruktur, dan sesuai dengan materi sosialisasi Tanda Tangan Elektronik
(TTE). Penulis memahami materi dengan baik dan mampu menjelaskan tujuan
serta relevansi setiap soal kepada mentor selama proses persetujuan. Selain
itu, penulis memastikan setiap pertanyaan disusun dengan bahasa yang jelas,
sistematis, dan mudah dipahami oleh peserta. Kemampuan penulis dalam
menyusun instrumen evaluasi yang tepat dan relevan mencerminkan
profesionalisme serta kompetensi dalam mendukung keberhasilan kegiatan
sosialisasi TTE.

d. Loyal

Dalam kegiatan meminta persetujuan mentor, penulis menunjukkan sikap loyal
dengan melaksanakan tugas sesuai arahan dan kebijakan yang berlaku di
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Penulis
memastikan bahwa penyusunan soal pre-test dan post-test mendukung tujuan
organisasi dalam meningkatkan pemahaman pegawai mengenai penggunaan
Tanda Tangan Elektronik (TTE). Penulis juga menjaga kepercayaan yang

diberikan oleh mentor dengan menyiapkan materi secara rapi dan siap
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melakukan revisi sesuai arahan. Sikap ini mencerminkan komitmen dan
kesetiaan penulis terhadap tugas, tanggung jawab, dan keberhasilan program
sosialisasi di instansi.

e. Adaptif

Dalam kegiatan meminta persetujuan mentor, penulis menunjukkan sikap
adaptif dengan bersikap fleksibel terhadap masukan dan saran yang diberikan.
Penulis siap melakukan revisi dan penyesuaian pada soal pre-test dan post-
test agar lebih sesuai dengan kebutuhan peserta serta arahan mentor. Penulis
juga menyesuaikan diri dengan perubahan atau tambahan informasi terkait
materi Tanda Tangan Elektronik (TTE) yang mungkin muncul selama proses
persetujuan. Sikap adaptif ini memastikan bahwa instrumen evaluasi yang
dihasilkan selalu relevan, akurat, dan dapat digunakan secara efektif dalam

kegiatan sosialisasi.
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Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membuat draft soal pre-test dan post-test

Gambar 4. 7 Membuat Soal Pre-test Dan Post-test
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PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Jalan 1mam Borjol Kompleks Perkantoran Femeintsh Kabupsten Mukomuko
Larmen: v diskominfo. @mukomukokab go id
Telp. (0737) 71148 Fax. (0737) 71148 Kode Pos 38385

SOAL PRETEST TENTANG PENINGKATKAN PEMAHAMAN PEGAWAI
DENGAN PEMBUATAN VIDEO PENGGUNANAN PENERAPAN TANDA
TANGAN ELEKTRONIK (TTE) DI DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
KABUPATEN MUKOMUKO

1. Sebelum melakukan tanda tangan elekironik, hal pertama yang harus dilakukan olen
pengguna adalal

a akun yang
b. Mengunduh dokumen dari WhatsApp

. Menui tanda tangan di kertas

d_ Mengubah format dokumen menjadi gambar

2. Setelah login ke apikasi TTE (misainya BeSign), langkah berikuinya untuk
menandatangani dokumen adalah
Mengunggah dokumen yang akan ditandatangani
Mencetak dokumen teriebih dahulu
Mengiim dokumen ke atasan melalui e-mail
Menghapus file lama

Tanda tangan elekironik dinyatakan sah apabila
t digital tersertifkasi

Hanya ditempel gamoar tanda tangan

Ditulis manual dilayar HP

Disetujui oleh dua orang pegawai

“valid”
Menandatangani lagi secara manual
Mengubah

Menghapus file dari apiikasi

‘Salah satu manfaat utama penggunaan TTE bagi ASN adalah
Memperoepat proses persetujuan dokumen tanpa harus beriemu langsung
Mengharuskan semua pegawai mencefak dokumen

Menambah wakiu adminisirasi

Membatasi komunikasi antarpegawai

Mukemuko, 13 November 2025
Mentor

‘Yunaldi Asri, S.PL.
NIP. 182206032006041014

Gambar 4. 8 Soal Pre-test Sosialisasi

PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Jslen Imam Borjol Kompleks Perkantorsn Pemarintah Kebupsten Mukomuks

i i Fose

‘SOAL POST-TEST TENTANG PENINGKATKAN PEMAHAMAN PEGAWAI
DENGAN PEMBUATAN VIDEO PENGGUNANAN PENERAPAN TANDA
TANGAN ELEKTRONIK (TTE) DI DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
KABUPATEN MUKOMUKO

1. Setelah sosialisasi, langkah pertama yang harus dilakukan untuk menandatangani
dokumen secara elektronik adalah

a. Login ke aplikasi TTE seperii BeSign

b. Mencetak dokumen

. Mengambil foto tanda tangan

. Mengirim dokumen lewat WhatsApp.

2 TTE. akan harus dalam

3. Setelah dokumen
. Memerksa status tanda tangan sudah “valid®
b. Mengedil ii dokumen

. Menandatangani ulang secara manual

. Menyimpan dokumen tanpa memeriksa hasil

4. dokumen dengan
benar?

a atau QR Code yang tanda tangan
b Adatanda tangan basah

. Ada cap tinta biru

4. File berubah menjadi gambar

5. Mengapa ASN perlu menggunakan TTE dalam pekerjaan sehari hari?
a. Untuk mempercepat proses administrasi dan mengurangi penggunaan kertas
b. Karena sult digunakan

. Supaya dokumen terlihat berbeda

. Unfuk menggant semua dokumen fisik dengan gambar

Mukomuko, 13 November 2025
Mentor

Yunaldi Asri, S.L
NIP. 193206032006041014

Gambar 4. 9 Soal Post-test Sosialisasi
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Melakukan konsultasi dengan mentor terkait dengan soal pre-test dan

post-test

n Mukomuko, Be
IE A 32m

Gambar 4. 10 Konsultasi bersama mentor

BRI, . otinnge e =

Gambar 4. 11 Notulensi Konsultasi
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c. Meminta persetujuan mentor terkait materi sosilalisasi (PowerPoint)

 PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMU
DINAS KOMUNIKAS| DAN INFORMA
Jaar v Bongl  Parkanioran Pamererar Kabupaen |

10 Past 4 2
el (6737) 71148 Fa (0737) 71148 Koo Fca 369

KABUPATEN MUKOMUKD.

pengpra sdalan.
& Niera bk el ki dan login enggurakan skun yarg ledafar
B Mersuncun dokumon dart WhatsA g
nca tangan  Kanas.
& Mengusan format Sosurmen menjad| gembar

o
& Mangunggan cokumen yang skan didatongs
b Manostak doumen tarebi cauta

©. Menrim. dokoumen ke atasan meis 3-mat

G Manghacus fle lacia

3. Tards tangan elekironi inyaiaran san apaoia
.

4. Selwiah ok,
& Memastican siatus farda fangan sudsh “valis” i “erverikass”
© Menandacanganilagi secara maral

 Menghapus e g aplikes:

e oo TR RN AL

3 pegnal mencatsk dokurmen
 administas

Mukomako, 13 Navermber 2035
Mentor

&4

‘Vunaii e S Pt
HIP. 194206042006041014

Gambar 4. 13 Soal Pre-test Yang Telah Disetujui Mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
J‘EI‘E:S ﬂt’,[‘."“s' DAN INFORMATIKA

Peckarmoran

Gambar 4. 14 Soal Post-test Yang Telah Disetujui Mentor

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Membuat draft soal pre-test dan post-test

Pada hari Rabu, 12 November 2025, penulis memulai kegiatan penyusunan draft
soal pre-test dan post-test untuk materi sosialisasi Tanda Tangan Elektronik (TTE).
Sebelum menyusun soal, penulis menyiapkan bahan referensi berupa pedoman
resmi, regulasi terkait TTE, dan materi sosialisasi yang akan digunakan, agar
setiap pertanyaan yang dibuat sesuai dengan ketentuan dan tujuan evaluasi.
Penulis menyusun soal dengan memperhatikan kejelasan bahasa, relevansi
dengan materi, serta tingkat kesulitan yang sesuai untuk mengukur pemahaman
peserta. Setiap pertanyaan dibuat agar mudah dipahami, sistematis, dan dapat
memberikan informasi yang akurat tentang pemahaman pegawai terhadap
penggunaan TTE. Setelah selesai menyusun draft, penulis memeriksa kembali
seluruh isi soal dan menyiapkan dokumen pendukung agar siap dikonsultasikan
dengan mentor. Langkah ini menunjukkan kualitas produk kegiatan yang rapi,
terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga draft soal pre-test dan
post-test dapat digunakan sebagai instrumen evaluasi yang efektif dan bermanfaat

bagi kegiatan sosialisasi TTE.
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b. Melakukan konsultasi dengan mentor

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor untuk membahas draft soal pre-test
dan post-test yang telah disusun. Dalam proses ini, penulis menyampaikan tujuan
dan konteks setiap soal dengan jelas agar mentor dapat memahami maksud dari
pertanyaan yang dibuat. Penulis bersikap ramah, sopan, dan terbuka terhadap
setiap masukan maupun saran yang diberikan. Selama konsultasi, penulis
mencatat poin-poin penting yang perlu diperbaiki atau disesuaikan sehingga hasil
akhir soal menjadi lebih tepat dan relevan. Diskusi berlangsung secara komunikatif
dan profesional, memastikan bahwa proses konsultasi dapat berjalan efektif.
Melalui kegiatan ini, penulis dapat meningkatkan kualitas draft soal sehingga
sesuai dengan kebutuhan evaluasi peserta dan mendukung keberhasilan kegiatan
sosialisasi TTE di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko.

c. Meminta persetujuan mentor terkait soal pre-test dan post-test

Pada hari Kamis, tanggal 13 November 2025, Setelah menyelesaikan penyusunan
draft soal pre-test dan post-test, penulis meminta persetujuan kepada mentor
sebagai bentuk tanggung jawab dan kesungguhan dalam menghasilkan instrumen
evaluasi yang berkualitas. Penulis menyampaikan permintaan persetujuan
dengan sikap ramah, sopan, dan menghargai waktu mentor. Sebelum meminta
persetujuan, penulis memeriksa kembali seluruh soal dan dokumen pendukung
agar tidak ada kesalahan penulisan maupun informasi yang kurang tepat. Penulis
juga bersikap terbuka terhadap masukan dan siap melakukan revisi sesuai arahan
mentor. Langkah ini memastikan bahwa soal pre-test dan post-test yang disusun
benar-benar memenuhi kebutuhan kegiatan sosialisasi TTE dan memberikan
manfaat optimal bagi pegawai di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten

Mukomuko.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi

Kegiatan penyusunan draft soal pre-test dan post-test memberikan manfaat
signifikan dalam mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi. Soal-
soal ini membantu mengukur pemahaman pegawai terhadap materi sosialisasi
Tanda Tangan Elektronik (TTE), sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
terarah dan efektif. Kegiatan ini sejalan dengan visi Kabupaten Mukomuko yang

berfokus pada pengembangan limu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) serta
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misi kelima, yaitu menjadikan Kabupaten Mukomuko sebagai daerah yang peduli
dan mampu mensinkronkan pembangunan di bidang IPTEK dan Imtag. Dengan
instrumen evaluasi yang jelas dan berkualitas, pegawai dapat lebih mudah
memahami penggunaan TTE, mendukung digitalisasi layanan, serta
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja di lingkungan Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Mukomuko. Melalui kegiatan ini, organisasi dapat
memastikan bahwa program sosialisasi berjalan optimal dan hasilnya berdampak

positif terhadap peningkatan kompetensi pegawai.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar Ber-
AKHLAK dengan baik dalam pelaksanaan kegiatan penyusunan dan persetujuan
soal pre-test dan post-test adalah hubungan kerja sama dan komunikasi dengan
mentor tidak akan berjalan harmonis, sehingga proses evaluasi menjadi tidak
efektif dan lancarnya kegiatan sosialisasi Tanda Tangan Elektronik (TTE) dapat
terganggu.

Selain itu, Penulis berpotensi melakukan banyak kesalahan atau kelalaian dalam
menyusun soal, seperti pertanyaan yang kurang jelas, tidak relevan, atau tidak
sesuai pedoman TTE, sehingga instrumen evaluasi menjadi kurang valid. Kondisi
ini secara langsung dapat memengaruhi pemahaman pegawai terhadap
penggunaan TTE, yang pada akhirnya menghambat efektivitas sosialisasi serta
mengurangi optimalisasi penerapan digitalisasi layanan di Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Mukomuko. Penulis juga menunjukkan ketidakmampuan
dalam menghasilkan materi evaluasi yang berkualitas, sehingga tujuan kegiatan

sosialisasi tidak dapat tercapai secara maksimal.
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c. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Pembuatan Surat Undangan Sosialisasi

Tanggal Pelaksanaan | 14 November — 17 November 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya draft surat undangan sosialisasi

Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya surat undangan yang sudah disetuji

mentor

3. Tersedianya screenshoot surat undangan sosialisasi
yang dikirim kepada pegawai Dinas Komunikasi dan

Informatika

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat draft surat undangan sosialisasi

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Jumat, 14 November 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, penulis dengan
penuh tanggung jawab dan inisiatif melaksanakan kegiatan pembuatan draft
surat undangan sosialisasi. Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk dukungan
dalam memastikan pegawai dan pihak terkait memperoleh informasi yang jelas
mengenai waktu, tempat, dan agenda sosialisasi Tanda Tangan Elektronik
(TTE) di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko.
Dalam proses penyusunan surat, penulis memperhatikan bahasa yang sopan,
jelas, dan mudah dipahami agar penerima dapat mengerti maksud surat
dengan cepat. Penulis juga memastikan format surat rapi, lengkap, dan sesuai
standar instansi sehingga memudahkan proses pengiriman dan penerimaan
surat. Langkah ini mencerminkan orientasi pelayanan yang baik, di mana
penulis berupaya memberikan dukungan nyata bagi kelancaran kegiatan
sosialisasi serta memastikan komunikasi resmi berjalan efektif dan profesional.
b. Akuntabel

Dalam kegiatan pembuatan draft surat undangan sosialisasi, penulis
menunjukkan sikap akuntabel dengan menyusun surat secara cermat dan
bertanggung jawab. Penulis memastikan seluruh informasi yang tercantum,
seperti waktu, tempat, agenda, dan tujuan sosialisasi, telah sesuai dengan

ketentuan dan kebutuhan instansi. Sebelum surat diajukan untuk disetujui atau

dikirim, penulis memeriksa kembali isi surat agar tidak ada kesalahan
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penulisan maupun data yang kurang tepat. Penulis juga mencatat setiap
masukan atau koreksi dari mentor dan menindaklanjutinya dengan revisi yang
diperlukan. Langkah ini mencerminkan integritas dan tanggung jawab penulis
dalam menghasilkan dokumen resmi yang dapat dipertanggungjawabkan dan
mendukung kelancaran kegiatan sosialisasi TTE.

c. Kompeten

Dalam kegiatan pembuatan draft surat undangan sosialisasi, penulis
menunjukkan sikap kompeten dengan menyusun surat secara terstruktur,
jelas, dan sesuai standar administrasi instansi. Penulis memahami prosedur
penulisan surat resmi, termasuk format, bahasa, dan informasi yang waijib
dicantumkan, sehingga surat dapat diterima dan dipahami oleh penerima
dengan mudah. Selain itu, penulis mampu menyesuaikan isi surat dengan
konteks kegiatan sosialisasi Tanda Tangan Elektronik (TTE) agar informasi
yang disampaikan relevan dan efektif. Kemampuan penulis dalam menyusun
dokumen resmi secara tepat dan profesional mencerminkan kompetensi
dalam mendukung kelancaran komunikasi resmi dan keberhasilan
pelaksanaan kegiatan sosialisasi di Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Mukomuko.

d. Loyal

Dalam pelaksanaan kegiatan pembuatan draft surat undangan sosialisasi,
penulis menunjukkan sikap loyal dengan melaksanakan tugas sesuai arahan
dan kebijakan yang berlaku di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko. Penulis memastikan setiap langkah penyusunan surat
mendukung tujuan organisasi, yaitu kelancaran sosialisasi Tanda Tangan
Elektronik (TTE) dan peningkatan pemahaman pegawai. Penulis juga menjaga
kepercayaan yang diberikan dengan menyiapkan surat secara rapi, lengkap,
dan siap diajukan untuk persetujuan mentor. Sikap ini mencerminkan
komitmen dan kesetiaan penulis terhadap tugas, tanggung jawab, dan
keberhasilan program sosialisasi di instansi.

e. Adaptif

Dalam kegiatan pembuatan draft surat undangan sosialisasi, penulis
menunjukkan sikap adaptif dengan mampu menyesuaikan isi dan format surat

sesuai arahan mentor atau kebutuhan instansi. Penulis siap melakukan revisi
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jika terdapat perubahan jadwal, agenda, atau informasi lain yang perlu
diperbarui agar surat tetap relevan dan tepat sasaran. Selain itu, penulis
menyesuaikan bahasa dan penyampaian informasi agar mudah dipahami oleh
berbagai penerima, termasuk pegawai dan pihak terkait. Sikap adaptif ini
memastikan bahwa surat undangan yang disusun selalu efektif, akurat, dan
mendukung kelancaran kegiatan sosialisasi TTE di lingkungan Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko.

Meminta persetujuan mentor terkait dengan surat undangan yang telah
dibuat

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Jumat, 14 November 2025 pukul 14.00 WIB, penulis meminta
persetujuan mentor terkait surat undangan sosialisasi Tanda Tangan Elektronik
(TTE) yang telah disusun. Penulis menyampaikan permintaan persetujuan
dengan sikap ramah, sopan, dan menghargai waktu mentor. Sebelum
mengajukan persetujuan, penulis memastikan seluruh isi surat lengkap dan
akurat, termasuk tanggal, tempat, dan agenda sosialisasi, agar mentor dapat
meninjau dokumen dengan mudah. Penulis juga siap menerima masukan dan
melakukan revisi sesuai arahan mentor, sehingga proses persetujuan berjalan
efektif. Sikap ini menunjukkan orientasi pelayanan penulis dalam memastikan
surat undangan yang dibuat benar-benar mendukung kelancaran kegiatan
sosialisasi dan bermanfaat bagi seluruh pegawai di Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Mukomuko.

b. Akuntabel

Dalam kegiatan meminta persetujuan mentor, penulis menunjukkan sikap
akuntabel dengan memastikan seluruh isi surat undangan sosialisasi telah
disusun secara benar, lengkap, dan sesuai ketentuan instansi. Penulis
menyiapkan dokumen pendukung dan memeriksa kembali tanggal, tempat,
agenda, serta bahasa yang digunakan agar tidak terjadi kesalahan atau
kekeliruan informasi. Selain itu, penulis mencatat setiap masukan atau koreksi
dari mentor dan segera menindaklanjutinya dengan revisi yang diperlukan.
Sikap ini mencerminkan tanggung jawab dan integritas penulis dalam

menghasilkan dokumen resmi yang dapat dipertanggungjawabkan serta
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mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan sosialisasi TTE di Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko.

c. Harmonis

Dalam kegiatan meminta persetujuan mentor, penulis menunjukkan sikap
harmonis dengan menciptakan komunikasi yang nyaman dan saling
menghargai. Penulis bersikap sopan, ramah, dan terbuka terhadap setiap
masukan atau koreksi dari mentor, sehingga proses persetujuan berjalan
lancar tanpa menimbulkan ketegangan. Penulis juga menyesuaikan cara
penyampaian dan bahasa yang digunakan agar diskusi tetap efektif dan
menyenangkan bagi kedua belah pihak. Sikap harmonis ini membantu
menjaga hubungan kerja yang baik antara penulis dan mentor, serta
mendukung terciptanya kolaborasi yang efektif dalam menghasilkan surat
undangan sosialisasi TTE yang berkualitas.

d. Loyal

Dalam kegiatan meminta persetujuan mentor, penulis menunjukkan sikap loyal
dengan melaksanakan tugas sesuai arahan dan kebijakan yang berlaku di
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Penulis
memastikan bahwa surat undangan sosialisasi TTE disusun sesuai standar
instansi dan mendukung tujuan organisasi dalam menyelenggarakan kegiatan
sosialisasi. Selain itu, penulis menjaga kepercayaan mentor dengan
menyiapkan materi secara lengkap dan siap melakukan revisi sesuai arahan.
Sikap ini mencerminkan komitmen dan kesetiaan penulis terhadap tugas,
tanggung jawab, dan keberhasilan kegiatan sosialisasi di instansi.

e. Kolaboratif

Dalam kegiatan meminta persetujuan mentor, penulis menunjukkan sikap
kolaboratif dengan aktif membangun kerja sama yang baik selama proses
persetujuan surat undangan sosialisasi TTE. Penulis terbuka terhadap
masukan mentor, berdiskusi untuk mencari solusi terbaik, dan menyesuaikan
isi surat sesuai saran yang diberikan.

Selain itu, penulis memastikan komunikasi berjalan dua arah sehingga proses
persetujuan menjadi lebih efektif dan produktif. Sikap kolaboratif ini membantu

meningkatkan kualitas dokumen dan memastikan surat undangan dapat
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mendukung kelancaran serta keberhasilan kegiatan sosialisasi di Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko.

Menyampaikan undangan sosialisasi kepada seluruh pegawai untuk
mengikuti kegiatan sosialisasi melalui grup whatsapp

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Senin, 17 November 2025, penulis menyampaikan undangan
sosialisasi Tanda Tangan Elektronik (TTE) kepada seluruh pegawai melalui
grup WhatsApp resmi instansi. Penulis memastikan setiap pesan yang dikirim
jelas, lengkap, dan mudah dipahami, termasuk informasi mengenai tanggal,
waktu, tempat, dan agenda kegiatan sosialisasi. Penulis juga bersikap ramah
dan sopan dalam menyampaikan pesan serta siap menjawab pertanyaan atau
memberikan penjelasan tambahan jika ada pegawai yang memerlukan
informasi lebih lanjut. Langkah ini mencerminkan orientasi pelayanan yang
baik, di mana penulis berupaya memastikan seluruh pegawai menerima
informasi tepat waktu dan dapat mengikuti kegiatan sosialisasi dengan lancar.
b. Akuntabel

Dalam kegiatan menyampaikan undangan sosialisasi Tanda Tangan Elektronik
(TTE) melalui grup WhatsApp, penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan
memastikan semua informasi yang disampaikan lengkap, akurat, dan sesuai
dengan dokumen resmi undangan. Penulis memeriksa kembali tanggal, waktu,
tempat, dan agenda sosialisasi sebelum mengirim pesan agar tidak terjadi
kesalahan informasi. Selain itu, penulis mencatat tanggapan atau pertanyaan
dari pegawai dan menindaklanjutinya dengan memberikan klarifikasi atau
penjelasan yang diperlukan. Langkah ini mencerminkan tanggung jawab
penulis dalam menyampaikan informasi secara tepat dan dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga seluruh pegawai dapat mengikuti
sosialisasi dengan lancar dan efektif.

c. Kompeten

Dalam kegiatan menyampaikan undangan sosialisasi Tanda Tangan Elektronik
(TTE) melalui grup WhatsApp, penulis menunjukkan sikap kompeten dengan
mampu menyusun pesan yang jelas, terstruktur, dan mudah dipahami oleh
seluruh pegawai. Penulis memahami cara menyampaikan informasi secara

efektif melalui media digital, termasuk memilih bahasa yang sopan dan tepat,
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serta memastikan seluruh detail penting seperti tanggal, waktu, tempat, dan
agenda tercantum dengan benar. Selain itu, penulis dapat menanggapi
pertanyaan atau kendala yang muncul dari pegawai dengan cepat dan akurat,
sehingga komunikasi tetap lancar. Sikap kompeten ini memastikan
penyampaian undangan berjalan efisien, mendukung kelancaran kegiatan
sosialisasi, dan meningkatkan pemahaman pegawai terhadap TTE di
lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko.

d. Loyal

Dalam kegiatan menyampaikan undangan sosialisasi Tanda Tangan Elektronik
(TTE) melalui grup WhatsApp, penulis menunjukkan sikap loyal dengan
melaksanakan tugas sesuai arahan dan kebijakan yang berlaku di Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Penulis memastikan
seluruh pegawai menerima informasi tepat waktu dan sesuai tujuan instansi,
sehingga mendukung kelancaran kegiatan sosialisasi. Penulis juga menjaga
kepercayaan pimpinan dan mentor dengan menyampaikan pesan secara
akurat dan profesional, serta siap menindaklanjuti setiap tanggapan atau
pertanyaan dari pegawai. Sikap ini mencerminkan komitmen dan kesetiaan
penulis terhadap tugas dan keberhasilan program sosialisasi di instansi.

e. Adaptif

Dalam kegiatan menyampaikan undangan sosialisasi Tanda Tangan Elektronik
(TTE) melalui grup WhatsApp, penulis menunjukkan sikap adaptif dengan
mampu menyesuaikan cara penyampaian informasi sesuai kondisi dan
kebutuhan pegawai. Penulis siap mengubah format pesan, menambahkan
penjelasan, atau memberikan informasi tambahan jika terdapat pertanyaan
atau kebingungan dari penerima. Selain itu, penulis menyesuaikan waktu
pengiriman dan gaya komunikasi agar lebih efektif diterima oleh seluruh
pegawai. Sikap adaptif ini memastikan informasi tersampaikan dengan jelas,
pegawai memahami isi undangan, dan kegiatan sosialisasi dapat berjalan

lancar sesuai tujuan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a. Membuat draft undangan sosialisasi

vdar R
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PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
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Gambar 4. 16 Surat Undangan Sosialisasi
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b. Meminta persetujuan mentor terkait surat undangan yang telah dibuat

KODIM Kabupaten @
14 Nov 2025 14.18.37 Mukomuko =
F424+4252, Bandar Ratu, Kec. Kota Mukomuko,
| Kabupaten Mukomuko, Bengkulu 38714, Indonesia
@ 2,55S1011TE A 3,6m

ambar 4. 17 Meminta Persetujuan Surat Undangan

AGUS IARVNBASLMS
Peeabina Lsama M, Ve
NP OIS0 1002

Gambar 4. 18 Surat Undangan Yang Telah Disetujui

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat draft surat undangan sosialisasi
Pada hari Jumat, 14 November 2025, Penulis melaksanakan kegiatan pembuatan
draft surat undangan sosialisasi Tanda Tangan Elektronik (TTE) dengan penuh
tanggung jawab. Proses dimulai dengan menyiapkan informasi penting yang akan
dicantumkan dalam surat, seperti waktu, tempat, agenda, dan tujuan sosialisasi,
agar dokumen lengkap dan jelas. Penulis menyusun surat dengan memperhatikan

bahasa yang sopan, jelas, dan mudah dipahami, serta memastikan format surat
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sesuai standar administrasi instansi. Setelah selesai, penulis memeriksa kembali
seluruh isi surat agar tidak terjadi kesalahan penulisan atau informasi yang kurang
tepat. Hasil dari kegiatan ini adalah draft surat undangan yang rapi, terstruktur,
dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga siap digunakan sebagai dokumen
resmi yang mendukung kelancaran kegiatan sosialisasi TTE dan memudahkan
penerima dalam memahami informasi yang disampaikan.
b. Meminta persetujuan mentor terkait surat undangan yang telah dibuat
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor untuk membahas draft soal pre-test
dan post-test yang telah disusun. Dalam proses ini, penulis menyampaikan tujuan
dan konteks setiap soal dengan jelas agar mentor dapat memahami maksud dari
pertanyaan yang dibuat. Penulis bersikap ramah, sopan, dan terbuka terhadap
setiap masukan maupun saran yang diberikan. Selama konsultasi, penulis
mencatat poin-poin penting yang perlu diperbaiki atau disesuaikan sehingga hasil
akhir soal menjadi lebih tepat dan relevan. Diskusi berlangsung secara komunikatif
dan profesional, memastikan bahwa proses konsultasi dapat berjalan efektif.
Melalui kegiatan ini, penulis dapat meningkatkan kualitas draft soal sehingga
sesuai dengan kebutuhan evaluasi peserta dan mendukung keberhasilan kegiatan
sosialisasi TTE di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko.
c. Menyampaikan undangan sosialisasi kepada pegawai untuk mengikuti
kegiatan sosialisasi melalui grup whatsapp
Pada hari Senin, tanggal 17 November 2025, penulis melaksanakan kegiatan
menyampaikan undangan sosialisasi Tanda Tangan Elektronik (TTE) kepada
seluruh pegawai melalui grup WhatsApp resmi instansi. Proses ini dilakukan
dengan memastikan setiap pesan yang dikirim jelas, lengkap, dan mudah
dipahami, mencakup informasi penting seperti tanggal, waktu, tempat, dan agenda
sosialisasi. Penulis juga memeriksa kembali setiap detail sebelum pengiriman
agar tidak terjadi kesalahan informasi. Selain itu, penulis siap menerima
pertanyaan atau tanggapan dari pegawai dan memberikan klarifikasi bila
diperlukan. Hasil kegiatan ini adalah seluruh pegawai menerima informasi secara
tepat dan dapat mengikuti sosialisasi dengan lancar, sehingga mendukung
kelancaran kegiatan dan tercapainya tujuan sosialisasi TTE di lingkungan Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko.
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D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Kegiatan pembuatan surat undangan sosialisasi memberikan manfaat penting
dalam mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi. Surat undangan
yang disusun dengan jelas dan rapi membantu memastikan informasi terkait
sosialisasi Tanda Tangan Elektronik (TTE) dapat diterima dengan tepat oleh
seluruh pegawai dan pihak terkait, sehingga kegiatan sosialisasi dapat berjalan
lancar dan efektif. Kegiatan ini sejalan dengan visi Kabupaten Mukomuko yang
menekankan pengembangan limu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), serta misi
kelima yang bertujuan menjadikan Kabupaten Mukomuko sebagai daerah yang
peduli dan mampu mensinkronkan pembangunan di bidang IPTEK dan Imtaq.
Dengan dokumen undangan yang lengkap dan tepat, pegawai dapat memahami
jadwal dan agenda sosialisasi dengan baik, mendukung kelancaran pelaksanaan
kegiatan, serta meningkatkan koordinasi dan keteraturan di lingkungan Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Melalui kegiatan ini,
organisasi dapat memastikan sosialisasi TTE terlaksana dengan optimal dan

berdampak positif terhadap penyampaian informasi serta kesiapan pegawai.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar Ber-
AKHLAK dengan baik dalam pelaksanaan kegiatan pembuatan surat undangan
sosialisasi adalah terhambatnya komunikasi dan koordinasi dengan mentor
maupun pihak terkait, sehingga penyusunan surat menjadi tidak efektif dan
kegiatan sosialisasi Tanda Tangan Elektronik (TTE) berpotensi tidak berjalan
lancar. Penulis juga mungkin akan membuat kesalahan dalam penyusunan surat,
seperti informasi yang tidak lengkap, tanggal atau agenda yang salah, atau
bahasa yang kurang jelas, sehingga penerima tidak memahami maksud undangan
dengan baik. Kondisi ini dapat memengaruhi partisipasi pegawai dalam
sosialisasi, menghambat kelancaran pelaksanaan kegiatan, serta menurunkan
efektivitas penyampaian informasi dan tujuan sosialisasi di lingkungan Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko.
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. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

Mikko Adrian, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

No | Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan

Capaian/Output

Hasil

Paraf
Mentor

1. | 10 November—
11 November
2025/

09.00 WIB

Melaksanakan
Konsultasi terkait
Pembuatan Materi
Sosialisasi berupa
powerpoint

1.

Tersedianya
catatan
konsultasi

Menyetujui terkait
powerpoint materi
sosialisasi

penggunaan TTE

. Tersedianya

screenshoot
powerpoint
materi
sosialisasi ;

. Tersedianya

form
persetujuan
tentang
materi
powerpoint
yang sudah
dibuat

4
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Nama Peserta

Mikko Adrian, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Hasil Paraf
Capaian/Output Mentor
1. | 12-13 Melaksanakan 1. Tersedianya
November Konsultasi terkait catatan
2025/ Pembuatan soal pre- konsultasi M
09.00 WIB test dan post-test

Menyetujui terkait Soal | 1. Tersedianya

pre-test dan post-test soal pre-test

penggunaan TTE dan post-
test;

2. Tersedianya
form
persetujuan
tentang soal
pre-test dan
post-test
yang sudah
dibuat
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Nama Peserta

Mikko Adrian, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Hasil Paraf
Capaian/Output Mentor
1. | 1417 Melaksanakan 1. Tersedianya
November Konsultasi terkait catatan
2025/ pembuatan surat konsultasi W
09.00 WIB undangan sosialisasi

Menyetujui terkait 1. Tersedianya

surat undangan surat

sosialisasi undangan

penggunaan TTE sosialisasi
penggunaan
TTE

2. Tersedianya
form
persetujuan
tentang
surat
undangan
sosialisasi
penggunaan
TTE
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. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

Mikko Adrian, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Dilaksanakan

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Media Komunikasi
Bimbingan | Capaian/Output | (Telepon/WA/LMS/Email/dll)
1. | 16 November Menyerahkan | Tersedianya Melalui chat menggunakan
2025/ draft Laporan | laporan aplikasi Whatsapp dan
12.00 WIB Pelaksanaan | pelaksanaan upload di Google Drive
Kegiatan kegiatan
minggu ke-4 | aktualisasi
Sesuai minggu ke-4
Dengan yang telah
Kegiatan disetujui oleh
yang telah coach.
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Pelaksanaan Sosialisasi Cara Penggunaan TTE
menggunakan media Video, Infografis, dan E book di
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten

Mukomuko

Tanggal Pelaksanaan | 18 November 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti Tersedianya daftar hadir sosialisasi yang telah diisi

Kegiatan/Evidence Tersedianya soal pre-test yang telah diisi

Tersedianya Laporan Kegiatan Sosialisasi

Tersedianya dokumentasi tanya jawab

A B I

Tersedianya soal pos-test yang telah diisi

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membagikan daftar hadir sosialisasi

a. Berorientasi Pelayanan
Penulis dengan penuh tanggung jawab dan inisiatif melaksanakan kegiatan
pembagian daftar hadir kepada peserta sosialisasi penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE). Kegiatan ini dilakukan sebagai bagian dari dukungan Penulis
dalam memastikan kelancaran administrasi serta tertibnya pelaksanaan
sosialisasi di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko. Pembagian daftar hadir bertujuan untuk mendata peserta yang
mengikuti kegiatan sosialisasi, sehingga kehadiran dapat tercatat dengan baik
dan proses dokumentasi kegiatan menjadi lebih akurat. Dengan tercatatnya
daftar hadir secara lengkap, evaluasi dan pelaporan kegiatan dapat dilakukan
secara tepat serta sesuai ketentuan yang berlaku. Dalam proses
pelaksanaannya, Penulis memastikan daftar hadir dibagikan dengan rapi,
jelas, dan mudah dipahami oleh seluruh peserta. Penulis juga memberikan
penjelasan singkat kepada peserta mengenai tata cara pengisian daftar hadir
agar tidak terjadi kesalahan data.
b. Akuntabel

Dalam melaksanakan kegiatan pembagian daftar hadir sosialisasi, Penulis

menunjukkan sikap akuntabel dengan memastikan proses pendataan peserta
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dilakukan secara tertib, objektif, dan sesuai prosedur. Penulis memeriksa
kelengkapan daftar hadir sebelum dibagikan untuk memastikan tidak ada
kolom yang terlewat serta memastikan formatnya sesuai dengan ketentuan
administrasi yang berlaku di lingkungan pemerintahan. Penulis juga
memberikan penjelasan yang jelas kepada peserta mengenai tata cara
pengisian daftar hadir, sehingga data yang dikumpulkan valid dan tidak
menimbulkan kesalahan pencatatan. Setelah daftar hadir kembali terkumpul,
Penulis melakukan pengecekan ulang untuk memastikan setiap peserta telah
mengisi dengan benar, tanpa adanya duplikasi maupun kekeliruan data.

c. Harmonis

Dalam melaksanakan kegiatan pembagian daftar hadir sosialisasi, Penulis
menunjukkan sikap harmonis dengan menjaga komunikasi yang baik dan
sopan kepada seluruh peserta. Penulis menyapa peserta dengan ramah serta
memberikan penjelasan mengenai tata cara pengisian daftar hadir secara jelas
dan santun, sehingga proses pendataan dapat berjalan dengan suasana yang
nyaman dan saling menghargai. Penulis juga menjaga sikap kooperatif dengan
membantu peserta yang mengalami kesulitan dalam mengisi daftar hadir,
tanpa membedakan jabatan maupun latar belakang peserta. Melalui sikap
tersebut, interaksi antara Penulis dan peserta tetap positif, kondusif, dan
mencerminkan semangat kebersamaan dalam mendukung kelancaran
kegiatan sosialisasi.

d. Loyal

Dalam melaksanakan kegiatan pembagian daftar hadir sosialisasi, Penulis
menunjukkan sikap loyal dengan menjalankan tugas sesuai arahan atasan
serta mengikuti ketentuan administrasi yang berlaku di lingkungan Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Penulis memastikan
proses pendataan peserta dilakukan dengan benar dan tertib sebagai bentuk
kepatuhan terhadap prosedur yang telah ditetapkan instansi. Penulis juga
berkomitmen untuk mendukung kelancaran kegiatan sosialisasi penggunaan
Tanda Tangan Elektronik (TTE) sebagai bagian dari upaya peningkatan
kualitas pelayanan publik di instansi. Dengan menjaga integritas, ketelitian
data peserta, Penulis menunjukkan kesetiaan dalam menjaga nama baik

instansi serta menjalankan tugas pemerintahan dengan penuh tanggung
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2)

jawab. Melalui tindakan tersebut, Penulis membuktikan implementasi nilai
loyal, yaitu dengan mendukung kebijakan organisasi, mematuhi aturan, serta
memberikan kontribusi nyata demi tercapainya tujuan kegiatan dan
kepentingan instansi.

e. Adaptif

Dalam pelaksanaan kegiatan pembagian daftar hadir sosialisasi, Penulis
menunjukkan sikap adaptif dengan mampu menyesuaikan diri terhadap
berbagai perubahan situasi yang terjadi selama proses pendataan peserta.
Ketika terdapat peserta yang datang tidak bersamaan, perubahan jumlah
peserta, atau penyesuaian ruangan sosialisasi, Penulis dengan sigap
menyesuaikan alur pembagian daftar hadir agar proses administrasi tetap
berjalan lancar. Penulis juga cepat menyesuaikan cara penyampaian informasi
kepada peserta, baik melalui penjelasan langsung maupun arahan singkat,
sesuai kebutuhan peserta yang berbeda-beda. Jika terjadi kendala teknis
seperti kesalahan pengisian atau daftar hadir yang perlu diperbaiki, Penulis

langsung melakukan penyesuaian tanpa menghambat jalannya kegiatan.

Membagikan soal pre-test terkait pemahaman cara penggunaan TTE

a. Berorientasi Pelayanan

Penulis dengan penuh tanggung jawab dan inisiatif melaksanakan kegiatan
pembagian soal pre-test kepada peserta sosialisasi penggunaan Tanda
Tangan Elektronik (TTE). Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk dukungan
Penulis dalam memastikan proses evaluasi awal berjalan dengan baik,
sehingga tingkat pemahaman peserta sebelum mengikuti sosialisasi dapat
diketahui secara lebih terukur. Pembagian soal pre-test bertujuan untuk
memperoleh gambaran mengenai pengetahuan dasar peserta terkait
penggunaan TTE, sehingga materi sosialisasi dapat disampaikan secara lebih
tepat sasaran. Dalam proses pelaksanaannya, Penulis memastikan soal
dibagikan dengan rapi dan memberikan penjelasan singkat mengenai cara
pengisian agar peserta memahami instruksi dengan jelas.

b. Akuntabel

Dalam melaksanakan kegiatan pembagian soal pre-test, Penulis menunjukkan
sikap akuntabel dengan memastikan bahwa seluruh proses pendistribusian

soal dilakukan secara tertib, transparan, dan sesuai ketentuan. Penulis
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memeriksa terlebih dahulu kelengkapan soal yang akan dibagikan untuk
memastikan tidak ada kekurangan lembar atau kesalahan cetak yang dapat
mengganggu proses evaluasi. Penulis juga memberikan penjelasan yang jelas
mengenai tata cara pengisian pre-test agar peserta memahami instruksi
dengan benar, sehingga jawaban yang diberikan mencerminkan tingkat
pemahaman sebenarnya tanpa adanya misinterpretasi. Setelah soal
dibagikan, Penulis memastikan setiap peserta menerima lembar soal yang
sama dan mencatat jumlah penerimaan untuk kepentingan dokumentasi.

c. Harmonis

Dalam melaksanakan kegiatan pembagian soal pre-test, Penulis menunjukkan
sikap harmonis dengan menjaga komunikasi yang baik, sopan, dan penuh
rasa saling menghormati kepada seluruh peserta sosialisasi. Penulis
menyampaikan instruksi pembagian dan tata cara pengisian soal dengan nada
yang ramah sehingga peserta merasa nyaman dan dapat mengikuti proses
evaluasi awal tanpa tekanan. Penulis juga menunjukkan sikap kooperatif
dengan membantu peserta yang membutuhkan penjelasan tambahan
mengenai isi atau cara pengisian soal, serta tetap melakukannya dengan
penuh kesabaran tanpa membedakan jabatan maupun latar belakang peserta.
Interaksi yang hangat dan saling menghargai ini menciptakan suasana
sosialisasi yang kondusif dan mendukung kelancaran pelaksanaan pre-test.
d. Harmonis

Penulis menunjukkan sikap harmonis selama melakukan konsultasi dengan
mentor terkait penyusunan materi sosialisasi TTE. Penulis menjaga
komunikasi yang baik dengan bersikap sopan, menghargai pendapat mentor,
serta terbuka terhadap setiap masukan yang diberikan. Selain mendengarkan
arahan dengan penuh perhatian, penulis juga memberikan tanggapan secara
positif sehingga diskusi berlangsung nyaman dan efektif. Penulis berupaya
menciptakan suasana kerja yang kondusif dengan menghargai waktu mentor,
menyampaikan pertanyaan dengan jelas, dan menjaga alur pembahasan tetap
fokus. Sikap harmonis ini mendukung terciptanya kerja sama yang produktif,
sehingga proses penyusunan materi sosialisasi TTE dapat berjalan lancar dan

menghasilkan output yang lebih baik untuk instansi.
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e. Loyal

Dalam melaksanakan kegiatan pembagian soal pre-test, Penulis menunjukkan
sikap loyal dengan menjalankan tugas sesuai arahan atasan serta mengikuti
prosedur evaluasi yang telah ditetapkan oleh instansi. Penulis memastikan
bahwa proses pembagian soal dilakukan dengan tertib dan sesuai standar
administrasi yang berlaku di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko. Penulis juga mendukung penuh kegiatan sosialisasi penggunaan
Tanda Tangan Elektronik (TTE) sebagai bagian dari upaya peningkatan
kompetensi pegawai dan implementasi kebijakan digitalisasi pemerintahan.
Dengan menjaga integritas dalam pendistribusian soal, memastikan setiap
peserta menerima instrumen evaluasi yang sama, serta menjaga kerahasiaan
soal, Penulis menunjukkan kesetiaan terhadap tugas dan tanggung jawab
yang diberikan.

f. Kolaboratif

Dalam melaksanakan kegiatan pembagian soal pre-test, Penulis menunjukkan
sikap kolaboratif dengan bekerja sama secara efektif dengan panitia
sosialisasi dan rekan kerja lainnya. Penulis berkoordinasi untuk memastikan
waktu pembagian soal sesuai dengan alur kegiatan sosialisasi serta
memastikan seluruh peserta berada dalam kondisi siap menerima dan mengisi
pre-test. Penulis juga berkomunikasi dengan mentor dan tim penyelenggara
untuk memastikan bahwa instrumen pre-test yang dibagikan sesuai dengan
materi sosialisasi dan tujuan evaluasi awal. Ketika terdapat peserta yang
membutuhkan bantuan, Penulis dengan sigap bekerja sama dengan rekan lain
untuk memberikan penjelasan tambahan agar proses berjalan lancar dan tidak

menghambat jalannya kegiatan.

Melakukan Kegiatan Sosialisasi cara penggunaan TTE melalui media
Video, Infografis dan E-Book

a. Berorientasi Pelayanan

Penulis melaksanakan kegiatan sosialisasi cara penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE) dengan memanfaatkan media video, infografis, dan e-book
sebagai upaya memberikan informasi yang lebih jelas, menarik, dan mudah
dipahami oleh pegawai. Penggunaan berbagai media ini dilakukan untuk

memastikan bahwa peserta dapat menerima materi secara lebih interaktif dan
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sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Dalam kegiatan ini, Penulis
memastikan seluruh materi disampaikan secara runtut dan informatif, mulai
dari pengenalan TTE, prosedur penggunaan, manfaat, hingga ketentuan yang
berlaku. Penulis juga memberikan penjelasan tambahan apabila terdapat
peserta yang membutuhkan pemahaman lebih lanjut terkait isi materi.

b. Akuntabel

Dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi cara penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE), Penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan memastikan
seluruh materi yang disampaikan melalui video, infografis, dan e-book
bersumber dari pedoman resmi serta regulasi yang berlaku di lingkungan
pemerintahan. Penulis terlebih dahulu memverifikasi keakuratan informasi,
prosedur, serta langkah-langkah penggunaan TTE agar materi sosialisasi tidak
menimbulkan kesalahan pemahaman bagi peserta. Penulis juga bertanggung
jawab dalam menyiapkan setiap media sosialisasi dengan rapi dan terstruktur.
Video dibuat dengan alur penjelasan yang jelas, infografis dirancang dengan
poin-poin informatif yang mudah dipahami, dan e-book disusun dengan
bahasa yang sistematis serta dapat digunakan peserta sebagai bahan
referensi.

c. Kompeten

Dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi cara penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE), Penulis menunjukkan sikap kompeten dengan memahami
materi secara menyeluruh sebelum menyusunnya ke dalam bentuk video,
infografis, dan e-book. Penulis mempelajari regulasi, prosedur kerja, serta
langkah-langkah teknis penggunaan TTE agar informasi yang disampaikan
benar, akurat, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Penulis juga
memanfaatkan kemampuan teknis dalam mengolah media digital, seperti
mengedit video, merancang infografis, dan menyusun e-book yang informatif
serta mudah dipahami oleh peserta. Melalui penguasaan alat dan teknik
penyampaian materi ini, Penulis mampu menghasilkan konten sosialisasi yang
menarik, jelas, dan efektif.

d. Harmonis

Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi cara penggunaan Tanda Tangan

Elektronik (TTE), Penulis menunjukkan sikap harmonis dengan menjalin
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komunikasi yang baik kepada seluruh peserta. Penulis menyampaikan materi
melalui video, infografis, dan e-book dengan bahasa yang jelas, sopan, dan
mudah dipahami, sehingga peserta merasa nyaman dan terbantu selama
mengikuti sosialisasi. Penulis juga selalu bersikap ramah ketika memberikan
penjelasan tambahan atau menjawab pertanyaan peserta terkait isi materi.
Sikap saling menghormati dan keterbukaan ini menciptakan suasana
sosialisasi yang positif, kondusif, dan penuh kerja sama.

e. Adaptif

Dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi cara penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE), Penulis menunjukkan sikap adaptif dengan menyesuaikan
metode dan media penyampaian materi sesuai kebutuhan peserta.
Penggunaan video, infografis, dan e-book dipilih untuk memberikan
fleksibilitas kepada peserta dalam memahami materi melalui berbagai format
yang mudah diakses dan sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Ketika
terdapat peserta yang mengalami kesulitan memahami langkah-langkah
penggunaan TTE, Penulis dengan cepat menyesuaikan cara penyampaian,
baik melalui penjelasan tambahan secara langsung, demonstrasi ulang,
maupun pengiriman ulang materi dalam format yang lebih sederhana. Penulis
juga mampu menyesuaikan alur sosialisasi apabila terjadi perubahan situasi,
seperti kendala teknis pada perangkat atau jaringan, dengan menyediakan
alternatif materi atau penayangan secara manual.

f. Kolaboratif

Dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi cara penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE), Penulis menunjukkan sikap kolaboratif dengan bekerja sama
secara aktif dengan mentor, rekan kerja, serta tim penyelenggara. Penulis
berkoordinasi dengan pihak terkait untuk memastikan materi yang disusun
dalam bentuk video, infografis, dan e-book selaras dengan tujuan sosialisasi
dan sesuai dengan pedoman resmi yang berlaku. Penulis juga berperan dalam
pembagian tugas, seperti pengumpulan data materi, penyuntingan konten
digital, hingga pengecekan kelayakan media sebelum digunakan dalam
sosialisasi. Ketika terdapat kendala teknis atau kebutuhan penyesuaian
materi, Penulis bekerja sama dengan rekan lainnya untuk mencari solusi cepat

agar kegiatan tetap berjalan lancar.

186




4) Melakukan Kegiatan Sosialisasi cara penggunaan TTE melalui media
Video, Infografis dan E-Book
a. Berorientasi Pelayanan
Penulis melaksanakan kegiatan tanya jawab terkait penggunaan Tanda
Tangan Elektronik (TTE) sebagai upaya memberikan pelayanan informasi
yang lebih jelas dan mudah dipahami oleh pegawai. Kegiatan ini dilakukan
untuk memastikan bahwa setiap peserta sosialisasi memperoleh pemahaman
yang tepat mengenai prosedur, manfaat, dan ketentuan penggunaan TTE.
Dalam sesi ini, Penulis memberikan kesempatan kepada seluruh peserta
untuk mengajukan pertanyaan sesuai kebutuhan masing-masing, kemudian
memberikan penjelasan dengan bahasa yang sederhana, runtut, dan relevan.
Penulis juga berupaya memastikan bahwa setiap jawaban benar-benar
membantu menyelesaikan kebingungan peserta, sehingga proses sosialisasi
dapat berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat nyata. Pendekatan ini
mencerminkan komitmen Penulis dalam memberikan pelayanan yang
responsif, ramah, dan berorientasi pada kebutuhan pegawai.
b. Akuntabel
Dalam melaksanakan kegiatan tanya jawab terkait penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE), penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan memastikan
seluruh jawaban yang diberikan sesuai dengan regulasi, pedoman resmi, serta
prosedur yang berlaku di lingkungan pemerintahan. Penulis terlebih dahulu
mempelajari materi sosialisasi secara menyeluruh agar setiap penjelasan yang
disampaikan dapat dipertanggungjawabkan dan tidak menimbulkan
kesalahpahaman. Penulis juga mencatat setiap pertanyaan penting yang
diajukan peserta sebagai bentuk tanggung jawab dalam mengevaluasi
pemahaman pegawai serta memastikan tidak ada informasi yang terlewat.
Selain itu, penulis menyampaikan jawaban secara jelas, faktual, dan tidak
berspekulasi, sehingga peserta mendapatkan pemahaman yang akurat. Sikap
ini mencerminkan komitmen penulis dalam memberikan informasi yang benar,
dapat dipercaya, dan sesuai ketentuan.
c. Kompeten
Dalam kegiatan tanya jawab terkait penggunaan Tanda Tangan Elektronik

(TTE), penulis menunjukkan kompetensi dengan memberikan penjelasan
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yang tepat, relevan, dan sesuai dengan materi teknis yang berlaku. Penulis
memahami alur penggunaan TTE, mulai dari proses login, unggah dokumen,
pemilihan jenis tanda tangan, hingga tahap verifikasi, sehingga mampu
menjawab pertanyaan peserta secara rinci dan meyakinkan. Selain itu, penulis
mampu menyampaikan informasi secara sistematis dan mudah dipahami,
serta menyesuaikan penjelasan dengan tingkat pemahaman peserta. Penulis
juga menggunakan istilah yang tepat dan contoh kasus yang relevan untuk
membantu peserta memahami fungsi TTE dalam pekerjaan sehari-hari.
Kemampuan ini menunjukkan bahwa penulis telah menguasai materi dan
mampu memberikan kontribusi nyata dalam mendukung keberhasilan
sosialisasi.

d. Harmonis

Dalam pelaksanaan kegiatan tanya jawab terkait penggunaan Tanda Tangan
Elektronik (TTE), penulis menunjukkan sikap harmonis dengan menciptakan
suasana diskusi yang nyaman, terbuka, dan saling menghargai. Penulis
menerima setiap pertanyaan peserta dengan sikap ramah, tanpa menghakimi,
serta memberikan ruang bagi seluruh peserta untuk menyampaikan pendapat
maupun kendala yang mereka hadapi. Penulis juga menjaga komunikasi yang
baik dengan menggunakan bahasa yang sopan dan mudah dipahami,
sehingga peserta merasa dihargai dan lebih bersemangat untuk terlibat aktif
dalam sesi tanya jawab. Sikap ini membantu membangun hubungan kerja
yang positif dan memperkuat kerjasama antarpegawai dalam memahami serta
menerapkan penggunaan TTE di lingkungan kerja.

e. Adaptif

Dalam kegiatan tanya jawab terkait penggunaan Tanda Tangan Elektronik
(TTE), penulis menunjukkan sikap adaptif dengan menyesuaikan cara
penyampaian penjelasan sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman
peserta. Ketika peserta mengalami kesulitan pada bagian tertentu, penulis
segera menyesuaikan metode penjelasan, baik dengan memberikan contoh
yang lebih sederhana, menunjukkan langkah melalui ilustrasi, maupun
mengulang materi dengan bahasa yang lebih mudah dipahami. Penulis juga
mampu merespons perubahan situasi selama sesi tanya jawab, seperti

pertanyaan spontan atau kendala teknis yang muncul, dengan tetap tenang
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dan fleksibel. Kemampuan beradaptasi ini membantu memastikan bahwa
seluruh peserta memperoleh pemahaman yang maksimal dan sesi tanya
jawab berjalan dengan efektif serta efisien.

f. Kolaboratif

Dalam kegiatan tanya jawab terkait penggunaan Tanda Tangan Elektronik
(TTE), penulis menunjukkan sikap kolaboratif dengan mendorong adanya
interaksi dua arah antara pemateri dan peserta. Penulis aktif melibatkan
peserta untuk saling bertukar pengalaman, berbagi kendala yang dihadapi,
serta mencari solusi bersama terkait penerapan TTE di lingkungan kerja.
Selain itu, penulis bekerja sama dengan rekan sejawat dan mentor untuk
memastikan jawaban yang diberikan tetap sesuai dengan pedoman dan
informasi terbaru. Penulis juga membuka ruang diskusi yang memungkinkan
peserta saling membantu dalam memahami materi, sehingga tercipta suasana
pembelajaran yang lebih efektif. Pendekatan kolaboratif ini memperkuat kerja
tim dan mendukung keberhasilan implementasi TTE secara menyeluruh.
Membagikan soal post-test terkait sosialisasi Cara Penggunaan TTE
melalui media Video, Infografis dan E-book

a. Berorientasi Pelayanan

Penulis melaksanakan kegiatan pembagian soal post-test sebagai bentuk
pelayanan untuk mendukung kelancaran dan efektivitas sosialisasi cara
penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE). Kegiatan ini dilakukan untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta setelah menerima materi melalui media
video, infografis, dan e-book, sehingga hasil evaluasi dapat digunakan sebagai
dasar peningkatan kualitas sosialisasi di masa mendatang. Dalam
melaksanakan kegiatan ini, penulis memastikan setiap peserta menerima soal
post-test secara tertib, jelas, dan tanpa hambatan. Penulis juga memberikan
penjelasan mengenai cara pengisian dan tujuan evaluasi dengan bahasa yang
mudah dipahami, sehingga peserta dapat mengerjakan soal dengan nyaman
dan percaya diri. Jika terdapat peserta yang belum memahami instruksi,
penulis memberikan bantuan secara ramah dan responsif.

b. Akuntabel

Dalam kegiatan membagikan soal post-test terkait sosialisasi cara

penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE), penulis menunjukkan sikap
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akuntabel dengan memastikan seluruh soal yang dibagikan sesuai dengan
materi yang telah disampaikan melalui video, infografis, dan e-book. Sebelum
membagikan soal, penulis terlebih dahulu memeriksa kembali isi post-test
untuk memastikan tidak ada kesalahan penulisan, ketidaksesuaian informasi,
ataupun pertanyaan yang berpotensi menimbulkan interpretasi ganda. Penulis
juga mendistribusikan soal secara tertib dan mencatat keikutsertaan peserta
sebagai bentuk tanggung jawab dalam proses evaluasi. Selain itu, penulis
memberikan informasi yang jelas mengenai tujuan dan tata cara pengisian
post-test untuk memastikan bahwa setiap peserta memahami mekanisme
evaluasi dengan baik. Tindakan ini mencerminkan komitmen penulis dalam
menjalankan tugas secara tepat, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

c. Kompeten

Dalam kegiatan membagikan soal post-test terkait sosialisasi cara
penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE), penulis menunjukkan sikap
kompeten dengan memastikan bahwa instrumen evaluasi yang diberikan
relevan dan sesuai dengan materi yang telah disampaikan sebelumnya melalui
video, infografis, dan e-book. Penulis memahami struktur soal serta tujuan
evaluasi, sehingga dapat memberikan penjelasan yang jelas apabila terdapat
peserta yang membutuhkan bantuan dalam memahami instruksi.Penulis juga
mampu mengatur alur pembagian soal secara efektif, memastikan seluruh
peserta menerima dokumen dengan lengkap, serta menjawab pertanyaan
teknis dengan tepat. Dengan penguasaan materi dan kemampuan mengelola
proses evaluasi, penulis membantu memastikan bahwa post-test dapat
berjalan dengan lancar dan memberikan gambaran yang akurat mengenai
tingkat pemahaman peserta. Tindakan ini menunjukkan profesionalisme dan
kompetensi penulis dalam mendukung kegiatan sosialisasi.

d. Loyal

Penulis menunjukkan sikap loyal pada saat membagikan soal post-test terkait
sosialisasi cara penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) dengan
melaksanakan tugas sesuai arahan pimpinan serta mendukung penuh
program peningkatan kompetensi pegawai di lingkungan Dinas Komunikasi

dan Informatika. Penulis menjalankan kegiatan ini dengan penuh dedikasi,
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memastikan proses evaluasi berlangsung tertib dan sesuai ketentuan yang
berlaku. Penulis juga menjaga integritas selama pembagian post-test,
memastikan tidak ada perlakuan yang menimbulkan ketidakadilan antar
peserta. Konsistensi dan kesungguhan penulis dalam menyelesaikan tugas
mencerminkan loyalitas terhadap instansi dan komitmen dalam mendukung
peningkatan kualitas pelayanan melalui pemanfaatan TTE.

e. Kolaboratif

Penulis menunjukkan sikap kolaboratif pada saat membagikan soal post-test
terkait sosialisasi cara penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) dengan
bekerja sama secara aktif dengan rekan kerja dan mentor untuk memastikan
proses evaluasi berjalan lancar. Penulis berkoordinasi mengenai teknis
pembagian soal, pendataan peserta, serta memastikan seluruh peserta
menerima instrumen evaluasi dengan tepat. Penulis juga membuka ruang
komunikasi yang baik dengan peserta, memberikan kesempatan bagi mereka
untuk bertanya jika ada instruksi yang belum dipahami. Melalui kerja sama
yang efektif dan saling mendukung, kegiatan pembagian post-test dapat
berlangsung lebih efisien dan menghasilkan evaluasi yang lebih akurat. Sikap
ini mencerminkan komitmen penulis dalam membangun lingkungan kerja yang

solid dan produktif.
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. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membagikan daftar hadir sosialisasi

T
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|

Gambar 5. 1 Membagikan Daftar Hadir Sosialisasi

Gambar 5. 2 Daftar Hadir Sosialisasi
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b. Membagikan soal pre-test terkait pemahaman cara penggunaan TTE

: I i AL L L ]
Gambar 5. 3 Membagikan Soal Pre-test

Gambar 5. 4 Soal Pre-test yang telah diisi
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c. Melakukan Kegiatan Sosialisasi cara penggunaan TTE melalui media

Video, Infografis dan E-Book

Gambar 5. 5 Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi
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Gambar 5. 6 Laporan Hasil Sosialisasi
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d. Melakukan tanya jawab kepada peserta sosialisasi

Gambar 5. 7 Melakukan tanya jawab

e. Membagikan soal post-test terkait sosialisasi Cara Penggunaan TTE

melalui media Video, Infografis dan E-book

Gambar 5. 8 Soal Post-test yang sudah diisi

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membagikan daftar hadir sosialisasi
Pada hari Selasa, 18 November 2025 pukul 09.00 WIB, Penulis melaksanakan
kegiatan pembagian daftar hadir sosialisasi sebagai bagian dari upaya pendataan
peserta secara tertib dan akurat. Dalam proses ini, penulis memastikan setiap

pegawai yang mengikuti sosialisasi melakukan pengisian daftar hadir dengan
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lengkap, sehingga kehadiran dapat terdokumentasi dengan baik. Penulis juga
memberikan penjelasan singkat apabila terdapat peserta yang belum memahami
tata cara pengisian, serta memastikan alur pendataan berjalan rapi dan tanpa
hambatan. Seluruh proses dilakukan dengan komunikasi yang sopan, jelas, dan
profesional, sehingga pelaksanaan sosialisasi dapat berlangsung lebih teratur dan
terkoordinasi.
b. Membagikan soal pre-test terkait pemahaman cara penggunaan TTE
Penulis melaksanakan kegiatan pembagian soal pre-test sebagai langkah awal
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta sebelum mengikuti sosialisasi cara
penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE). Kegiatan ini dilakukan untuk
memastikan bahwa proses evaluasi berlangsung terarah dan mampu memberikan
gambaran awal mengenai kebutuhan peserta terhadap materi yang akan
disampaikan. Dalam pelaksanaannya, penulis memastikan setiap peserta
menerima soal pre-test secara tertib serta memberikan penjelasan mengenai
tujuan dan tata cara pengerjaan. Penulis juga membantu peserta yang
membutuhkan arahan tambahan agar proses pengisian dapat dilakukan tanpa
hambatan. Seluruh kegiatan dilakukan dengan komunikasi yang sopan, jelas, dan
profesional sehingga pendataan dan evaluasi awal dapat berjalan efektif.
c. Melakukan Kegiatan Sosialisasi cara penggunaan TTE melalui media
Video, Infografis dan E-Book
Pada hari Selasa, tanggal 18 November 2025, Penulis melaksanakan kegiatan
sosialisasi cara penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) dengan
memanfaatkan media video, infografis, dan e-book untuk memberikan
pemahaman yang lebih jelas, menarik, dan mudah diikuti oleh peserta. Melalui
kombinasi media tersebut, materi sosialisasi dapat tersampaikan secara lebih
interaktif sehingga peserta memiliki gambaran yang lengkap mengenai fungsi,
prosedur, serta ketentuan penggunaan TTE. Selama kegiatan berlangsung,
penulis menyampaikan materi secara runtut mulai dari pengenalan TTE hingga
langkah-langkah penggunaannya. Penulis juga memberikan penjelasan
tambahan apabila terdapat peserta yang membutuhkan pemahaman lebih lanjut
terhadap materi tertentu. Pendekatan ini membantu memastikan bahwa seluruh
peserta dapat mengikuti sosialisasi dengan baik dan memperoleh pengetahuan

yang relevan untuk mendukung penggunaan TTE dalam tugas sehari-hari.
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d. Melakukan tanya jawab kepada peserta sosialisasi
Pada hari Selasa, tanggal 18 November 2025, Penulis melaksanakan kegiatan
tanya jawab kepada peserta sosialisasi sebagai upaya memastikan bahwa materi
cara penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) benar-benar dipahami dengan
baik. Melalui sesi ini, peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pertanyaan terkait langkah penggunaan, manfaat, kendala teknis, maupun
ketentuan yang berlaku dalam penerapan TTE di lingkungan kerja. Penulis
menjawab setiap pertanyaan dengan bahasa yang jelas, sederhana, dan relevan,
sehingga peserta dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Selain
memberikan jawaban, penulis juga menyesuaikan penjelasan sesuai kebutuhan
peserta, termasuk memberikan contoh tambahan atau penjelasan ulang apabila
diperlukan. Kegiatan tanya jawab ini berperan penting dalam memastikan tidak
ada peserta yang masih memiliki keraguan atau kebingungan terhadap materi
yang disampaikan, sehingga sosialisasi berjalan lebih efektif dan memberikan
manfaat nyata bagi seluruh peserta.
e. Membagikan soal post-test terkait sosialisasi Cara Penggunaan TTE
melalui media Video, Infografis dan E-Book
Pada hari Selasa, tanggal 18 November 2025, Penulis melaksanakan kegiatan
pembagian soal post-test sebagai bagian dari proses evaluasi untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti sosialisasi cara penggunaan Tanda
Tangan Elektronik (TTE) melalui media video, infografis, dan e-book. Pembagian
soal dilakukan secara tertib agar setiap peserta memperoleh kesempatan yang
sama dalam mengisi instrumen evaluasi tersebut.
Penulis memastikan bahwa setiap peserta menerima soal dengan jelas dan
memberikan penjelasan mengenai tata cara pengerjaan apabila diperlukan. Selain
itu, penulis menyampaikan informasi mengenai tujuan dari post-test, yaitu untuk
mengetahui efektivitas penyampaian materi serta peningkatan pemahaman
peserta setelah sosialisasi berlangsung. Dengan komunikasi yang ramah dan
instruksi yang mudah dipahami, kegiatan pembagian soal post-test berjalan lancar
dan membantu memastikan bahwa hasil evaluasi dapat diperoleh secara akurat

untuk mendukung peningkatan kualitas sosialisasi di masa mendatang.
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D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Pelaksanaan Sosialisasi Cara Penggunaan TTE menggunakan media Video,
Infografis, dan E-book di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko
memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan pemahaman pegawai
terkait penerapan Tanda Tangan Elektronik (TTE). Melalui kegiatan ini, pegawai
menjadi lebih memahami cara kerja, fungsi, serta urgensi penggunaan TTE dalam
mendukung administrasi pemerintahan yang modern, cepat, dan efisien. Kegiatan
sosialisasi ini selaras dengan visi Kabupaten Mukomuko yang berorientasi pada
pengembangan limu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Selain itu, kegiatan ini
juga mendukung misi kelima, yaitu menjadikan Kabupaten Mukomuko sebagai
daerah yang peduli dan mampu mensinkronkan pembangunan di bidang IPTEK
dan Imtaq. Dengan adanya sosialisasi yang dikemas melalui media yang informatif
dan mudah dipahami, instansi semakin siap menghadapi transformasi digital
secara akuntabel, efektif, dan terstruktur berbasis teknologi. Kegiatan ini sekaligus
memperkuat komitmen organisasi dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan

yang adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
Apabila Penulis tidak menerapkan nilai dasar Ber-AKHLAK dengan baik dalam
pelaksanaan kegiatan aktualisasi, beberapa dampak negatif dapat terjadi.
Hubungan kerja sama, komunikasi, dan koordinasi antara Penulis dengan mentor
berpotensi tidak berjalan dengan baik, sehingga proses penyusunan materi
sosialisasi menjadi terganggu dan penuh hambatan. Kurangnya penerapan nilai
kompeten dan akuntabel juga dapat menyebabkan banyak kesalahan dalam
penyusunan materi, baik dari segi isi maupun penyajian. Hal ini dapat berakibat
pada materi sosialisasi yang kurang jelas, tidak lengkap, atau tidak sesuai dengan
kebutuhan peserta. Dampak lebih lanjut adalah rendahnya pemahaman pegawai
terhadap penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE), sehingga proses
digitalisasi layanan di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko
menjadi kurang efektif. Akhirnya, Penulis juga tidak mampu menunjukkan
kompetensi secara maksimal dalam mendukung penerapan TTE di lingkungan
instansi, sehingga tujuan sosialisasi dan transformasi digital tidak tercapai secara

optimal.
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b. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan

Tanggal Pelaksanaan | 19 November — 20 November 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya rekapitulasi nilai pre-test

Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya rekapitulasi nilai post-test

3. Tersedianya hasil analisis pre-test dan post-test

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Merekap nilai pre-test

a. Berorientasi Pelayanan
Pada hari Rabu, 19 November 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, Penulis
melaksanakan kegiatan merekap nilai pre-test sebagai bagian dari upaya
untuk memberikan pelayanan yang tepat dan bermanfaat bagi peserta
sosialisasi penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) di lingkungan Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Kegiatan ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta sebelum mengikuti
sosialisasi, sehingga hasil evaluasi dapat digunakan untuk menyesuaikan
materi yang disampaikan agar lebih efektif dan relevan. Dalam
pelaksanaannya, penulis memastikan setiap data hasil pre-test dicatat secara
rapi dan akurat, serta menyusun laporan rekap nilai dengan jelas sehingga
mudah dianalisis.
b. Akuntabel
Penulis menunjukkan sikap akuntabel dalam kegiatan merekap nilai pre-test
dengan memastikan seluruh data peserta dicatat dan disusun secara tepat,
rapi, dan sesuai fakta. Setiap skor pre-test diperiksa kembali untuk
menghindari kesalahan pencatatan atau ketidaksesuaian informasi, sehingga
hasil rekap dapat dipertanggungjawabkan secara akurat. Penulis juga
mendokumentasikan seluruh proses rekap nilai sehingga dapat direview oleh
atasan atau pihak terkait bila diperlukan. Selain itu, penulis memberikan
penjelasan yang jelas kepada peserta atau pihak terkait mengenai hasil pre-
test apabila terdapat pertanyaan atau ketidakjelasan. Dengan demikian,

kegiatan rekap nilai dilaksanakan secara transparan, teliti, dan bertanggung

jawab, sesuai prinsip akuntabilitas.
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c. Kompeten

Penulis menunjukkan sikap kompeten dalam kegiatan merekap nilai pre-test
dengan menguasai prosedur pengolahan data dan memahami tujuan evaluasi
secara menyeluruh. Penulis mampu menyusun rekap nilai dengan sistematis,
memeriksa kesesuaian skor, serta mengidentifikasi data yang perlu diperbaiki
atau diklarifikasi. Selain itu, penulis mampu menjawab pertanyaan terkait hasil
pre-test dari peserta atau pihak terkait dengan tepat dan jelas, sehingga
memastikan informasi yang diberikan akurat dan dapat dipahami. Kemampuan
ini mencerminkan penguasaan materi dan keterampilan analisis yang
mendukung kelancaran proses evaluasi dalam kegiatan sosialisasi TTE.

d. Loyal

Penulis menunjukkan sikap loyal dalam kegiatan merekap nilai pre-test
dengan melaksanakan tugas sesuai arahan pimpinan dan mendukung penuh
program sosialisasi penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) di Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Penulis berkomitmen
menyelesaikan proses rekap nilai dengan penuh dedikasi, memastikan data
peserta dicatat dengan lengkap dan akurat. Selain itu, penulis menjaga
integritas selama proses rekap, tidak memihak, dan memastikan semua
peserta diperlakukan secara adil. Sikap ini mencerminkan loyalitas terhadap
instansi dan dukungan penulis dalam mewujudkan pelaksanaan sosialisasi
yang profesional serta berkualitas.

e. Adaptif

Penulis menunjukkan sikap adaptif dalam kegiatan merekap nilai pre-test
dengan menyesuaikan metode pengolahan data sesuai kebutuhan situasi dan
kondisi yang terjadi. Jika terdapat perubahan format soal, jumlah peserta, atau
adanya kesalahan pencatatan, penulis segera menyesuaikan cara rekap nilai
agar tetap akurat dan efisien. Penulis juga responsif terhadap pertanyaan atau
kendala yang muncul dari peserta maupun atasan terkait hasil pre-test, serta
mampu memberikan solusi yang tepat agar proses evaluasi berjalan lancar.
Kemampuan beradaptasi ini memastikan kegiatan rekap nilai dapat

diselesaikan secara efektif dan mendukung keberhasilan sosialisasi TTE.
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2) Merekap nilai post-test
a. Berorientasi Pelayanan
Pada hari Rabu, 19 November 2025 pukul 14.00 WIB, Penulis melaksanakan
kegiatan merekap nilai post-test sebagai bagian dari upaya untuk memberikan
pelayanan evaluasi yang tepat dan bermanfaat bagi peserta sosialisasi
penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) di Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Mukomuko. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana peserta memahami materi yang telah disampaikan melalui media
video, infografis, dan e-book, sehingga hasil evaluasi dapat digunakan untuk
menilai efektivitas sosialisasi. Dalam pelaksanaannya, penulis memastikan
seluruh data hasil post-test dicatat secara rapi dan akurat, serta menyusun
laporan rekap nilai dengan jelas sehingga mudah dianalisis. Penulis juga
menyiapkan penjelasan tambahan bagi peserta atau pihak terkait apabila
terdapat ketidaksesuaian atau pertanyaan mengenai hasil post-test. Langkah
ini mencerminkan orientasi pelayanan yang baik, di mana penulis berupaya
memberikan dukungan nyata bagi kelancaran proses evaluasi melalui
instrumen yang terstruktur dan berkualitas.
b. Akuntabel
Penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan memastikan seluruh data post-
test dicatat dan disusun sesuai fakta serta dapat dipertanggungjawabkan.
Setiap skor diperiksa ulang untuk menghindari kesalahan pencatatan atau
ketidaksesuaian informasi. Penulis juga mendokumentasikan seluruh proses
rekap nilai sehingga dapat direview oleh atasan atau pihak terkait bila
diperlukan. Dengan demikian, kegiatan rekap nilai dilaksanakan secara
transparan, teliti, dan bertanggung jawab.
c. Kompeten
Penulis menunjukkan sikap kompeten dengan menguasai prosedur
pengolahan data post-test dan memahami tujuan evaluasi secara menyeluruh.
Penulis mampu menyusun rekap nilai secara sistematis, memeriksa
kesesuaian skor, serta menjawab pertanyaan terkait hasil post-test dari
peserta atau pihak terkait dengan tepat dan jelas. Kemampuan ini
mencerminkan penguasaan materi dan keterampilan analisis yang

mendukung kelancaran evaluasi sosialisasi TTE.
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3)

d. Loyal

Penulis menunjukkan sikap loyal dengan melaksanakan tugas rekap nilai post-
test sesuai arahan pimpinan dan mendukung penuh program sosialisasi TTE.
Penulis berkomitmen menyelesaikan proses rekap nilai dengan penuh
dedikasi, menjaga integritas, dan memastikan semua peserta diperlakukan
secara adil. Sikap ini mencerminkan loyalitas terhadap instansi dan komitmen
dalam mewujudkan sosialisasi yang profesional serta berkualitas.

e. Adaptif

Penulis menunjukkan sikap adaptif dengan menyesuaikan metode rekap nilai
post-test sesuai kebutuhan situasi dan kondisi. Jika terdapat perubahan format
soal, jumlah peserta, atau kendala teknis, penulis segera menyesuaikan cara
rekap agar tetap akurat dan efisien. Penulis juga responsif terhadap
pertanyaan atau kendala yang muncul dari peserta maupun atasan, sehingga

proses evaluasi berjalan lancar dan mendukung keberhasilan sosialisasi TTE.

Menganalisa Nilai pre-test dan post- test

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Kamis, 20 November 2025, Penulis melaksanakan kegiatan
menganalisa nilai pre-test dan post-test sebagai upaya untuk memberikan
pelayanan evaluasi yang tepat dan bermanfaat bagi peserta sosialisasi
penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE) di Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Mukomuko. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui
perkembangan pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti
sosialisasi, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
efektivitas materi yang disampaikan melalui media video, infografis, dan e-
book.

b. Akuntabel

Penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan memastikan seluruh data pre-
test dan post-test dicatat, dianalisis, dan dilaporkan secara akurat. Setiap skor
diperiksa untuk menghindari kesalahan pencatatan atau ketidaksesuaian
informasi. Penulis juga mendokumentasikan seluruh proses analisis sehingga
dapat direview oleh atasan atau pihak terkait bila diperlukan. Dengan
demikian, kegiatan analisis nilai dilaksanakan secara transparan, teliti, dan

bertanggung jawab.
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c. Kompeten

Penulis menunjukkan kompetensi dengan memahami prosedur analisis data
serta mampu menginterpretasikan perbedaan nilai pre-test dan post-test
secara tepat. Penulis dapat menyusun laporan hasil analisis dengan jelas,
menyoroti peningkatan pemahaman peserta, serta memberikan rekomendasi
perbaikan apabila terdapat materi yang belum sepenuhnya dipahami.
Kemampuan ini mencerminkan penguasaan materi dan keterampilan analisis
yang mendukung evaluasi sosialisasi TTE secara profesional.

d. Loyal

Penulis menunjukkan loyalitas dengan melaksanakan kegiatan analisis nilai
sesuai arahan pimpinan dan mendukung penuh program sosialisasi TTE.
Penulis berkomitmen menyelesaikan analisis dengan dedikasi tinggi, menjaga
integritas data, dan memastikan hasil evaluasi digunakan secara adil untuk
seluruh peserta. Sikap ini mencerminkan loyalitas terhadap instansi dan
komitmen dalam mendukung keberhasilan sosialisasi.

e. Adaptif

Penulis bersikap adaptif dengan menyesuaikan metode analisis berdasarkan
kondisi dan kebutuhan. Jika terdapat perubahan jumlah peserta, variasi hasil,
atau kendala teknis, penulis segera menyesuaikan proses analisis agar tetap
akurat dan relevan. Penulis juga responsif terhadap pertanyaan atau
permintaan klarifikasi dari peserta maupun atasan, sehingga kegiatan analisis
nilai dapat diselesaikan dengan efektif dan mendukung keberhasilan

sosialisasi TTE.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Merekap nilai pre-test

Rekapan Nilai Pre-Test

Gambar 5. 9 Rekapan Nilai Pre-test

b. Merekap nilai post-test

F:

Gambar 5. 10 Rekapan Nllai Post-test
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Menganalisa Nilai pre-test dan post-test

19 Nov 2025 08.41.27 KODIMiK:Sbﬁ:ES@ o

PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS KOMUMNIKASI DAN INFORMATIKA

Jalan Imam Bonjol Kompleks Perkantoran Pemerntah Kabupaten Mukomuko
aman: waw ds kamindo smukcruokab go id Fosel dskomindo @mokomukokab.go.id
Tedp. (0737 71148 Faw. (OT3T7) 71148 Kode Pos 38365

ANALIEA NILAI PRE-TEET DAN POET-TEET

& Data Hikal Pre-Test dan PostTas!

Tabal V. Tiburl Kili Pyisisi ra

Paserta Pri-Tase | Pow-Tes
1 40 an
2 Bl i}
3 40 ail
4 40 an
5 &l 100
B n an
7 40 an
B 0 &l
9 &l 100
aba-rala 43,1 4,8

Milai Pre-test dan Post-test

- b = w 4 - 4 * a g
&

wPreTes w FowiTesi

EeemEE

Bardasarkan tabel hasl pre-test dan posidest yang divisusisasikan dalam
grafic, lerihal adanya penngkalan pemabaman peseria yang sangal signifkan
seielah pelaksanaan sosalisasi Tanda Tangan Ekexironk [TTE). Pada fabel nilal pres
best peserta berada pada rendang 20-50, sedangian nlal posi-test mandnghkad s jed
E0-100. Hal Inl diperkuat cleh grafik yang menunjukkan bahwa selunh batang nila
poestdest labihi tinggl dbandngkan prebest pas satiap pasena.

Gratk juga memperihatkan batwea peserin dengan ndal pretesi rendah
mandakeT kenalkan yang oalng besar, menandaken babwea malen soslalsas
mampy menjangkau dan membaniy peseria yang sebelumnya kurang memaham

Gambar 5. 12 Analisa Nilai Pre-test dan Post-test
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TTE. Eecara keseluruhan, balk fabel mausun grafk meenunjuskan mba-rata nlal pre-
el Sebesar 42,2 meningsal menjadi 24,4 pada postaest. Peningkalan yang konskshzn
ini membukikan bahtvaa kegktan sosialsasl TTE beralan efekiil dakns meningsatkan

PEmanaman pesana

B Ratasala &enakan: 42,2 polm, menunjskan peningkatan signfikan setelah

okl s

. Eesinnulan

Hasl kegialan menunjukian bahwa soskisas Tanda Tangan Eikironk (TTE)
Eszrjaian efesdil. Hal ind ferihai dar peningkaian raba-rata ndal peseria yang semaa
422 pada predest men@ad 244 pada posiiosl Sehauh peseria mengakam
penngkalan nial, yang menandasan materl TTE dapat dipahamd dengan balk
Feningkatan paling signifikan terad| pada peseria dengan nikl awal rendan, sehingga
marunjuEkan bahwa sosialsas mamoy membaniy pegasai yang seheluminga mash
kurang memahamd TTE. Secara kesehsruhan. ralasaia kenalkan sekiar 42 poin
memukikan bafren soskaisxs berhas] menngkalkan pemanaman pegaea Secam

signfikan
Musomuin, 19 Movember 2025
Kengelahul
Khaniar Fesaria
P 1 !
parrr 1
(L __?xi.'-?'!"'f
YUMALD) & 351 &Pt BURKO ADRIAN
MIF. 10820E03200504 1014 MIF. 19970416202 5051004

Gambar 5. 13 Hasil Analisis Nilai

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Merekap nilai pre-test
Pada hari Kamis, 20 November 2025, Penulis melaksanakan kegiatan merekap
nilai pre-test sebagai bagian dari proses evaluasi awal peserta sosialisasi Tanda
Tangan Elektronik (TTE) di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal
peserta sebelum mengikuti materi sosialisasi, sehingga dapat menjadi dasar
dalam menilai efektivitas penyampaian materi. Dalam pelaksanaannya, penulis
memastikan setiap skor pre-test dicatat secara rapi dan akurat. Penulis
menyiapkan laporan rekap nilai yang jelas dan sistematis agar mudah dianalisis,
serta memberikan penjelasan tambahan kepada peserta atau pihak terkait apabila
terdapat ketidaksesuaian atau pertanyaan mengenai hasil pre-test. Langkah ini
mencerminkan kualitas kegiatan yang terstruktur, dapat dipertanggungjawabkan,
dan mendukung keberhasilan sosialisasi TTE dengan memberikan data awal yang
bermanfaat bagi evaluasi dan perbaikan materi selanjutnya
b. Merekap nilai post-test
Penulis melaksanakan kegiatan merekap nilai post-test sebagai bagian dari

evaluasi akhir peserta sosialisasi Tanda Tangan Elektronik (TTE) di Dinas
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Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengukur sejauh mana peserta memahami materi yang telah disampaikan melalui
media video, infografis, dan e-book, sehingga dapat menilai efektivitas sosialisasi
secara menyeluruh. Dalam pelaksanaannya, penulis memastikan setiap skor post-
test dicatat dengan rapi dan akurat. Penulis menyusun laporan rekap nilai secara
sistematis agar mudah dianalisis, serta memberikan penjelasan tambahan kepada
peserta atau pihak terkait apabila terdapat ketidaksesuaian atau pertanyaan
mengenai hasil post-test.

c. Menganalisa nilai pre-test dan post-test

Pada hari Kamis, tanggal 20 November 2025, Setelah menyelesaikan rekapan
nilai pre-test dan post-test, Kegiatan menganalisa nilai pre-test dan post-test
dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas sosialisasi Tanda Tangan Elektronik
(TTE) di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko. Tujuan
kegiatan ini adalah untuk menilai peningkatan pemahaman peserta sebelum dan
sesudah mengikuti sosialisasi, sehingga terlihat sejauh mana materi yang
disampaikan melalui media video, infografis, dan e-book dapat dipahami peserta.
Penulis membandingkan hasil pre-test dan post-test secara sistematis untuk
mengidentifikasi peningkatan pengetahuan peserta. Hasil analisis disusun dalam
laporan yang jelas dan terstruktur, termasuk interpretasi mengenai capaian
peserta, materi yang telah dipahami dengan baik, dan materi yang masih

memerlukan penekanan lebih lanjut.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi

Pelaksanaan evaluasi kegiatan memberikan manfaat signifikan dalam mendukung
pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi. Proses evaluasi, melalui pengolahan
dan analisis nilai pre-test dan post-test, membantu mengukur pemahaman
pegawai terhadap materi sosialisasi Tanda Tangan Elektronik (TTE), sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih terarah, sistematis, dan efektif. Kegiatan ini
sejalan dengan visi Kabupaten Mukomuko yang berfokus pada pengembangan
lImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), serta mendukung misi kelima, yaitu
menjadikan Kabupaten Mukomuko sebagai daerah yang peduli dan mampu
mensinkronkan pembangunan di bidang IPTEK dan Imtaq. Dengan pelaksanaan
evaluasi yang terstruktur dan berkualitas, pegawai dapat lebih mudah memahami

penggunaan TTE, mendukung digitalisasi layanan, serta meningkatkan efektivitas
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dan efisiensi kerja di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko. Kegiatan ini memastikan bahwa program sosialisasi berjalan optimal
dan memberikan dampak positif dalam peningkatan kompetensi pegawai,

sekaligus memperkuat transformasi digital di instansi.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Apabila Penulis tidak menerapkan nilai dasar Ber-AKHLAK dengan baik dalam
pelaksanaan kegiatan penyusunan dan persetujuan soal pre-test dan post-test,
beberapa dampak negatif dapat terjadi. Hubungan kerja sama dan komunikasi
dengan mentor berpotensi tidak berjalan harmonis, sehingga proses evaluasi
menjadi kurang efektif dan kelancaran kegiatan sosialisasi Tanda Tangan
Elektronik (TTE) dapat terganggu. Kurangnya penerapan nilai akuntabel dan
kompeten dapat menyebabkan banyak kesalahan atau kelalaian dalam
penyusunan soal, seperti pertanyaan yang kurang jelas, tidak relevan, atau tidak
sesuai pedoman TTE. Hal ini membuat instrumen evaluasi menjadi kurang valid
dan berpotensi menurunkan kualitas pengukuran pemahaman peserta. Dampak
lebih lanjut adalah pemahaman pegawai terhadap penggunaan TTE menjadi tidak
optimal, yang pada akhirnya menghambat efektivitas sosialisasi dan mengurangi
penerapan digitalisasi layanan di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko. Selain itu, Penulis juga menunjukkan ketidakmampuan dalam
menghasilkan materi evaluasi yang berkualitas, sehingga tujuan kegiatan

sosialisasi tidak tercapai secara maksimal.
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c. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Pembuatan Laporan Aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan | 21 November — 22 November 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya draft laporan aktualisasi

Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya lembar catatan konsultasi

3. Tersedianya laporan aktualisasi yang sudah selesai

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat draft laporan aktualisasi

a. Berorientasi Pelayanan
Dalam proses menyusun draft laporan aktualisasi, penulis mengedepankan
prinsip berorientasi pelayananan dengan memastikan bahwa laporan yang
disusun mampu memberikan gambaran yang jelas, rinci, dan bermanfaat, baik
bagi mentor, pembimbing, maupun instansi tempat penulis melaksanakan
tugas. Penulis menyesuaikan sistematika laporan dengan pedoman yang telah
diberikan agar memudahkan pihak evaluator dalam membaca dan memahami
capaian kegiatan aktualisasi. Setiap bagian laporan dirancang untuk tidak
hanya menjelaskan proses, tetapi juga menunjukkan nilai tambah yang
dihasilkan dari kegiatan aktualisasi, khususnya optimalisasi media sosial.
Penulis menyusun laporan tidak hanya untuk memenuhi kewajiban formal,
melainkan sebagai bentuk pelayananan informasi yang berkualitas, akurat,
dan komunikatif.
b. Akuntabel
Penulis menyusun draft laporan aktualisasi berdasarkan data, dokumentasi,
dan catatan kegiatan yang dilakukan selama proses habituasi dan aktualisasi
secara akuntabel. Setiap bagian dari laporan mencerminkan proses dan hasil
nyata dari kegiatan yang telah dilakukan, tanpa rekayasa atau manipulasi.
Penulis mencantumkan referensi, tanggal kegiatan, serta hasil evaluasi secara
jujur sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas selama
masa pelatihan. Selain itu, penulis menyertakan bukti-bukti kegiatan seperti
foto, rekap evaluasi, dan dokumen pendukung lainnya yang dapat diverifikasi

kebenarannya. Penulis menyadari bahwa laporan aktualisasi ini adalah

dokumen resmi yang akan menjadi tolak ukur penilaian kompetensi sebagai
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CPNS, sehingga setiap informasi yang dituliskan harus dapat
dipertanggungjawabkan  secara etika dan  administratif. = Dalam
penyusunannya, penulis juga berupaya transparan dalam mencantumkan
kekurangan yang ditemukan selama proses, serta langkah-langkah yang telah
diambil untuk memperbaikinya.

c. Kompeten

Dalam menyusun draft laporan aktualisasi, penulis menunjukkan kompetensi
dalam menyusun struktur dokumen yang sistematis, bahasa yang efektif, serta
substansi yang mencerminkan pemahaman atas kegiatan yang telah
dilakukan. Penulis menyesuaikan isi laporan dengan ketentuan dalam
pedoman aktualisasi Latsar CPNS, mulai dari pendahuluan, latar belakang,
rumusan masalah, hingga uraian tahapan kegiatan dan evaluasinya. Penulis
memanfaatkan keterampilan menulis laporan dengan menggabungkan antara
data lapangan, teori dari pelatihan klasikal, serta hasil evaluasi sebagai dasar
analisis. Penulis juga menggunakan kemampuan dalam mengolah dokumen
administrasi dan aplikasi komputer untuk menyusun format laporan yang rapi
dan profesional. Kompetensi ini tidak hanya mencakup kemampuan teknis
dalam menulis, tetapi juga dalam berpikir logis dan menyampaikan pesan

secara efektif melalui laporan.

2) Melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft laporan aktualisasi

a. Berorientasi Pelayanan

Penulis melaksanakan konsultasi dan evaluasi draft laporan aktualisasi
bersama mentor dengan semangat berorientasi pelayananan. Penulis
memastikan bahwa laporan yang telah disusun sebelumnya dapat ditelaah
dan ditanggapi dengan nyaman oleh mentor, sehingga penyampaian
substansi dilakukan secara runtut, jelas, dan mudah dipahami. Penulis juga
memberikan waktu dan ruang yang fleksibel untuk mentor membaca dan
memberi masukan, serta bersikap terbuka dalam menerima koreksi. Dalam
proses evaluasi, penulis mencatat dengan seksama setiap masukan dan
arahan yang diberikan, karena penulis menyadari bahwa perbaikan laporan ini
bertujuan agar pelayananan laporan kepada lembaga penyelenggara

pelatihan maupun instansi menjadi maksimal.
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b. Akuntabel

Dalam proses konsultasi dan evaluasi, penulis menunjukkan akuntabilitas
dengan menjelaskan kepada mentor bahwa seluruh isi dalam draft laporan
berasal dari kegiatan nyata yang telah dilakukan selama masa aktualisasi.
Penulis menyampaikan bukti fisik dan dokumentasi kegiatan sebagai bentuk
pertanggungjawaban, seperti foto, daftar hadir, serta hasil monitoring yang
sebelumnya sudah disusun. Ketika menerima masukan dan koreksi dari
mentor, penulis tidak menutupi kekurangan, melainkan mencatat dan
mengakuinya sebagai bagian dari proses pembelajaran. Penulis juga
menuliskan kembali arahan mentor ke dalam catatan konsultasi sebagai
dokumen pendukung penyusunan laporan revisi. Langkah ini membuktikan
bahwa penulis tidak hanya bertanggung jawab atas isi laporan, namun juga
atas proses penyempurnaan laporan.

c. Harmonis

Dalam proses evaluasi bersama mentor, penulis menjaga suasana harmonis
dengan menunjukkan sikap terbuka, rendah hati, dan penuh rasa hormat.
Penulis mendengarkan setiap arahan dan kritik yang disampaikan mentor
tanpa menyela atau membantah secara emosional, dan justru menanggapinya
dengan semangat belajar. Penulis memahami bahwa mentor berperan penting
dalam membimbing proses aktualisasi, sehingga interaksi dilakukan dengan
menjunjung etika komunikasi dan kesopanan. Penulis juga tidak bersikap
reaktif terhadap koreksi yang diberikan, bahkan ketika menyangkut
kekurangan dalam laporan yang sebelumnya tidak disadari. Komunikasi dua
arah yang hangat dan saling menghargai ini menciptakan suasana evaluasi
yang kondusif dan nyaman bagi kedua

d. Adaptif

Penulis menunjukkan nilai adaptif dalam merespons berbagai masukan dan
koreksi dari mentor selama proses evaluasi laporan. Penulis menerima setiap
arahan dengan terbuka, lalu segera menyusun strategi revisi yang disesuaikan
dengan hasil evaluasi tersebut. Penulis tidak menganggap kritik sebagai
beban, melainkan sebagai tantangan untuk menjadi lebih baik. Sikap ini
menunjukkan bahwa penulis mampu beradaptasi dengan kebutuhan

administratif dan substantif dari lembaga pelatihan maupun instansi tempat
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bertugas. Penulis juga bersedia mengubah struktur laporan, gaya penulisan,
dan bahkan menyusun ulang beberapa bagian jika dianggap belum sesuai.
e. Kolaboratif

Konsultasi dan evaluasi laporan bersama mentor merupakan bentuk nyata
penerapan nilai kolaboratif. Penulis tidak menyusun laporan secara tertutup
atau sepihak, melainkan melibatkan mentor sebagai mitra pembimbing yang
memberikan masukan untuk penyempurnaan laporan. Dalam proses evaluasi,
penulis aktif berdialog, meminta saran tambahan, serta mendiskusikan
beberapa bagian yang dianggap belum sempurna. Penulis menunjukkan kerja
sama yang baik dengan menyimak dan mencatat setiap saran mentor, serta
siap menindaklanjutinya dengan tindakan nyata. Proses ini bukan hanya
menunjukkan kemauan menerima masukan, tetapi juga kemampuan bekerja

dalam tim, khususnya dengan pembimbing.

3) Meminta persetujuan mentor untuk hasil akhir laporan aktualisasi diisetujui

mentor

a. Berorientasi Pelayanan

Penulis meminta persetujuan laporan aktualisasi kepada mentor dengan
penuh tanggung jawab dan mengedepankan nilai berorientasi pelayananan.
Penulis memastikan bahwa laporan telah disusun secara rapi, sistematis, dan
mudah dibaca sebelum diserahkan untuk ditelaah kembali. Tujuan utamanya
adalah agar mentor merasa terbantu dalam proses pembacaan serta dapat
memberikan persetujuan dengan cepat dan tepat. Dalam penyampaian
permohonan, penulis menggunakan bahasa yang sopan dan profesional, baik
secara lisan maupun tertulis. Penulis juga menyesuaikan waktu penyampaian
permohonan dengan jadwal mentor, agar tidak mengganggu tugas utama
mentor.

b. Akuntabel

Penulis menunjukkan akuntabilitas dengan menyampaikan laporan yang telah
direvisi sesuai arahan sebelumnya dan mengajukannya kepada mentor untuk
disetujui secara terbuka dan bertanggung jawab. Setiap bagian laporan yang
telah diperbaiki dicantumkan tanpa ada penghapusan data penting, dan hasil
revisi ditandai atau dijelaskan agar mentor mudah menelaahnya. Penulis juga

menyampaikan bahwa isi laporan dapat dipertanggungjawabkan secara
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penuh karena telah disusun berdasarkan kegiatan nyata selama masa
aktualisasi. Dengan menjelaskan kepada mentor bahwa semua koreksi telah
dilaksanakan, penulis menunjukkan integritas dalam menjaga kualitas dan
kejujuran dokumen.

c. Kompeten

Penulis menunjukkan kompetensi dengan menyerahkan laporan yang telah
disusun secara lengkap, sistematis, dan sesuai pedoman kepada mentor
untuk mendapatkan persetujuan. Setiap elemen laporan disusun dengan
cermat, termasuk pendahuluan, tahapan kegiatan, uraian nilai-nilai
BerAKHLAK, dokumentasi, serta evaluasi hasil kegiatan. Penulis juga
menggunakan kemampuan teknis dalam mengedit, merapikan format, dan
menyusun lampiran-lampiran agar laporan mudah ditelaah. Penulis siap
menjelaskan isi laporan jika diminta, termasuk alasan dari setiap perubahan
atau tambahan yang dilakukan pasca evaluasi sebelumnya. Dengan
penyusunan laporan yang baik dan siap disetujui, penulis menunjukkan bahwa
dirinya tidak hanya mampu menyelesaikan tugas administratif, tetapi juga
memiliki pemahaman yang mendalam terhadap substansi aktualisasi.

d. Harmonis

Saat mengajukan persetujuan laporan kepada mentor, penulis menjaga
komunikasi yang santun dan penuh penghargaan, menciptakan suasana
harmonis dalam hubungan pembinaan. Penulis menggunakan pendekatan
yang ramah dan tidak memaksa, sambil tetap menunjukkan kesungguhan dan
rasa hormat terhadap waktu dan posisi mentor. Penulis juga menyampaikan
terima kasih atas bimbingan dan arahan yang telah diberikan sebelumnya,
sebagai bentuk penghargaan yang tulus. Selama proses pengajuan, penulis
menghindari cara penyampaian yang terburu- buru atau menekan, dan justru
bersikap sabar dalam menanti konfirmasi atau masukan lanjutan.

e. Loyal

Dalam mengajukan permohonan persetujuan laporan, penulis menunjukkan
loyalitas terhadap proses dan aturan yang berlaku dalam kegiatan aktualisasi
Latsar. Penulis tidak mencoba mencari jalan pintas atau mengabaikan tahapan
evaluasi, melainkan mengikuti seluruh prosedur, termasuk meminta

persetujuan secara resmi dari mentor setelah seluruh revisi selesai dilakukan.
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Penulis memahami bahwa laporan ini merupakan bagian dari penilaian penting
sebagai CPNS, sehingga kesungguhan dalam melibatkan mentor dalam tahap
akhir merupakan bentuk kesetiaan terhadap sistem pembinaan. Penulis juga
menjaga etika dengan tidak mendesak atau meminta persetujuan sebelum
benar-benar siap.

f. Kolaboratif

Permohonan persetujuan laporan aktualisasi merupakan bagian dari kerja
kolaboratif antara penulis dan mentor. Penulis menyadari bahwa laporan yang
berkualitas tidak bisa dihasilkan sendirian, tetapi merupakan hasil interaksi
konstruktif dengan pembimbing yang telah memberikan arahan dan evaluasi.
Oleh karena itu, penulis menjalin kerja sama yang baik dengan mentor, dengan
menunjukkan kesiapan untuk berdiskusi kembali apabila masih dibutuhkan.
Penulis menganggap proses persetujuan ini bukan hanya formalitas, tetapi
bagian dari kolaborasi intelektual dan administratif yang membentuk hasil akhir
laporan yang solid. Dengan sikap kooperatif dan menghargai kontribusi
mentor, penulis menunjukkan bahwa dirinya mampu bekerja dalam tim,

menghormati pembagian peran, dan menjalin komunikasi yang sehat.
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a. Membuat draft laporan akt

Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

ualisasi

Gambar 5. 14 Membuat Draft Laporan Aktualisasi

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUELIK INDONESIA

LAPORAN AKTUALISAS]
PELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIFIL
GOLONGAN Il ANGKATAN XXXVII

PENINGKATKAN PEMAHAMAN PEGAWAI DENGAN
FPEMEUATAN VIDEQ PENGGUNANAN PENERAPAN TANDA
TANGAN ELEKTRONIK (TTE] DI DINA S KOMUNIKA 51 DAN

INFORMATIKA KABUPATEN MUKOMUKO

Disusun odeh
Hamia © MIKKQ ADRIAN, 8Kom
HiP o 189701182025081001
Jshatan : sandiman Ahll Perfama
Ingtansl : Pamerintah Kabupaten Mukomuko
KelaaKelompok T
Ho. Preasns| DOAN215
Galombang T

PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
KEMENTRIAN DALAM NEGERI
REGIOMAL BUKITTINGGI
TAHUN 2025

Gambar 5.

LEMBAR PERSETUJUAN
LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISAS!

DU - Peringkatkan Pemahaman Pegawai Dengan
o a0
Tands Tangan Elekironik (TTE) Di Dinas
s Dan : -

Mukormaks

HAMA - MIKKD ADRIAN, § Kom

NP - 198701162025061001

PANGKAT/EOL - PENATA MUDAILa

JABATAN - SANDIMAN AHLI PERTAMA

INSTANSI - PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS KOMUNIKAS! DAN INFORMATIRA

KELASKELOMPOK - ANGKATAN 37KELOMPOK 2

MO, PRESENSI S AIT 215

Disshkan berdasarkan Seminar Aktusisasi Latsar CPNS Gakngan 11l
Angkatan/Gelombang XXV yang dilsksanakan pads tanggal 12 Desember
2025 di Pusat Dirya Marusi faan Diakaam M

Regional Bukitingg

Bukitinggi, 11 Deserber 2025
Coach, Penguii,

EKASAPUTRA, 5.5as MM
NIP. 19801104 2008 121 01

YUNALDI ASRI, 5.Pt
NIP. 19620604 200604 1014

Mengetahui
Keepala Pusat Pengembangan
Sumber Daya Manisia
Kemenirian Dalaen Negesi
Reginal Bukittingg

Saryajadi, 5.5 MAP
WIP. 15700304 1986031001

15 Draft Laporan Aktualisasi

217




b. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft laporan aktualisasi

E

Gambar 5. 16 }Iiénsultasi Bersama Mentor

Gambar 5. 17 Notulensi Konsultasi

218




c. Meminta persetujuan mentor untuk hasil akhir laporan aktualisasi

diisetujui mentor

PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Posel
Telp, (0737) 71148 Fa. (0737) 71148 Kode Pos 38365

SURAT PES 1
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama + Yunaldi Asi, S, Pt

NIP 188206032006041014
PangkatGolongan < IVia

Jabatan + Kepsla Bidang Aplikasi dan Informasi
Unit Kefja <D Informatika

‘Seleku mentor pada kegiatan akiualisasi Pelatinan Dasar CPNS Golongan Il Tahun
2025 Kabupaten Mukomuko pada peserta :

Nama : Mikko Adian
NP : 188701162025061001

PangkatiGoiongan  lla

Jabatan + Sandiman Ahli Pertama

Unit Kerja Dinas Komurnikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko.
Setelan maka

tentang “Peningkatkan Pemahaman Pegawai Dengan Pembuatan Video
Penggunanan Penerapan Tanda Tangan Elektronik (TTE) Di Dinas Komunikas!
Dan Informatika Kabupaten Mukomuko®

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Mukomuko, 21 November 2025
Kepala Bidang Aplikasi dan Informasi

s isrl, 5.
- 198208032006041014

Gambar 5. 19 Lembar Persetujuan 'Laporan Aktualisasi yang sudah ditandatangani

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Membuat draft laporan aktualisasi

Pada minggu terakhir pelaksanaan aktualisasi, tepatnya tanggal 21 hingga 22

November 2025, saya memasuki kegiatan ke-10 dengan fokus utama yaitu

menyusun Laporan Aktualisasi Akhir sebagai bagian dari rangkaian Latsar CPNS.

Tahapan pertama yang saya lakukan dalam kegiatan ini adalah menyusun draft

laporan aktualisasi, yang memuat seluruh rangkaian kegiatan aktualisasi sejak
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awal hingga akhir, lengkap dengan analisis nilai- nilai BerAKHLAK serta dampak
implementasi kegiatan di lingkungan kerja. Dalam proses penyusunan ini, saya
terlebih dahulu mengumpulkan seluruh data, dokumentasi kegiatan, dan catatan
hasil evaluasi dari kegiatan sebelumnya. Saya menyesuaikan isi laporan dengan
sistematika yang telah ditentukan oleh lembaga penyelenggara Latsar, mulai dari
pendahuluan, latar belakang, rumusan masalah, tujuan aktualisasi, uraian
kegiatan, hasil dan pembahasan, evaluasi, hingga penutup. Saya berusaha
menyusun laporan ini dengan alur yang sistematis dan bahasa yang komunikatif,
agar pembaca dapat memahami dengan jelas setiap tahapan aktualisasi yang
telah saya jalankan.
b. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft laporan aktualisasi
Setelah berhasil menyusun draft laporan aktualisasi secara menyeluruh, saya
melanjutkan ke tahapan kedua yaitu melakukan konsultasi dan evaluasi draft
laporan bersama mentor aktualisasi. Kegiatan ini saya lakukan untuk
mendapatkan masukan, arahan, dan koreksi dari mentor sebagai pembimbing
langsung dalam pelaksanaan aktualisasi di lingkungan kerja. Saya terlebih dahulu
menghubungi mentor, yang merupakan atasan langsung saya di Bidang Aplikasi
dan Informasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko untuk
dilakukannya konsultasi. Setelah jadwal disepakati, saya membawa draft laporan
aktualisasi, lengkap dengan lampiran dokumentasi dan catatan pendukung
lainnya. Dalam pertemuan tersebut, saya menyampaikan maksud dari konsultasi
ini, yaitu meminta mentor untuk membaca, mengoreksi, dan memberikan evaluasi
atas isi laporan sebelum saya ajukan sebagai laporan akhir ke lembaga
penyelenggara Latsar. Melalui konsultasi dan evaluasi ini, saya memperoleh
pemahaman lebih mendalam tentang pentingnya menyusun laporan yang tidak
hanya rapi secara teknis, tetapi juga bermakna secara substantif, yakni mampu
menunjukkan hasil kerja, proses pembelajaran, serta dampak nyata terhadap
lingkungan kerja.
c. Meminta persetujuan mentor untuk hasil akhir laporan aktualisasi
diisetujui mentor
Setelah saya melakukan perbaikan terhadap draft laporan berdasarkan masukan
dari mentor pada tahap sebelumnya, saya melanjutkan ke tahapan ketiga yaitu

meminta persetujuan atas laporan aktualisasi akhir. Tahapan ini merupakan
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bagian penutup dari seluruh rangkaian kegiatan aktualisasi, yang menandai
bahwa laporan telah dianggap layak untuk diajukan secara resmi ke
penyelenggara Latsar CPNS. Saya menghubungi mentor untuk menjadwalkan
pertemuan singkat dan menyerahkan versi final laporan aktualisasi yang telah
direvisi. Dalam laporan tersebut, saya sudah menyempurnakan bagian-bagian
yang sebelumnya dikritisi, termasuk penambahan data dukung, perbaikan alur
penulisan, serta penegasan pada bagian nilai-nilai BerAKHLAK yang saya
terapkan selama proses aktualisasi. Saya juga memastikan seluruh dokumentasi
seperti foto kegiatan, hasil evaluasi, dan surat-surat pendukung telah dilampirkan
dengan rapi. Persetujuan ini menjadi penegasan bahwa laporan aktualisasi telah
memenuhi standar kelayakan baik dari sisi isi maupun format. Bagi saya pribadi,
momen ini merupakan bentuk akhir dari tanggung jawab sebagai peserta Latsar
yang tidak hanya menjalankan program kerja aktualisasi, tetapi juga mampu

mempertanggungjawabkannya dalam bentuk laporan resmi yang terstruktur.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi

Pelaksanaan Pembuatan Laporan Aktualisasi memberikan kontribusi langsung
terhadap peningkatan pemahaman pegawai mengenai penggunaan Tanda
Tangan Elektronik (TTE) dan evaluasi sosialisasi yang telah dilakukan. Laporan ini
memudahkan pegawai dan instansi dalam menilai efektivitas kegiatan serta
memastikan administrasi pemerintahan berjalan modern, cepat, efisien, dan
akuntabel. Kegiatan ini sejalan dengan visi Kabupaten Mukomuko dalam
pengembangan IPTEK dan mendukung misi kelima, yaitu mensinkronkan
pembangunan di bidang IPTEK dan Imtaq. Dengan laporan yang tersusun
sistematis, instansi siap menghadapi transformasi digital dan memperkuat tata

kelola pemerintahan yang adaptif, transparan, dan inovatif.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Apabila Penulis tidak menerapkan nilai dasar Ber-AKHLAK dengan baik dalam
pelaksanaan kegiatan Pembuatan Laporan Aktualisasi, beberapa dampak negatif
dapat timbul. Pertama, hubungan kerja sama, komunikasi, dan koordinasi antara
Penulis dengan mentor berpotensi terganggu, sehingga proses penyusunan
laporan menjadi tidak efektif dan penuh hambatan. Kedua, kurangnya penerapan

nilai kompeten dan akuntabel dapat menyebabkan kesalahan dalam penyusunan
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laporan, baik dari segi isi maupun penyajian. Hal ini berpotensi menghasilkan
laporan yang kurang jelas, tidak lengkap, atau tidak sesuai dengan kebutuhan
instansi. Dampak lebih lanjut adalah rendahnya pemahaman pegawai terhadap
penggunaan Tanda Tangan Elektronik (TTE), sehingga proses digitalisasi layanan
di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko menjadi kurang
efektif. Selain itu, Penulis juga tidak mampu menunjukkan kompetensi secara
maksimal dalam mendukung penerapan TTE di lingkungan instansi, sehingga

tujuan sosialisasi dan transformasi digital tidak tercapai secara optimal.
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. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

Mikko Adrian, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

No | Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan

Hasil

Capaian/Output

Paraf
Mentor

1. 18 November
2025/
09.00 WIB

Laporan kepada
mentor terkait kegiatan
sosialisasi yang telah
dilakukan

1.

Tersedianya
laporan hasil
kegiatan

2. 19 November
2025/
09.00 WIB

Evaluasi Kegiatan

. Tersedianya

rekapitulasi
nilai pre-test
dan post-test
Tersedianya
laporan hasil
evaluasi
kegiatan

3. | 21 November
2025/ 09.00
WIB

Melakukan konsultasi
terkait draft laporan
aktualisasi

. Tersedianya

catatan
konsultasi
Tersedianya
draft laporan
aktualisasi

4. | 21 November
2025/ 09.00
WIB

Laporan kepada
mentor terkait laporan
aktualisasi

. Tersedianya

laporan
aktualisasi
yang sudah
disetujui

4
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. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

Mikko Adrian, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

Dilaksanakan

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Media Komunikasi
Bimbingan | Capaian/Output | (Telepon/WA/LMS/Email/dll)
1. | 23 November Menyerahkan | Tersedianya Melalui chat menggunakan
2025/ draft Laporan | laporan aplikasi Whatsapp dan
12.00 WIB Pelaksanaan | pelaksanaan upload di Google Drive
Kegiatan kegiatan
minggu ke-5 | aktualisasi
Sesuai minggu ke-5
Dengan yang telah
Kegiatan disetujui oleh
yang telah coach.
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DAFTAR LAMPIRAN BUKTI KEGIATAN/EVIDEN

Kegiatan 1. Pelaksanakan konsultasi rencana dan pelaksanaan aktualisasi

4344757 , Kec. Kota MOT8Tnuko,
Kubqpufen ukomuko, Bengkulu 38714, Indonesia
@ 2,55S10L1'E A 4,0m

Gambar 8. Membuat Draft Konsultasi dan Surat Pelaksanaan Aktualisasi

PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Tin. fmam Bonjol Komplek Perk B h Kabupaten Mukomnul
Laman: waw diskominfo. mukeamukokab 20.id Pozel: dizkominfo @mukomkakal. go.id
Telp.(1737) 71164 Fax (0737) 71184 Kode oz 38763

NOTULENSI KONSULTAST
Narasumber @ Yunaldi Asri, $Pt

Tabatan . Kepala Bidane Aplikasi dan [nformasi
Tangeal © 23 Oktober 2025

Tempat . Ruang Kepala Bidang Aplikasi dan Informasi
Nao. Notulensi K ltazi

Mukomuke, 23 Oktober 2023

Manter Peserta
Yunaldi Asri, 3Pt Mikko Adrian, § Kom.
NIP. 198206032006041014 NIP. 199701162025061001

Gambar 9. Draft Konsultasi
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PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKOQ

 diskominfo mukomukokab.zo.id Posel: dizkominfo @mukomukokab. go id
Telp.(0737) 71184 Fax (0737) 71184 Kode Pos 38765

SURAT PERSETUJUAN
Nomor: 555/  /D.8302023
Vang bertanda tanzan di bawah imi:
Nama : Vunaldi Asri, Pt
NIP : 158206032006041014
Tabatan - Kepala Bidang Aplikasi dan Informasi
Meamberikan p ] 12k “Kegiatan Aktualizasi dan Habituasi Nilzi-nilai Dasar
Profesi PNS™ kepada:
Nama : Mikko Adrian, 8 Kom.
NIP © 189701162025061001
Jabatan : Sandiman Ahli Pertama

Dengan judul dan kagiztan sebagzai bariut:

No Judul Kegiatan Tanggal
1. | Peningkatkan. L Kezmiatan Ke-1 Palaksanzan kansulias | 21-23 Oktober
Prmabanin dengan mentor
Preawmi Dengan 1 Kegistan Keo2 Pembuatan E-book | 24 — 27 Oktober
Bambuatan. Video tantans pangsunaan TTE
Eruzzunavan 3. Kegistan Ke3 EPambwaiae. Video | 28— 31 Oktober
Eenerzpan Tanda Panzzuraan TTE
Tangan Elektronik 4 Kegistan Ked Pambuaten [ufzrafis | 01-04
(Tte) Di Dinas Panzzupaan TTE Movembar
Eonwnpdkazi Dan 5. EKegistan Ke-3 Pembpatap  Materi | 05— 07 November
Ealwpatsn €. Kegiatan Ke-6 Epmbuatan. soal prafest | 08— 10 November
Mukomunko dan post tast
7. Hegistan Ka-7 Ermbmatas  Surst | 11— 12 November
- e
8. PBalaksanaan Spstalizasi Ehogk, Video | 14 Movember
dan yfpzmafis Carz Pryzzvnsan TTE
9. Kezistan Ke5 Pelaksanaan Exaluasi | 13— 17 November
Kegistan
10. Kegiatan He-10 Bambnates. Laswas. | 19— 22 November
Altualisasi

Mukomuko, 23 Oktober 2025
Mentor

Yunaldi Asri, 5§ Pt
NIP. 198206032006041014

Gambar 10. Surat Persetyhuab dan Usulan Jadwal Kegiatan Aktualisasi

F424+252, Bandar Ratu, eg, Kofer
Kabupaten Mukomuko, Bengkm'u 38714 Indone
® 2,55'S1011TE A 4,0m

Gambar 11. Konsultasi Bersama Mentor
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Gambar 12. Notulensi Konsultasi

24/10/2513.48@8
d Bandar Ratu, %ec, Katg'Mukomdko:
muko, Bengkulu 38714 AdoResia
TE 2\ 4,0m

Gambar 13. Meminta Tanda Tangan Persetujuan Aktualisasi
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Gambar 14. Surat Persetujuan dan Usulan Jadwal Kegiatan Aktualisasi Yang Sudah Ditandatangani
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Kegiatan 2. Pembuatan E-book tentang penggunaan TTE

PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS KOMUNIKASIT DAN IN'FOR.BJAT]KA

Tin. Imawm Banjol Kemplek P intzh Kabupaten Muk
Laman: www. diskominfo wukorukokab. ldl‘usal.d.\sknmmﬁu@muhmubuhb.gn.id
Telp.(0737) 71184 Fax.(0737) 71184 Kode Pos 33763

DRAFT EBOOK PANDUAN PENGGUNAAN
TANDA TANGAN ELEKTRONIK (TTE}

I PENDAHULUAN

Il DASAR HUKUM

. Undsng-Undang Nomer 11 Tshun 2008 tentang Informasi dan Transeksi
Elektronik sebagsimans telzh diuhsh dengsn Unsdsna-tindaog tlamex 19

Trbwn 2018,

2. Perafuran Broosiniah Nomar 71 Tabuo 2019 igofsna Benuelencosan
Sisiam dan Transabsi Elektronik.

3. Eeeatwan Brrsidan blamss 85 Tahun 2018 tepiang Sislem Bemaniolahan
Bretbasis Elektronik (SPBE).

4. Pralwan Menter ER0dSRouossD SRambu Megers den Reformasi
Birokrasi Nomor 7 Tshun 2021 tentang Aplikasi Umum Bidsog Kearsinen

Dinaeis. Jeunisgmast (SRIKANDI).
PBrtatuan Kapala Badan Siber dan Sandi Negara Nomor 10 Tahun 2022

tentang  Bsnuslengaacsan Sedifikasi  Elektronik  upbd.  losiansi
Ermexintah.

o

Il. CARA PENGGUNAAN TANDA TANGAN ELEKTRONIK APLIKASI
SRIKANDI
1. Login
2. Bllif, menu “bsskah,Dinss untuh Didandatanasa.”
3. Rl menu "Daftar Renandatsnaansn’
4. 1§)ik “Tsnda Tangsni Nasksh.”
5. Lalu Masukksn NIK dan Key Phrase dan klik “Tansstsnoani
&. Cipkumen telab. ditandatansant.

L1 CARA PENGGUNAAN TANDA TANGAN ELEKTRONIK APLIKASI BESIGH
1. Login
2. Bjlih, Dokumen PDF
2. il ikon Tands t30050, (ngkarmn. bE0KAMA, bits.
4. Tanda {30030 GRkUMED JR050 HIERGQUAREAN. visualisas visible” sty
5. Tands {30030 GRAUMAD 4R0A0 DIERGONAREAR. Misualisns invisible™
©. Cikumen iR, citaostatancani,

Mukomuko, 24 Oktober 2025
Mentor

Yunaldi Asri, S.Pt.
NIP. 192206032006041014

Gambar 15. Draft E-Book Penggunaan Tanda Tangan Elektronik

Gambar 16. Konsultasi Bersama Mentor
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Gambar 17. Notulensi Konsultasi

KODIN Kshupaten ¢y

29 Okt 202510.15.39 6mum

,Ba

Gambar 18. Meminta Tanda Tangan Persetujuan E-Book Yang Sudah Dibuat
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Gambar 19. Form Persetujuan Mentor E-Book Yang Dibuat
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Gambar 20 E-Book Yang Sudah Dibuat
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Kegiatan 3. Pembuatan Video tentang penggunaan TTE

PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKQ
DINAS KOMUNIEASI DAN INFORMATIKA
IanmFmamMml o memm‘ In

ki bk ]38 s g
71134 Kode Pos 38763 !

DRAFT EBOOK PANDUAN PENGGUNAAN
TANDA TANGAN ELEKTRONIK (TTE]

I PENDAHULUAN

Il DASAR HUKLM
1. Undaag-Undang Momar 11 Tahun 2008 tendang Infeemasi dan Transaksi
Elecronk telah diubah dengan gUindang Nomor 16

Tabwn 2010

2 Perstwran Pemerntas Nomor 71 Tahum 2019 tentang Penyelenggaraan
Sistern dam Transaksi Esktronic

Poraberan Prasden Nomor 68 Tahun 2018 &etang Sistens Pamanntahan
Berbasis Elekironik (SFBE).

Perateran  Menteri Pendayagunaan Apaatr Negara dan Redformas
Birokrasi Nomar 7 Tahun 2021 tentang Apikasi Umum Sidang Kearsipan
Dinamis Terinegrasi {SRIKANDI).

Perateran Kepala Badan Sber dan Sandi Negara Nomor 10 Tabun 2022
wnGng  Femyolonggarasn  Sortfkesi  Elidork  untukc  Instans
Pemeiniah.

w

-

. CARA FENOGGUNAAN TANDA TANGAN ELEKTRONIK APLIKASI
SRIKAND!
1. Legin
2 Pilh many "Naskah Dnas untuk Ditandatangani.”
3. Fith menu "Daftar Pansndstanganan”
4. Klk “Tanda Tangani Maskah *
5. Lalu Masukkan NBC dam Kay Phrase da kik "Tandatangani”
8. Dokumen teiah ditandatangsni

W, CARA PENGGUNAAN TANDA TANGAN ELEKTROMEK APLIKASI BESIGN
1. Legin

2 Pith Dokuman PEF

3. Kk fkon Tanda tangan Engkassan barwama king

4, Tanda tangan cokumsn dengas manggunakan visuaisas izl iau

5. Tanda tangan dokumen dengan menggunakan visuslisasi ‘invisible”

8. Dokumen %iah diandatangani

Mukomuica, 04 November 2026
Merfor

Wunadi Asri, 8Pt
NIF. 19820803 2008041014

Gambar 21. Draft Video Penggunaan Tanda Tangan Elektronik

6 Nov 2025 12.44.27

Fa aty

Gambar 22. Konsultasi Bersama Mentor
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Gambar 23. Notulensi Konsultasi

KODIM Kabupaten g
muke:

Gambar 24. Meminta Tanda Tangan Persetujuan Draft Video Penggunaan TTE

234



4, Undsna-undang Nomer 11 Tahun 2058 wrang iefermasi due Tansars.
” Hamar 10

Tahum 2078
. Parmcran Femennish Homor 71 Tahin 2019 lereang Peysienagnman
Sistem dan Traasks Elnkrari.
Faratuse, Presden Nome: 5 Tabun 7018 g Slsiem Pemaéntanan
(SFEIEL

Barsasis Elektrond
Persturan Menien Pendayaqunaan Apsanr Negea dan Refcmast
Bircheicsi Nomor 7 TRt 2021 terteng ARkkas Linum Gicang Ksarsiban
Dinamis Tarinbersc: [SRIKAND

& Fermturan Kepaia Badwn Sbor dan Send Nogara Namer 10 Tahun 2022
Jeriag Peryvleegoiman - Sedfkas  Ewionk ok insans

CARA PENGGUNAAN TANDA TAMGAN [LEKTRONIK APUKASI
SRmanl

1. Lagin

3 Piin mass “Naskah Cins ik Disndstangan.

3 Pifh man. ‘Dt Parancaiagussi’

& Hie “Tanda Tagani Haskan

§ Lau Masdoor NIK dan Key Phise an i Tandatangan™
B Dekumer twah dEandsinrar

GAFA BENGOUNAAN TANDA TANCAN ELEKTRONK APLIKASI BESIGH
4 Legie

2 Fiin Dokimen FOF

3 Kk ihen Tanza targan ingkaran banama by

& Tarss lavgan eokmen desgan mangqURRkan vais s “visloe” s
5 il

& Dakumen leian arlsdaangan

Gambar 25. Draft Video Penggunaan TTE Yang Sudah Ditandatangani

‘Cara Penggunaan TTE di BESIGN
[ Visko A

= % Youlube

Gambar 26. Screenshoot Video Penggunaan TTE
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Kegiatan 4. Pembuatan Infografis tentang penggunaan TTE

PEMERINTAH KABUPATEN MUKOAMUKD

ez e )

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIEA

i ekt st b e o] Fonid
Talp0737T) T1IM4 Fa(0737) TLLM Kads Pes HITES

DRAFT EBOOK PANDUAN PENGOUNAAN
TANDA TAKGAN FLEKTRONS (TTE)

PEHDAHULUAN
DAZAR sUwLM

1 Uncaag-Unsasg Newed 11 Tahad JO0B wiitang inlesmas: dan Traniam
Elsizosk sesugmmany tein Sutah dengee Usdang-Lnsang Nemos 16
Tabun 2018

3 Pursgzn Pyrarreas Momor 71 Tabun J010 mpang Perysianggaraan

Tigme dan Travgaas: Tishmoed

‘Farmsan Frusoen Nemor B8 Tarun 2018 weong S Penenntaan

Berbass Elebrani (2FOE)

4 FPemiosn WMetes Pendiyajunsss Asamts Negss oan Aefersas

Buphrmsl Nomor T Tatun 2071 tentang Apkias Usum Bitang swsgan

Cinamiz Temntagrag: (5R1ANDH)

Frrmein Kepaila Baden Jer dan Sans Negien Momee 10 Tabwn 2027

mnmang Feepisggaraan  Seefion  Eleorenk  oeuk  msone

Pemerntah

-

CARA FEMOGUMAAN TANDA TANGAN ELEXTRONE APLIKASI
SAMANDI

1. Login

2 Pih mans asish Dinas vt Desndatnges) *

1 Pih mens Tahsr Peancstangansn”

i ik Tanda Tangani Naskan *

5 Lalu Masakian Wil dan Ky Flrase den kil T srd sengani®™

8 Deluman wiah Standatngan

CARA PENGGUNAAK TANDA TAMNGAN ELEKTROMK AF_IKAD BESIGN

2 Fih Goksmen POF

3 ¥l ko Tanda tangan inglacen berwama bin

4 TanoE G en Oohiman dengan Manggunaen vislaiee it aEy
& Tanas isges dehimen desgas mEngURSken vaLSiSEs sl
# Desuman wigh dtardatangar

Mukamuka 04 Nevamber 2028
Mardor

Wunaidi Asn. 5Pt
NP 1082000 32000041 014

Gambar 27. Draft Infografis Penggunaan Tanda Tangan Elektronik

KODIM Kahupaten g
Mukomika

Jupati;
D

Gambar 28. Konsultasi Bersama Mentor
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Gambar 29. Notulensi Konsultasi

Gambar 30. Meminta Tanda Tangan Persetujuan Draft Infografis Penggunaan TTE
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Gambar 31. Draft Infografis Penggunaan TTE Yang Sudah Ditandatangani

— Cara Penggunaan

B TTE Di BeSign

)

Mg “Username ta Email” din Passward’ s
dergan skun yang terdsftar sbsgal pengauna sercfiat
claksroni.

2 wosanooor [

Buka  apikesi  Authenticator Utk
mendzaatkan kode OTP. Masukkan kads
OTP yang diterima lalu ki Masuk'.

;
3 (i

s i
kan ditandatangani Salarjutnys pith fkon lingkarsn
berwarna biru o pojok konan bawsh sada lavar untus

> - MeABNAATANGAN: COKLIMEN yang Delsh APl
—
JIKA MEMILIH —
VISUALISASI "VISIELE®

Pongauna  perly mongatur  posis
visuslisas| tangs tangsn sesusi dengan

tempat yang dinginkan. Lalu Kik ikon -_—
centang df kxyar e
— JIKA MEMILIH VISUALISAST
f— “INVISIBLE"
== Pengguna akan langsura diminta untuk memasukkan passphrase
== (apsbiia. penpauna mengakiifkan Mtur passphrasel Namun, ica
-— pengguna mengakefian fitur sidk jan maka pengguns diminta
Jeri yang

ee

w Cara Penggunaan

srianpl 7€ Di SRIKANDI

)

Waeukkan Nama Pengguna, Kata Sandl dan Captoha (5l
Kik tonioc] MasUk, meka skan menampilkan Dashocsrd
apiikasi SRIKANDL.

UMLAH NASKAH YANG
‘BELUM DITANDATANGANT
Pacla aun user yeng memilki kewenangan —

penandatenganan  meka cken secars O ¢ @ - @
‘otomatis muneui draft konsep neskah dines

yang perki dirandatangani. Kemudian ik

pacla romio! “Tandatangan Nasksh®

NASKAN YANG AKAN
e DITANDATANGANT
== = Setolan o Kk, makn akan muncul daftar sorta informasi
== === =T o van Kemudian
Kk icon mata yang aco pada sobeloh konan tompian
SRIKANDX
DETALL PERANDATANGANAN
naskan e —
L
Senincetarganan urk mekukan previce = .
Vo tecublh by sebshm meskaian .
I eitan s keoawh g E
menemukan Daftar Remsndatanganse” Liks —
g
. FORM PERSETUIUAN
= PENANDATANGANAN
i calt eanss sk inos b e capat menlih st
= = Eemiu jka memiln Toiak maka neskan dinas aken kemball ke
~ ventior dan ukngi proses sana seperd penolakan pade car
melakulkan verifikael
= -
6 e
P
Setslah di Kik, maks skan muncul dafter -

sorta informasi ringkas naskab dires yang
perlu ditandatangani. Kemudian Kik ican
mata vana ade pads sobelah kanan
tampilan SRIKANDI

ge

Gambar 32. Infografis Penggunaan TTE



Kegiatan 5. Pembuatan Materi Sosialisasi

SOSIALISASI

4 BRI T AN B4 RAAHAIANN B3 CAWAY

Tanna
TANGAN ELEXTROMS (TTE)

KODIM Kabupaten
Mukomuko

Mukomuko

. Indonesia

Gambar 34. Konsultasi Bersama Mentor
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Gambar 35. Notulensi Konsultasi

Kota Mukomul

Gambar 36. Meminta Tanda Tangan Persetujuan Materi Sosialisasi
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FORM PERSETUIUAN MENTOR

MATER| SOSIALISASI F F EG:
DENGAN PEMBUATAN VIDEQ PENGGUNANAN PENERAPAN TANDA
TANGAN ELEKTRONIK (TTE) DI DINAS KOMUNIKAS! DAN INFORMATIKA

KABUPATEN MUKOMUKO
HNama Pesers Mikko Adrian, 5.Kom
NIF 198701 162025061001
Jabatan Sandiman Ahik Fertama
Unit Kt Dinas dan

Mukomuks, 11 November 2025
Mentor

&

Yuraldi Asr, S.PL
NIP. 188206032006041014

— e ————————

Gambar 37. Form Persetujuan Materi Sosialisasi Yang Sudah Dibuat
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Kegiatan 6. Pembuatan Soal Pre-test dan Post-test

PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jalan Imam Bonjol Kempleks Perkantoran Pamarintah Ksbupsten Mukamuio
JLaman: 2

Telp. (0737) 71148 Fax. (0737) 71148 Kode Pos 38365

SOAL PRE-TEST TENTANG PENINGKATKAN PEMAHAMAN PEGAWAI
DENGAN PEMBUATAN VIDEO PENGGUNANAN PENERAPAN TANDA
TANGAN ELEKTRONIK (TTE) DI DINAS KOMUNIKAS| DAN INFORMATIKA
KABUPATEN MUKOMUKO

1. Sebelum melakukan tanda tangan elektronik, hal pertama yang harus dilakukan oleh
pengguna adalah

a. Membuka aplikasi dan login menggunakan akun yang terdafiar

b. Mengunduh dokumen dari WhalsApp

. Menulis tanda tangan di kertas

d. Mengubah format dokumen menjadi gambar

2. Setelah login ke aplikasi TTE (misainya BeSign), langkah berikutnya untuk
menandatangani dokumen adalal

Mengunggah dokumen yang akan ditandatangani

b. Mencetak dokumen ferlebih dahuly

. Mengirim dokumen ke atasan mel

& Menghapus fle lama

ui e-mail

Tanda tangan elektronik dinyatakan sah apabila
Menggunakan sertifikat digital yang diterbitkan oleh penyelenggara tersertifikasi
Hanya ditempel gambar tanda tangan

Ditulis manual di layar HP

Disetujui oleh dua orang pegawai

Setclh dokumen berhasi diandatang ni secara elkironik, pengguna hars...
Memastikan status tanda tangan sudah *valid" atau “terverifikasi
Menandatangani lagi secara manual

Mengubah isi dokumen

Menghapus fle dari aplikasi

ange s

Salah satu manfaat utama penggunaan TTE bagi ASN adalah
Mempercepat proses persetujuan dokumen tanpa harus bertemu langsung
Mengharuskan semua pegawai mencetak dokumen

Menambah waklu administrasi

Membatasi komunikasi antarpegaurai

Mukomuko, 13 November 2025
Mentor

“unaldi Asri, S Pt
NIP. 195206032006041014

Gambar 38. Draft Soal Pre-test

PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jsian Imsm Banjol Kompleks Perkantoran Pemsintan Kabupsten Mukomuka
Laman:

Tete, (0737) 11748 Fare (0737) 1148 Kogs Faz 36365

SOAL POST-TEST TENTANG PENINGKATKAN PEMAHAMAN PEGAWAI
DENGAN PEMBUATAN VIDEQ PENGGUNANAN PENERAPAN TANDA
TANGAN ELEKTRONIK (TTE) DI DINAS KOMUNIKA SI DAN INFORMATIKA
KABUPATEN MUKOMUKO

1. Setelah sosialisasi, langkah pertama yang harus dilakukan untuk menandatangani
dokumen secara elektronik adalah

a. Login ke aplikasi TTE seperti BeSign

b. Mencetak dokumen

© Mengambil foto tanda tangan

d. Mengirim dokumen leviat WhatsApp

2. Saat menggunakan TTE, dokumen yang akan ditandatangani harus dalam
format

a pdf

b mp3

c Jpg

d zip

3. Setelah dokumen berhasil ditandatangani secara slektronik, pengguna harus...
a. Memeriksa status tanda tangan sudah “val
b. Mengedit isi dokumen

¢ Menandatangani ulang secara manual

d. Menyimpan dokumen tanpa memeriksa hasi

4. Apa tanda bahwa dokumen sudah ditandatangani secara elekironik dengan
benar?

a. Ada sertificat digital atau OR Code yang menunjukkan kea:
b. Ada tanda tangan basah

¢ Ada cap finta binu

d. File berubah menjadi gambar

n tanda tangan

5. Mengapa ASN perlu menggunakan TTE dalam pekerjaan sehari-hari?
a. Untuk mempercepat proses administrasi dan mengurangi penggunaan kertas
b Karena sulit digunakan

¢ Supaya dokumen terihat berbeda

d. Untuk mengganti semua dokumen fisik dengan gambar

Mukomuko, 13 November 2025
Mentor

Vunaldi Asti, S.Pt
NIP. 198206032006041014

Gambar 39. Draft Soal Post-test
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Gambar 40. Konsultasi Bersama Mentor

Gambar 41. Notulensi Konsultasi
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Gambar 42. Meminta Tanda Tangan Persetujuan Soal Pre-test dan Post-test

vk ik, koM okat g Fowet
Telp. (0737) 71448 Fan mﬂpﬁlammm

SOAL PRE-TEST TENTANG PENINGHATHAN PEMAHAMAN PEGAWAI
DENGAN PEMBUATAN VIDEQ PENGGUNANAN PENERAPAN TANDA
TANGAN ELEKTROMIK (TTE} DI DNAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
KABUPATEM MUKDMUKD

i smmm el el e skl i et RIS S
PEMgEINa
R ik -pmu dan login menpgunakan skun yang terdaftar
b. Menguncuh dokuman dari Whatsipp
© Mhenuis tanda tangen o kartas.
Mengubah format doiumen manjedi gambar

2 Sateiah login ke spliasi TTE (missinya BeSign), langkah berkuany untuk
mvnammrqan i dokumen adalah.,
dokumen y:
u Manoatsx doxumen terlebin dahuly
& Mengirim dokumen ke atasan melaiui a-mai
d Manghapus file larma

Tarda targan elekironi dinyatakan sah apavia

Menggunakan serfifikat digital yarg dtamilkan olsh panyalargpara tersartifias!
. Hanya ditamped gambar tanda tangan

Ditulis marwal di layar HE

Oisetujul oleh dua arang pagawal

Salelah dokurmen bemisil diardatangani secar elekdronik, nu!ggml harus...
Mermastian status tands tangan sudah ‘valie” atau “tervonfika
Menandatangani lagi secara manual

Mengubah & dokumen

Menghapus file dan aplixest

Salah satu manfaat utama perggunaan TTE bagi ASN adalah
MEMPaICens? proses PEFsE1U{UAN COKUMEN 1NPA NAME berlemy lngsung
Mengharusian serug pegewai mencatak dokumen

. Menambsh waidy administrasi
Membatss komunikes anismegpaws:

Mukamuko, 13 November 2025
Mertor

&

Yunakli Asn. S Pt
NIP 158208032006041014

Gambar 43. Soal Pre-test Yang Sudah Ditandatangani
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PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Jafon Imam Bonjd Kabupainn Mukomisko

W R, mkekakab.go i Passs o
Telo. (0737) 71148 Fax. {0737) 71148 Kode Pra 10365

SO0AL POST-TEST TENTANG PENINGKATHAN PEMAHAMAN PEGAWAI
DENGAN PEMBUATAN VIDED PENGGUNANAN PENERAPAN TANDA
TANGAN ELEKTROMIK (TTE) [ DINAS KOMUNRKASI DAN INFORMATIKA
KABUPATEN MUKCMUKO

1 Safieiah sasialisas, langhah petama yang harus diskukan untuk menandatangani
tabumen secara skkironis adalah,

8. Login ke mplikas| TTE separt BeSign

& Mencetak dekuman

& Mengambil foto landa tangan

d. Manginm dekuman wat Whatsapp

2. Saat menpgunakan TTE, dokumen yang skan diiandatangsni hanus dalam
format
8, par
b mp3
< jog
4 zip
Setelah dakumen berhasil diiandstangan: sacers elesdrarsk, panggUna harus:
Memeriksa starus tanda tanpan sudah “vald”
. Mengedit sl dokumen
Menandatangars ulsng acara manus
Menyimpan deicumen fanpa memerksa has

Apa tenda batws dokumen sudah ditandstangani socans elekironik dengan

digital staws OF Code yang menunjukkan keasian 60 tangan
Ingan basat
= Ada cap bl b
File benibah merad gambar

Mengapa ASN park menggunakan TTE dalam pekanasn saharkhan?
UniLi memparcegat prases admnisiresi dan mengurengi panggunasn kertas
Karena suit diguraken
Supaya dokumen terihat berbeda
d. Uniuk menggant samua dekumen fisik dangan gambar

Musemuig, 13 November 3025
Mentar

&

Yunaldi Asri, 89
NIF, 198206032008041014

Gambar 44. Soal Post-test Yang Sudah Ditandatangani
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Kegiatan 7. Pembuatan Surat Undangan Sosialisasi

PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Jalan Imam Bonjel Kempieks Perkantoran Pemerintah Kazupaten Mukomuko
faman: www diskominfo mukomukokab go id Posel: diskominfo@mukomukokab. o id
Telp. (737) 71148 Fax (0737) 71148 Kode Fos 33365

Mukomuke, 14 November 2025
Nomor 555/ DAKU2025 Kepada Selurch ASN Diskominfo
Sifat Penting Kabupaten Mukemuko
Lampizan  :- di-
Perihal Undangan Mukomko

Dalam rangka meningkatkan pemahanan dan kompetensi ASN dalam penggunaan
teknologi informasi, Dinas Komunikasi dan alan kegiatan
sosialisasi Peningkatan Pemshaman Pegawai Dengan Pembustmn Video Pengzunaan
Penerapan Tanda Tangan Elektronik (TTE), untuk ifn kami mengundang saudara

Hari/ Tanggal - Selasa, 18 November 2025

Jam 0530 Wib

Tempat Madiz Center Dinas Komunikasi dan Informatika

Kegiatan ‘Sosialisasi Peningkatican Pemshaman Pegawai Dengan
Pembuatan Vides Penggunanan Penerapan Tanda Tangan
Elekronik (TTE)

Demikian disampaikan atas perhatian dan bantuanova kami ucapkan terima kasih.

Mukomuko, 14 November 2023
KEPALA BIDANG APLIKASIDAN
TNFORMAST

YUNALDI ASRIL S.Pt
i Tz
NIP. 198206032006041014

Gambar 45. Draft Surat Undangan Sosialisasi

14 Nov 2025 14.18.37

F424+252, Bandar Ratu, Kec. Kota Mukomuko,
Kabupaten Mukomuko, Bengkulu 38714, Indonesia
® 255'S101IE A 3.6m

Gambar 46. Meminta Tanda Tangan Persetujuan Surat Undangan Sosialisasi
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Gambar 47. Surat Undangan Yang Telah Disetujui
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Kegiatan 8. Pelaksanaan Sosialisasi Ebook, Video dan infografis, Cara
Penggunaan TTE

mu

Gambar 48. Membagikan Daftar Hadir Sosialisasi

Gambar 49. Daftar Hadir Sosialisasi
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Gambar 50. Membagikan Soal Pre-test

Gambar 51. Pelaksanaan Sosialisasi
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Gambar 52. Melakukan Tanya Jawab Kepada Peserta Sosialisasi

Gambar 53. Membagikan Soal Post-test
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PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jalan Imam Bonjol Kompleks Ferkantoran Pemerintsh Kebupaten Mukomuko
Laman: www_diskominfo. mukomukokab. goid Posel: diskominfo@mukomukeokab . go.id
Telp. (0737) 71148 Fax. (0737) 71148 Kode Pos 38385

LAPORAN HASIL KEGIATAN

SOSIALISASI PENINGKATKAN PEMAHAMAN FPEGAWAI
DENGAN PEMBUATAN VIDED PENGGUNANAN PENERAPAN TANDA

TANGAN ELEKTRONIK (TTE) DI DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
KABUPATEN MUKOMUKO

A. Latar Belakang

Dialam konteks perkembangan teknologi informasi dan kemunikasi, Sandiman memiliki
peran sfraftegis dalam menjags keamanan informasi dan komunikasi elektronik
pemerintah. Tugas wtama Sandiman meliputi penerapan teknologi  kriptografi,
pengelolaan tanda tangan elekironik (TTE), serta perlindungan datas dan dokumen
digital dari anmcaman kebocoran, modifikasi, dan penyalahgunssn. Kesmansan
informasi merupakan sspek penting dalam penyelenggarsan pemerintzhan digital,
karena menyangkut kepercaysan publik terhadsp sistern pemerintahan yang
transparan, efisien, dan aman.

Mamun berdasarkan pengamstan penulis di lingkungan kera, masih terdspat
beberapa permasalshan, di antaranya rendahnya pemahaman AZM terhadap tate cara
penggunasn dan pensrspan TTE, kurangnys sosislisasi mengenai kebijakan
keamanan informasi, serta belum tersedianyas pedoman teknis atau SOP yang mudsh
diakses dan dipahami cleh seluruh pegawai. Kondisi ini berpotensi menghambat
optimalisasi pemanfaatan sistem pemerintahan berbasis elekironik {SPBE) dan
menurunkan efektivitas implementasi keamanan informasi di instansi,

Dleh karens itu, diperukan langkah-langkah nyata yang berorentasi pads penerapan
nilzi-nilai dasar AZN BerAKHLAK, khususnya Kompeten, Akuntabel, dan Kolsboratif,
dalam mendukung peningkstan kesadaran dan pemahaman keamanan informasi di
lingkungan kerja. Melslui kegistan sktuslisasi ini, penulis berupays untuk
mengidentifikasi isu strategis, merancang solusi yang inovalif dan aplikatif, serta
mewujudkan kegiatan yang berdampak positif terhadap peningkstan penerapan TTE
dan keamanan informasi di instansi. Dengan demikian, pelzksanaan asktualisasi ini
diharapkan dapat menjadi wujud nysta kontribusi secrang Sandiman  dalam
mendukung terciptanya pemerintahan digital yang aman, terpercaya, dan berintegritas.
Berdasarkan permasalshan (isu) diatas, maka penulis mengambil judul rancangsan
sktualisasi “Peningksatkan Pemahaman Pegawai Di Dinas Komunikasi Dan Informatika
Kabupsaten Mukomuko Dengan Pembuatan Video Penggunanan Fenerapan Tanda
Tangan Elektronik (TTE)™

B. Maksud dan Tujuan

a. Maksud
Fenyelenggaraan sosialisasi ini dimaksedkan untuk memberkan informasi dan
memberikan panduan tentang cara penggunaan Tands Tangan Elektronik (TTE).

b. Tujusn
Tujusn sosialisasin ini adalah untuk meningkatkan pemahaman ASN terhadap tata
cara penggunaan dan penerapan TTE dengan menggunakan pedoman teknis atsu
S0P yang mudsah dizkses dan dipshami oleh seluruh pegawsai

C. Waktu dan Pelaksanaan

Wakiu pelaksanasn sosislisasi dilsksanakan pada :
Tanggsl : 18 Movember 2025
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Fukul - 09.00 WIB s.d. Selesai
Tempat - Ruangan Media Center Diskominfo Kabupaten Mukomuko

. Peserta Kegiatan
Pegawai di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Mukomuko

. Narasumber

Narasumber kegiatan sosialisasi adalah saudara Mikke Adrian, S.Kom yang
merupakan peserta Pelatihan CPNS di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Mukomuko

. Materi

Materi yang disampaikan oleh narasumber yaitu Sosialisasi Peningkatkan
Femahaman Pegawai Dengan Pembuatan Video Penggunanan Fenerapan Tanda
Tangan Elekdronik (TTE) Di Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Mukomuko

. Dokumentasi Pelaksanaan
Kegiatan ini dapat dilihat melalui link :
hitps: fiyoutu be/U1 TMIVeKUOs

Demikian laporan hasil kegiatan ini dibuat. Atas perhatiannnya diucapkan terimakasih.

Mukomuko, 19 November 2025

Mengetahui
Mentor Peserta
&/ ,\UM
Yunaldi Asri, 8.Pt Mikko Adrian, S.Kom
198206032006041014 NIP. 19970116 202506 1 001

Gambar 54. Laporan Hasil Kegiatan Sosialisasi
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Kegiatan 9. Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan

KDOIM Kabupaten @

ﬁi.‘lml ik =

Rekapan Nilai Pre-Test

§[peserta 6| pesert 7]paserta  peserta 8|

Nilsi [0-100) | 40

Keterangan:
B Bonar [point 20}
5= Salah (pint 0)

Gambar 55 Rekapitulasi Nilai Pre-test
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KDOIM Eabupaten Y

6mnl|kn =

Rekapan Nilai Pos-Test

W | o [pasnai Faara 8P e
P Tam) 6 | 0 [ A f 0 A

T Jsews u - B 5 0 5 0 0

T stz [ ) [ 5 0 0 0

4 Jsoait |8 C— 0 0 s f 0 0

5 Jsows |5 CR— 0 0 O 0 B 0

i {1-100] W o | _m _we| | % w0 |
Kateranga

8 = Benar (poien 20}
5.2 5alah fpoint )

Gambar 56. Rekapitulasi Nilai Post-test
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PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jalan Imam Bonjol Komsieks Pekantonan Pemenntah Kabupaten Mukamiks
amarn: wenw dskominfo mukomusokal go d. Fosel diskomindo Emukomukokab . go. id
Tedp. (O73T) 71148 Fax. (0737) 71148 Kode Pos 38365

AMALIES NILAI PRE-TEET DAN POET.-TEET

A Data Nkl Pre-Test dan Post-Test

Tabul 0, Tosbua | bl Prisint ria

Paserta Fre-Tast | Post-Tes
i 4 an
2 1] 200
3 40 an
4 4 an
5 B0 100
B 20 an
7 41 ai
B n &l
a9 &l 108
Baba-rata 43,1 4,8

Nilai Pre-test dan Post-bast

- ! w ® u - A ® LI

g

e geE

o

wFrETest m Foidanl

Berdasarkan tabel hasl pre-tesi dan posides) yang divisualisasican dalam
grafie, ierihal adanya penngkailan pemabaman pesera yang sangai signiflkan
satelah pelaksanaan sosalbasl Tanda Tangan Elsdrank [TTE). Pada tabel nilal pre-
best pesena berada pada rentang 20-60, sedanguan nilal postbest maningkal senjed
E0-100. Hal inl dipersuat cieh grak yang menunjukian bahwa selunh batang nila
post-test labih tinggl dbandngkan pre-test pada sefap peseria.

Grafk juga memperinaikan Dot peseria dengan nilal prestest rendah
mengakml kenalkan yang palng besar, menandakan babvwa maien soslalsas
mamipy menfanghau dan membaniy peserta yang scbelumnya kurane] memaha

TTE. Secara Keseluruhan, balk tabel maupsn gratk nsenanjuskan mia-rata nial pre.
test senesar 42,2 menngast menjad S48 poda postaest. Peninghatan yang konskten
Ini s mbukiikan babwa kegetan soslalsas TTE benalan efekdil dakny meningeatan
pemanaman peseria.

B. Ratarala kenadkan: 42,2 polm, meenunjuskan peningkatan signifikan seislah
sosialisasi.

©. Kesimpulan

Hasl| kegiaian menunjukian bahwa sesklisasl Tanda Tangan Elekinonik (TTE)
beerjatian efewdil. Hal ind ierihal darl peningkalan raia-rata nilal peseria yang senwia
4232 pada predes! men@d 844 pada posthest Souruh peserla mengakem
penngkatan nis, yang menandaisn materl TTE dapat dpahamd dengan bak
Feningkatan pakng sgnifikan werjadl pada peserta dengan niks awsl iendsn, sehingga
menunjukkan bafwa sosialsas! mampy membanbs pegaeal yang sebelumnya mash
kurang memahamd TTE. Secara keselruhan. rala-aia kenalkan sekiar 42 pon

ki kan bafwa soskiisasl berhas] meningkatkan pemahaman pegasal secam

skgnifikan.
Mukonusie. 19 November 2025

Bhengetatiul
Ieniar Feseria

.4 ’

e

YUNALDI &35 BFY BIKED ADRIAH
MIF. 19820E032005041014 MIF. 1887011 ES0Z5061001

Gambar 57. Hasil Analisis Pre-test dan Post-test
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Kegiatan 10. Pembuatan Laporan Aktualisasi

Gambar 58. Membuat Draft Laporan Aktualisasi

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUELIK INDONESIA

LAPORAN AKTUALISASI
FPELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
GOLONGAN Il ANGKATAN XXXVII

PENINGKATKAN PEMAHAMAN PEGAWAI DENGAN
PEMBUATAN VIDEQ PENGGUNANAN PENERAPAN TANDA
TANGAMN ELEKTRONIK (TTE) DI DINA 5 KOMUNIKASI DAN
INFORMATIKA KABUPATEN MUKOMUKO

IDisusun odah
Hama © MIKKO ADRIAN. 3 Kom
HIP o 189701182025081001
Jabatan : Sandiman Anll Perfama
Inatanal : Pemerintah Ksbupaten Mukomuko
KelasiKelompok T oame
HNo. Presensl D OANT215
Calompang T

PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
KEMENTRIAN DALAM NEGERI
REGIONAL BUKITTINGGI
TAHUN 2025

LEMBAR PERSETUJUAN
LAPORAN PELAK SANAAN AKTUALISASI

JuouL - Peringkatan Pemahaman Pegesaa Dangan
Pembistan Video Penggunanan Penerapan
Tenda Tengan Elekirenik (TTE) Di Diras
Komunkasi  Dan  Informatka  Kabupaisn

Mukomuke

ARA : MIKKO ADRIAN, 3 Kom

MR - A9GT01 1 E202508 1001

PANGHATIGOL : PENATA MUDATIL:

JABATAN - SANDIMAN AHL| PERTAMA

INSTANSI : PEMERINTAH KABLPATEM MUKOMURD
DIMNAS KOMUNIKAS] DAM INFORMATIEA

KELASMELOMPOK - ANGKATAN 3TELOMPOK 2

MO. PRESENS| D AIT215

Disshkan berdssakan Seminar Akluafsasi Lalsar CPNS Galegan 1|
Anghkatan/Gelombang XXV yang dilsksanakan pas tanggal 12 Dasember
2025 di Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Kemeniran Dakam Meger
Regioaal Bukitingg

Bukittinggi, 11 Desember 2025

Coach, Parigu,
EKASAPUTRA, 5508 MM YLMALDI ASRI, 5P
MIP, 19601104 2008 12 1 01 HIP. 13620604 200604 1 014
Mengesatui

Kepala Pusat Pengembangan
Surmiber Daya Manisia
Kermenirizn Dalarn Neges
Ragiorial Bukitingg

Saryaiadi, 5.5, MAP
NIF. 189700304 1996031001

Gambar 59. Draft Laporan Aktualisasi



Gambar 60 Konsultasi Bersama Mentor

Gambar 61. Catatan Konsultasi
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Gambar 62 Penandatanganan Lembar Persetujuan Laporan Aktualisasi

PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Jalan Imam Borg

Telp, (0737) 71148 Fax, {0737) 1145 Koda Pos 38365

SURAT PERSETUJUAN LAPORAN AKTUALISAS

‘Saya yang bertanda tangan dibawah inl:

Nama ‘Yunakdi Asr, §.Pt

NP  198206032006041014

PangkatiGolongan IVia

Jdavatan  Kepata Bidsng Aplikasi dan Informasi

Unit Kerja ; dan

ktualisasi Pelatih gan 1l Tahun

2025 Kabupaten Mukomuio pada peserta |

Naia * Mikko Adrian

NP - 199701162024081001

PangksuGolongan - il

Jatatan - Sandiman Ahii Pertama

Urit Kerja  Dinas Komunikasi dan Informalika Kagupaten Mukomuka

tertang “Peningkatkan Pemahaman Pegawal Dengan Pembuatan Video
Penggunanan Penerapan Tanda Tangan Elektronik {TTE) Di Dinas Komunikasi
Dan Informatika Kabupaten Mukomuko™

Dermikian surat persetujuan ini dibust untuk
mestinya.

Mukomuko, 21 November 2025
Kepala Bidang Aplikasi dan Informasi

Gambar 63. Lembar Persetujuan Laporan Aktualisasi yang sudah ditandatangani
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